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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada halaman berikut: 
1. Konsonan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Huruf 
Arab 
 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
 
alif 
 
tidak 
dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba     Ba 
 
B 
 
be 
 ت 
 
Ta 
 
T 
 
te 
 ث 
 
ṡ a 
 
ṡ  
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim 
 
J 
 
je 
 ح 
 
ha 
 
ḥ 
 
 
ha (dengan titik di 
bawah) 
 
خ 
 
Kha 
 
Kha 
 
ka dan ha 
 د 
 
Dal 
 
D 
 
de 
 
ذ 
 
ż al 
 
Z 
 
zet (dengan titik di 
atas) 
 
 
ر 
 
Ra 
 
R 
 
er 
 ز 
 
Zai 
 
Z 
 
zet 
 س 
 
Sin 
 
S 
 
es 
 ش 
 
Syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
Ṣ ad ṣ 
 
es (dengan titik di 
bawah) 
 
ض 
 
Ḍ ad 
 
Ḍ  
 
de (dengan titik di 
bawah) 
 
ط 
 
ṭ a 
 
ṭ  
 
te (dengan titik di 
bawah) 
 
ظ 
 
ẓ a 
 
ẓ  
 
zet (dengan titik di 
bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
 
غ 
 
gain 
 
G 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
F 
 
ef 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
ك 
 
kaf 
 
K ka 
 ل 
 
lam 
 
L 
 
el 
 م 
 
mim 
 
M 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
N 
 
en 
 و 
 
wau 
 
W 
 
we 
 هـ  
 
ha 
 
H 
 
ha 
 ء 
 
hamza
h 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
Y 
 
ye 
 
ق 
 
Qaf 
 
 
 
Q qi 
 
  
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َِفـْيـَك : kaifa 
 ِْوـَهَِِل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fatḥahِdan alif 
atau ya 
 
َِ...ِاَِِ...ِ|ِى  
 
kasrah dan ya 
 
ِِِــى  
 
ḍ ammah dan 
wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
ā  
ī  
ū  
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
Nama 
 
Huruf 
Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fatḥahِ dan ya 
 
ai a dan i َِْىـ 
 fatḥah dan 
wau 
 
au a dan u 
 
َِْوـ 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fatḥah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 ḍ ammah 
 
u u  َا 
 
 Contoh: 
َاـمَِِت  : mā ta 
ىـَمَر : ramā  
 َِلـْيِـق : qī la 
ُِْوـمـَيُِِت  : yamū tu 
4. Ta marbū ṭ ah 
Transliterasi untuk ta marbū ṭ ah ada dua, yaitu: ta marbū ṭ ah yang 
hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍ ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta marbū ṭ ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan  ta marbū ṭ ah  diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta marbū ṭ ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَرِِلأاِِِلاَفْط  : rauḍ ah al-aṭ fā l 
ةـَنـْيِدـَمـَْلاِِةَلــِضَاـفـَْلاُِِ  : al-madī nah al-fā ḍ ilah 
ةــَمـْكـِحْـَلاُِِ   : al-ḥikmah 
 
5. Syaddah (Tasydī d) 
Syaddah atau tasydī d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydī d ( ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 
Contoh: 
َِانَــّبَر : rabbanā  
َِانــَْيـّجـَن : najjaī nā  
ِّقـَحـْـ َلاُِِ  : al-ḥ aqq 
ِّجـَحـْـ َلاُِِ  : al-ḥ ajj 
َِمِــّعُن : nu‚ima 
 ِوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ِّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī ). 
Contoh: 
 ِىِـلـَع : ‘Alī  (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ِىِــبَرـَع : ‘Arabī  (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاِ  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
ُِِِِِِِِِِِِِِسمَشلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــلَزـْـل َّزَلاُِِ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفـسْلـَفـْـ َلاُِِ  : al-falsafah 
ُِدَلاِـــبـْـ َلا  : al-bilā du 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
َِنْوُرـُمَأـت  : ta’murū na 
ُِءَْوـّنـْـ َلا  : al-nau’ 
 ِءْيـَش  : syai’un 
أِِْرـِمُِِت  : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’ā n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh.  
Contoh: 
Fī  Zilā l al-Qur’ā n 
Al-Sunnah qabl al-tadwī n 
Al-‘Ibā rā t bi ‘umū m al-lafẓ  lā  bi khuṣ ū sṣ  al-sabab 
9. Lafẓ  al-Jalā lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍ ā f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
ُِنْـيِدِِِالل      dī nullā h ِِاِبِِِالل      billā h   
Adapun ta marbū ṭ ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ  al-
jalā lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ُِهـِْمِِِْيفِِِةَمـْـ ـحَرِِِالل     hum fī  raḥ matillā h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa mā  Muḥ ammadun illā  rasū l 
Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnā si lallaż ī  bi Bakkata mubā rakan 
Syahru Ramaḍ ā n al-laż ī  unzila fī h al-Qur’ā n 
Naṣ ī r al-Dī n al-Ṭ ū sī  
Abū   Naṣ r al-Farā bī  
Al-Gazā lī  
Al-Munqiż  min al-Ḍ alā l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abuū  (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi. Contohnya: 
 
 
 
 
 
11. Daftar Singkatan 
DAFTAR SINGKATAN 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥ ā nahū  wa ta‘ā lā   
saw.  = ṣ allallā hu ‘alaihi wa sallam 
Abū  al-Walī d Muḥ ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abuī al-Walī d Muḥ ammad (bukan: Rusyd, Abū  al-Walī d 
Muḥ ammad Ibnu) 
Naṣ r ḥ ā mid Abū  Zaī d, ditulis menjadi: Abū  Zaī d, Naṣ r Hā mid 
(bukan: Zaī d, Naṣ r Hamī d Abū ) 
a.s.  = ‘alaihi al-salā m 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
HR  =    Hadis Riwayat 
  
ABSTRAK 
 
Nama  : Ihwan Wahid Minu 
NIM  : 80500215022 
Judul  : Peranan Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan Di Kota  
  Makassar (Studi Kasus BAZNAS Kota Makassar) 
 
Zakat adalah salah satu ibadah dalam Islam untuk mencari keridaan Allah 
swt. Selain sebagai ibadah, zakat juga merupakan solusi efektif untuk 
penanggulangan kemiskinan. Untuk dapat maksimal dalam menanggulangi 
kemiskinan melalui zakat, diperlukan sebuah badan pengelolaan zakat yang 
memiliki mekanisme pengelolaan yang baik serta memiliki peran yang optimal 
dalam menanggulangi kemiskinan. BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar dibentuk guna memaksimalkan pengelolaan zakat dan memaksimalkan 
penanggulangan kemiskinan di Kota Makassar. 
Metode yang digunakan dalam tesis ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan teoritik, normatif, paedagogis, serta filosofis. Adapun sumber data 
bersumber dari data primer yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dan 
data sekunder yang berupa informasi tertulis dari literatur. Pengumpulan data 
melalui metode observasi, waancara, dokumentasi, triangulasi dan tahap akhir 
adalah menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme pengelolaan zakat 
yang diterapkan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
sudah cukup baik, namun masih terdapat beberapa yang tidak maksimal 
disebabkan oleh kendala yang dihadapi. Adapun peranan zakat dalam 
penanggulangan kemiskinan di Kota Makassar berjalan dalam bentuk bantuan 
zakat konsumtif dan bantuan zakat produktif. Pelaksanaannya dilakukan 
berdasyarkan syariat Islam dan Undang-Undang. Untuk itu BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar perlu terus melakukan evaluasi guna 
tercapainya peran maksimal dalam penanggulangan kemiskinan. 
Kata Kunci: Peranan, Zakat, Penanggulangan, Kemiskinan. 
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Zakat is one of worship in Islam to seek Allah's pleasure. Apart from being 
worship, zakat is also an effective solution for poverty alleviation. To be 
maximally alleviate poverty through zakat, it is required a zakat management 
institution that has a good management mechanism and an optimal role in 
alleviating the poverty. BAZNAS (The National Zakat Board) Makassar is formed 
to maximize the management of zakat and the poverty alleviation in Makassar. 
The method used in this study is qualitative with theoretical, normative, 
pedagogical, and philosophical approaches. The data sources are from the primary 
data obtained from the results of direct interviews and secondary data in the form 
of written information from the literature. The data are collected through 
observation, interview, documentation, triangulation, and the final step is to draw 
conclusion. 
The results of the study reveal that the zakat management mechanism 
implemented by BAZNAS (The National Zakat Board) Makassar is quite good, 
yet there are still some that are not maximized due to the constraints faced. The 
role of zakat in alleviating poverty in Makassar runs in the forms of consumptive 
and productive zakat assistances. Their implementations are conducted by Islamic 
Sharia and Law. For that, BAZNAS (The National Zakat Board) Makassar should 
continue to evaluate in order to achieve the maximum role in poverty alleviation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kota Makassar merupakan kota terbesar keempat di Indonesia dan terbesar 
di Kawasan Timur Indonesia, dengan luas areal 175,79 km
2
, sehingga menjadikan 
kota masuk dalam kategori Kota Metropolitan. Sebagai pusat pelayanan di 
Kawasan Timur Indonesia, Kota Makassar berperan penting dalam perdagangan 
dan jasa, pusat kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa 
angkutan barang dan penumpang baik darat, laut, udara serta pusat pelayanan 
pendidikan dan kesehatan. 
Sebagaimana Kota Metropolitan pada umumnya, Kota Makassar juga 
dihadapkan dengan persoalan yang amat banyak dan beragam bentuk. Diantara 
persoalan yang paling mendapat perhatian adalah persoalan kemiskinan. 
Kemiskinan sendiri telah menjadi akrab dengan kota-kota besar, termasuk Kota 
Makassar yang tentunya harus segera diselesaikan. Menjadi suatu keniscayaan 
bahwasanya penanggulangan kemiskinan adalah strategi penting dalam 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat pada suatu daerah atau kota. 
 Berbagai upaya penanggulangan kemiskinan telah dilakukan pemerintah 
baik pusat maupun daerah, termasuk pemerintah Kota Makassar dengan melalui 
berbagai kebijakan. Namun, upaya-upaya tersebut masih belum bisa memberikan 
hasil yang maksimal dalam menghilangkan kemiskinan secara menyeluruh di 
Kota Makassar. Melalui tim sensus Dinas Sosial Kota Makassar yang melakukan 
pendataan dari rentang waktu Januari hingga Desember tahun 2015, diperoleh 
data bahwa penduduk Makassar yang berjumlah 1.743.686 jiwa, dengan 4,36% 
tercatat sebagai warga miskin.
1
 Meskipun terjadi penurunan dari tahun 
sebelumnya, namun diakui bahwa angka kemiskinan yang tertera dalam data 
masih sangat tinggi sehingga perlu penanganan optimal. 
 Jumlah penduduk miskin, persentase, dan Garis Kemiskinan di Kota 
Makassar Tahun 2011-2015 dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.
2
 
Tabel 1. Persentase Jumlah Penduduk Miskin dan Garis Kemiskinan di 
Kota Makassar 
Uraian 2011 2012 2013 2014 2015 
Jumlah Penduduk Miskin 
(000) 
71,1 69,2 66,4 64,23 63,24 
Presentase Penduduk 
Miskin (%) 
5,29 5,02 4,70 4,49 4,36 
Garis Kemiskinan 
(Rp/Kapita/Bulan) 
242.034 250.542 273.231 297.197 321.094 
Sumber: BPS Kota Makassar, Hasil Susenas 2011-2015. 
 Jika dilihat pada prespektif religi Kota Makassar, didapati bahwa sebagian 
besar penduduk Kota Makassar beragama Islam. Sebanyak 87% penduduk Kota 
Makassar memilih Islam sebagai agama yang diimani. Hal ini tentu akan menjadi 
ironi jika kemiskinan tidak dapat ditanggulangi dengan maksimal, padahal 
kemiskinan merupakan permasalahan yang sangat diperhatikan untuk diselesaikan 
dalam Islam. 
                                                             
 
1Pojok Satu Sulsel, “Data Terbaru Warga Miskin Kota Makassar”, Situs Resmi Pojok 
Satu Sulsel. http://sulsel.pojoksatu.id/read/2016/03/17/klik-disini-data-terbaru-warga-miskin-kota-
makassar/ (31 Desember 2016) 
 
2
Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Indikator Kesejahteraan Rakyat Kota Makassar 
Tahun 2016, (Makassar: Badan Pusat Statisktik Kota Makassar, 2016), h. 80. 
 Mengingat pentingnya masalah kemiskinan dalam kehidupan manusia, 
Islam memiliki perbedaan yang sangat jelas dibandingkan sistem lainnya. Dalam 
Islam, kemiskinan merupakan problem, cobaan, bahkan bisa menjadi bencana  
membahayakan, yang membawa dampak buruk bagi individu dan masyarakat. 
Kemiskinan dapat menumbuhkan benih keraguan terhadap kebijaksanaan Ilahi 
mengenai pembagian rezeki dan dapat mendorong orang melanggar nilai-nilai 
akhlak dan agama. Selain itu, kemiskinan dapat merusak moral dan pemikiran 
manusia serta mengancam keutuhan keluarga dan stabilitas masyarakat.
3
 
 Dahulu, ada ungkapan yang mengakar kuat dalam masyarakat, bahwa 
orang-orang miskin adalah kelompok masyarakat yang berada pada tingkatan 
paling rendah, keberadaan mereka merupakan penyakit masyarakat yang paling 
buruk. Maka dari itu, faktor kemiskinan dapat mendorong orang-orang yang 
mengalaminya untuk melakukan berbagai macam tindak kejahatan, demi 
mendapatkan kebutuhan hidup yang paling pokok, yaitu makanan. Bukankah 
perut, bila ia sudah terasa lapar, mendorong pemilikinya melakukan berbagai 
macam kejahatan dan bahkan perkara itu sudah dianggap sebagai perbuatan yang 
dibenarkan? 
 Pada lingkungan masyarakat miskin, semua ideologi yang ekstrim banyak 
diminati, dan semua perbuatan keji pun dihalalkan untuk memenuhi keingan-
keinginannya.
4
 Perkara ini pernah terjadi pada masa Jahiliyah dimana saat itu 
banyak orang-orang yang membunuh anak-anak mereka karena perasaan takut 
                                                             
 3Yulizar D. Sanrego, Moch Taufik, Fiqih Tamkīn Fiqih Pemberdayaan, (Cet: I; Jakarta: 
Qisthi Press, 2016), h. 5. 
 
4
Afif Thabarah, Rūh ad-Dīin al-Islāmi, (Cet: XXVII; Beirut: Dar Al-Ilmi Li Al-Malayin, 
1988), h. 343. 
oleh kemiskinan sebagaimana mereka melihat sebagian pengaruh kemiskinan 
yang membahayakan kehidupan seseorang. 
 Orang miskin menjalani hidupnya penuh rasa cemas, gelisah, lelah, dan 
duka. Dia menghabiskan waktu dan hidupnya untuk mendapatkan harta. Dalan 
kitab Ihyā‟ „Ulūm al-Dīn, Imam Ghazali berkata, 
Orang miskin tidak memiliki kecukupan dalam menuntut ilmu dan 
kesempurnaan, usahanya sama seperti orang pergi ke peperangan tanpa 
membawa senjata. Bagaimana tidak demikian, sedangkan orang yang tiada 
berharta akan menjadi orang yang menggunakan seluruh waktu hidupnya 
sekadar mencari makan, mendapatkan pakaian, tempat tinggal dan 
kebutuhan-kebutuhan hidup lainnya. Kemudian ia menghadapi berbagai 
macam rintangan-rintangan menyakitkan yang dapat melalaikan dirinya dari 
berzikir dan berpikir. Semua itu tidak bisa dicegah kecuali bersenjatakan 
harta.
5
 
 Islam tidak hanya mengentaskan kemiskinan dari sisi lahiriahnya saja atau 
disebut dengan kemiskinan materi. Namun, kemiskinan jiwa juga sangat 
diperhatikan penanggulangannya.
6
 Sebagaimana disebutkan dalam riwayat Ibnu 
Hibban, Nabi saw. memberi nasehat berharga kepada sahabat Abu Żār. Abu 
Żārra. berkata, 
 ؟ َنَِغِْ ا َوُى لاَمِْ ا ةَر ْثَك ىَر ََتأ ّرَذ َاَبأ َاي : َمَّلَسَو ِوْيَلَعْ وَّلِا ىَّلَص وَّلِا لوُسَر لِ َلَاق
 ْمَع َن : تْل ُق ؟ رْقَفِْ ا َوُى لاَمِْ ا ةَّلِق ىَر َتَو : َلَاق . ْمَع َن : تْل ُق .وَّلِا لوُسَر َاي
بْلَقِْ ا رْق َف رْقَفِْ اَو ،بْلَقِْ ا َنَِغ َنَِغِْ ا َا َّنَِّإ : َلَاق 
 
Artinya: 
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Al-Ghazali, Ihyā‟ „Ulūm ad-Dīn, (Cet: I; Kairo: Dar asy-Sya‟b, tt), h. 134. 
 
6
Shalih bin Abdullah Al-Furaih, Mu‟ālajah Musykilah Al-Faqr fi Al-Fikri Al-Islamy Ma‟a 
Ba‟dhi Ath-Thatbīqāt Al-„Amaliyyah Al-Muāshirah Laha (Madinah: Majallah Jāmi‟ah Ummul 
Qurā li-„Ulūmisy Syarīah wa Ad-Dirāsāt Al-Islāmiyyah, 2008), h. 314. 
“Rasulullah saw. berkata padaku, “Wahai Abu Żār, apakah engkau me-
mandang bahwa banyaknya harta itulah yang disebut kaya?” “Betul,” 
jawab Abu Żār. Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau memandang bahwa 
sedikitnya harta itu berarti fakir?” “Betul,” Abu Żār menjawab dengan 
jawaban serupa. Lantas beliau pun bersabda, “Sesungguhnya yang 
namanya kaya adalah kayanya hati (hati yang selalu merasa cukup). 
Sedangkan fakir adalah fakirnya hati (hati yang selalu merasa tidak 
puas).”7 
 Dalam hadis lainnya Rasulullah saw. juga bersabda,  
 ِسْف َّ نِا َنَِغ َنَِغِْ ا َّنِكََِو ،ِضَرَعِْ ا ِةَر ْثَك ْنَعْ َنَِغِْ ا َسَْيِ 
 
Artinya: 
“Bukanlah kekayaan itu diukur dengan banyaknya harta, tetapi yang 
dinamakan kaya dari sisi jiwa.”8 
 
 Dengan demikian, Islam memaklumatkan perang melawan kemiskinan 
demi kemaslahatan akidah, moral dan akhlak umat. Langkah ini diambil untuk 
melindungi keluarga dan masyarakat serta menjaga keharmonisan dan 
persaudaraan diantara anggotanya. Islam menghendaki setiap individu hidup di 
tengah masyarakat secara layak sebagai manusia. Sekurang-kurangnya ia dapat 
memenuhi kebutuhan pokok berupa sandang dan pangan, memperoleh pekerjaan 
sesuai dengan keahliannya, atau membina rumah tangga dengan bekal yang 
cukup. 
 Tegasnya, harus tersedia bagi setiap orang tingkat kehidupan yang sesuai 
dengan kondisinya sehingga ia mampu melaksanakan berbagai kewajiban yang 
dibebankan Allah Ta‟ala dan berbagai tugas lainnya. Sehingga tidak akan menjadi 
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Muhammad Ibnu Hibban Ibnu Ahmad Abu Hatim Al-Tamimi Al-Busti, Shahih Ibnu 
Hibban, (Juz 2; Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1993), h. 460.  
 
8
Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi 
al-Bukhari, Al-Jami‟ Al-Musnad Al-Shahih Al-Mukhtasar Min „Umūr Rasulullah shallallahu 
„alaihi wasallam wa Sunanihi, (Beirut: Dār Al-Turuq Al-Najah, 1993), h. 95. 
gelandangan yang tidak memiliki apa-apa. Dalam masyarakat Islam, seseorang 
tidak boleh dibiarkan kelaparan, tanpa pakaian, hidup menggelandang, tidak 
memiliki tempat tinggal yang cukup atau kehilangan kesempatan membina 
keluarga, sekalipun ia adalah ahlu żimmah (kafir yang tunduk pada Negara 
Islam).
9
 
 Mengatasi kemiskinan pada hakikatnya adalah upaya memberdayakan 
orang miskin untuk dapat mandiri, baik dalam pengertian ekonomi, karakter, etos, 
budaya, politik dan lain-lain. Karena kemiskinan merupakan problem multi 
dimensional maka penanggulangannya tidak dapat dilakukan dengan strategi yang 
hanya fokus pada sisi ekonominya saja.
10
 
 Menurut Didin Hafidhuddin, penanggulangan masalah kemiskinan 
bertujuan untuk melahirkan masyarakat yang sejahtera lahir-batin, materi dan 
non-materi serta berkeadilan. Indikator kesejahteraan tersebut adalah terbebas dari 
kekufuran, kemusyrikan, kelaparan dan rasa takut. Sehingga sasaran yang ingin 
dicapai mempunyai dimensi yang cukup luas.
11
 
 Dalam Islam, terdapat beberapa instrumen pemberdayaan yang efektif 
untuk penanggulangan kemiskinan. Diantara instrumen tersebut, instrumen zakat 
merupakan instrumen yang paling dititik beratkan untuk dapat menjadi solusi 
efektif.  Zakat yang berarti memberikan kesuburan, keberkahan, dan kesucian 
                                                             
 9Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, Penerjemah: Syafril Halim; 
terjemahan dari, Musykilah Al-Faqr wa Kaifa „Ilājuhā fil Islām; (Jakarta: Gema Insani Press, 
1995), h. 50. 
 
10
Heru Nugroho, Kemiskinan, Ketimpangan dan Pemberdayaan; dalam kumpulan 
Makalah Kemiskinan dan Kesenjangan di Indonesia, (Yogyakarta: Aditya Media, 1955), h. 31. 
 
11
Seminar Kelompok Studi Kajian Teori Ekonomi dalam Islam, P2E-LIPI, (Jakarta: 11 
Dzulqa‟dah 1425 H/ 23 Desember 2004) dan Muhammad Soekarni, Kebijakan Pengentasan 
Kemiskinan dalam Islam (Kumpulan Makalah Kebijakan Ekonomi Islam), (Cet: I; Yogyakarta: 
Kreasi Wacana, 2005) 
sebagaimana yang diutarakan oleh Wahbah al-Zuḥaīlī12 diharapkan akan 
meratakan status perekonomian penduduk suatu Negara. Oleh karena 
pendistribusian zakat yang telah diatur dalam al-Qur‟an dan hadis kepada delapan 
orang yang dipandang berhak menerimanya, maka hal ini akan menciptakan 
pemerataan ekonomi antar individu.  
 Dalam al-Qur‟an dengan jelas Allah swt. memerintahkan bagi yang 
berkewajiban berzakat untuk diambil zakatnya, sebagaimana Allah swt. berfirman 
dalam QS al-Taubah/9: 103 
                            
          
Terjemahnya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”13 
Maksud membersihkan pada ayat di atas adalah membersihkan muzakky 
dari sifat-sifat kekikiran dalam hati. Adapun maksud mensucikan pada ayat di atas 
adalah menyuburkan sifat baik pada muzakky. 
Zakat mampu berperan dalam penanggulangan kemiskinan, karena dalam 
pembentukan modal, zakat tidak hanya mendapatkan legitimasi oleh  pemerintah, 
namun juga legitimasi oleh agama. Pembentukan modal semata-mata tidak hanya 
berasal dari pengolahan dan pemanfaatan sumber daya alam saja, tetapi melalui 
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Wahbah al-Zuḥaīlī, Zakat Kajian Berbagai Madzhab, alih bahasa Agus Efendi dan 
Baharuddin Fananny, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000), h. 3. 
 
13
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Semarang : CV. 
Toha Putra, 1989), h. 204. 
upaya penyisihan sebagian harta bagi yang mampu, yang wajib dibayarkan 
kepada pengelola zakat. Zakat juga mampu memaksimalkan potensi SDM 
(Sumber Daya Manusia) melalui pengadaan sarana dan prasarana bagi 
masyarakat, meningkatkan produktifitas, serta meningkatkan pendapatan 
masyarakat secara umum.  
 Zakat dapat memberikan dampak yang lebih luas (multiplier effect), dan 
menyentuh semua aspek kehidupan, apabila zakat lebih diarahkan pada kegiatan 
yang bersifat produktif. Pengarahan pada hal-hal yang bersifat produktif ini, tentu 
akan bisa menekan laju tingkat kemiskinan. Sebagaimana Jamal
14
 mengemukakan 
bahwa pemanfaatan zakat juga perlu dilakukan kearah jangka panjang. Hal ini 
bisa dalam berbagai bentuk. Pertama, zakat dibagikan untuk mempertahankan 
insentif bekerja atau mencari penghasilan sendiri dikalangan fakir miskin. Kedua, 
sebagian dari zakat yang terkumpul, setidaknya 50% digunakan untuk membiayai 
kegiatan yang produktif kepada kelompok masyarakat fakir miskin, misalnya 
penggunaan zakat untuk membiayai berbagai kegiatan dan latihan keterampilan 
produktif, pemberian modal kerja, atau bantuan modal awal. Apabila 
pendistribusian zakat semacam ini bisa dilaksanakan, maka akan sangat 
membantu program pemerintah dalam penanggulangan kemiskinan, meratakan 
pendapatan, dan mempersempit kesenjangan antar kelompok kaya dan miskin. 
 Maka zakat merupakan undang-undang jaminan sosial pertama yang tidak 
mengandalkan sedekah atau sumbangan suka rela masyarakat. Undang-undang ini 
ditegakkan atas bantuan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan setiap orang, 
                                                             
 14Mustafa Jamal, Pengelolaan Zakat oleh Negara Untuk Memerangi Kemiskinan, 
(Jakarta: Korpus, 2004), h. 43. 
baik sandang, pangan, papan dan kebutuhan primer lainnya. Ini berlaku bagi 
seseorang secara pribadi berikut semua tanggungannya tanpa adanya pemborosan 
dan penghematan.
15
 
 Terlebih lagi dalam perkembangan pengelolaannya zakat telah mengalami 
progres yang sangat menggembirakan, seperti terbentuknya BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) baik di tingkat pusat maupun daerah. BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk 
oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 
Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 
infak, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. 
 Pasca pemberlakuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 tahun 
1999 tentang Pengelolaan Zakat, terlihat bahwa eksistensi institusi zakat, baik 
yang dipentuk oleh pemerintah maupun yang lahir dari inisiatif masyarakat 
menjadi kian penting dan strategis. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat BAB III pasal 6 dan pasal 7 
menyatakan bahwa lembaga pengelola zakat di Indonesia terdiri dari dua macam, 
yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).
16
 
 Dalam prespektif nasional, Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) diharapkan tidak hanya terpaku pada pemikiran kebutuhan sendiri, 
melainkan juga mau terlibat dan melibatkan diri untuk memberi kepedulian 
terhadap warga masyarakat guna mengatasi kemiskinan dan kemelaratan. Dengan 
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Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Jakarta: Gema Insani Press, 
1975), h. 136.  
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demikian, kehadiran Badan Amil Zakat (BAZ) dan juga Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) disamping bersifat keagamaan, juga ditempatkan dalam konteks cita-cita 
bangsa, yaitu membangun masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur. Oleh 
karena itu peningkatan daya guna Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) dalam melakukan pembangunan ekonomi masyarakat mesti 
dilakukan. 
 Nilai-nilai yang terkandung dalam kewajiban zakat adalah sama dengan 
salah satu tujuan nasional Negara Republik Indonesia yang diamanatkan dalam 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu memajukan kesejahteraan 
umum.
17
  Dengan pengelolaan yang baik, zakat merupakan sumber dana yang 
potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan umum bagi 
seluruh masyarakat Indonesia. Untuk dapat menjamin terlaksananya pengelolaan 
zakat yang baik diperlukan adanya peraturan perundang-undangan yang mengatur 
mengenai pengelolaan zakat. 
 Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat sudah 
direvisi dengan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan 
Zakat.
18
 Setelah disahkannya Undang-Undang Pengelolaan Zakat tersebut 
Indonesia telah memasuki tahap institusionalisasi pengelolaan zakat dalam 
wilayah formal kenegaraan, meskipun masih sangat terbatas. Lembaga-lembaga 
pengelolaan zakat mulai berkembang, termasuk pendirian lembaga zakat milik 
pemerintah di daerah atau kota di Indonesia. 
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18
Lihat lampiran 
 Setidaknya dengan Undang-Undang zakat tersebut telah mendorong 
adanya upaya pembentukan organisasi pengelola zakat yang amanah, kuat dan 
dipercaya masyarakat, tentu saja hal ini meningkatkan pengelolaan zakat sehingga 
peran zakat menjadi lebih optimal. Organisasi pengelola zakat telah mampu 
mengelola dana hingga puluhan milyar rupiah, dengan cakupan penyalurannya 
mencapai seluruh wilayah Indonesia. Menurut hasil riset Badan Amil Zakat 
(BAZNAS), FEM IPB dan IDB, terjadi kenaikan potensi zakat di Indonesia 
sebesar Rp. 217 Triliun atau 3,14% dari GDP (Gross Domestic Product) 
Indonesia.
19
 Namun di dalam Undang-Undang perzakatan di Indonesia belum ada 
sanksi yang tegas bagi masyarakat yang tidak mengeluarkan zakat, sehingga 
potensi zakat di Indonesia pada dasarnya belum terhimpun dengan maksimal. 
 Potensi zakat di Kota Makassar sangat besar, diperkirakan mencapai 
puluhan milyar per tahun, namun yang terserap masih sedikit dibandingkan 
potensi yang ada. Hal ini dilihat pada penerimaan dana zakat melalui BAZNAS 
Kota Makassar pada tahun 2015 sebesar 1,9 Milyar. Meskipun pada tahun 2016 
ditargetkan penerimaan zakat meningkat menjadi 4 milyar, namun yang tercapai 
sekitar 3 Milyar. Hal ini tentu membutuhkan kesadaran dari para muzakki untuk 
menyalurkan dana zakatnya sebagai kewajiban terhadap harta mereka.
20
 
 Kenyataan lainnya, terdapat beberapa komponen data yang sangat 
menunjung penerimaan dan pendistribusian zakat di Kota Makassar yang belum 
terpenuhi, yaitu data yang dapat dijadikan landasan untuk mengetahui berapa 
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20Upeks Fajar, “Potensi Zakat Makassar Besar”, Situs Resmi Upeks Fajar. 
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jumlah muzakki di Kota Makassar. Kenyataan ini tentu akan berimplikasi pada 
total penerimaan zakat di Kota Makassar dan juga pencapaian target setiap jangka 
satu tahun. Implikasi lainnya adalah kemaksimalan penyaluran bagi mustahik 
(orang yang berhak menerima zakat) juga kurang maksimal, sebab bisa jadi 
jumlah mustahik lebih banyak dibanding zakat yang bayarkan oleh muzakki 
(orang yang berkewajiban membayar zakat) atau sebaliknya. 
 Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
tentang pengelolaan zakat di Kota Makassar dengan judul Peranan Zakat Dalam 
Penanggulangan Kemiskinan Di Kota Makassar (Studi Kasus BAZNAS Kota 
Makassar). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari terjadinya 
kesalahpahaman dan kekeliruan, serta perbedaan interpretasi yang mungkin saja 
terjadi terhadap penelitian ini maka penelitian akan difokuskan pada “Peranan 
Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan Di Kota Makassar (Studi Kasus 
BAZNAS Kota Makassar)”. Adapun deskripsi fokus penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a. Peranan, merupakan kata peran yang mendapatkan imbuhan dengan 
akhiran -an. Maknanya jika dilihat dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia) adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 
peristiwa.
21
 Jika kata peranan dimasukkan dalam sebuah kalimat yang 
                                                             
 
21KBBI, “Arti Tanggulang”, Situs Resmi KBBI. http://kbbi.web.id/peran (20 Januari 
2017)  
memiliki subyek, maka bisa bermakna tindakan yang dilakukan oleh 
subyek tertentu dalam suatu peristiwa. Oleh karena itu, ketika kata 
peranan disandingkan dengan kata zakat seperti pada kalimat peranan 
zakat, maka dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh 
zakat dalam suatu peristiwa. 
b. Zakat, merupakan salah satu ibadah ummat Islam dan salah satu rukun 
Islam. Secara bahasa zakat adalah al-barakātu „keberkahan‟, al-namā 
„pertumbuhan dan perkembangan‟, al-ṭahharatu „kesucian‟, dan al-
ṡalāhu „keberesan‟22. Secara istilah, meskipun para ulama 
mengemukakannya dengan redaksi yang agak berbeda antara satu 
dengan lainnya, akan tetapi pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat 
adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah Ta‟ala 
mewajibkan pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak 
menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula.
23
 
c. Penanggulangan, adalah kata yang memiliki kata dasar tanggulang 
dan pendapatkan awalan pe dan akhiran an. Penanggulangan memiliki 
arti proses, cara, atau perbuatan menanggulangi. Menanggulangi 
memiliki arti, menghadapi atau mengawasi.
24
 
d. Kemiskinan, situasi penduduk atau sebagian penduduk yang hanya 
dapat memenuhi makanan, pakaian, dan perumahan yang sangat 
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24KBBI, “Arti Tanggulang”, Situs Resmi KBBI. http://kbbi.web.id/tanggulang (20 Januari 
2017) 
diperlukan untuk mempertahankan tingkat kehidupan yang 
minimum.
25
 
e. Makassar, adalah nama Kota yang merupakan Ibu Kota Provinsi 
Sulawesi Selatan di Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Dengan demikian, lingkup pembahasan dalam penelitian ini akan dibatasi 
pada kajian tentang peranan zakat terhadap penanggulangan kemiskinan di Kota 
Makassar. 
C. Rumusan Masalah 
Dalam pembahasan ini, masalah pokok yang akan dikaji adalah peranan 
zakat dalam penanggulangan kemiskinan di Kota Makassar dengan studi kasus 
pada BAZNAS Kota Makassar, yang dapat diturunkan kedalam beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mekanisme pengelolaan zakat pada BAZNAS di Kota 
Makassar? 
2. Bagaimana peranan zakat dalam penanggulangan kemiskinan di Kota 
Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Studi tentang kemiskinan dan zakat sudah banyak diteliti oleh para peneliti 
sampai sekarang. Namun dalam perkembangannya penelitian-penelitian tersebut 
masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
disertai perbedaannya dengan penelitian ini: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yoghi Citra Pratama dari UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul Peran Zakat Dalam Penanggulangan 
Kemiskinan (Studi Kasus: Program Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat 
Nasional). Penelitian ini termuat dalam The Journal of Tauhidinomics Vol. 1 No. 
1 (2015) halaman 93-104. 
Dalam penelitiannya, Yoghi Citra Pratama mengembangkan penelitian 
berdasarkan dua permasalahan, yaitu bagaimana karakteristik mustahik yang 
mengikuti program zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS dan bagaimana 
efektivitas zakat dalam pemberdayaan kewirausahaan masyarakat miskin yang di 
proxykan oleh mustahik. Pada analisa dan pembahasan, peneliti menganalisa 
karakteristik responden dengan memilah pada latar belakang demografi yang 
berbeda seperti gender, usia, tingkat pendidikan terakhir, pengalaman berusaha, 
dan lainnya. Hasil yang ditemukan berupa keaneka ragaman tersebut, ternyata 
juga mempengaruhi jenis usaha yang dijalankan oleh mustahik BAZNAS. 
 Setelah menganalisa dan membahas, Yoghi Citra Pratama menyimpulkan 
penelitiannya bahwa karakteristik mustahik yang memperoleh zakat produktif dari 
BAZNAS di dominasi dari gender perempuan yang mencapai 92,5%. Untuk 
karakteristik latar belakan pendidikan mustahik BAZNAS didominasi oleh 
masyarakatt yang latar belakang pendidikannya adalah SMA. Secara keseluruhan 
mustahik menilai bahwa program zakat produktif sudah berjalan dengan baik, hal 
ini dinyatakan oleh 45% responden yang terlibat dalam penelitian dan cukup baik 
dinilai dari 55% dari total responden. 
Perbedaan penelitian Yoghi Citra Pratama dengan judul Peran Zakat 
Dalam Penanggulangan Kemiskinan (Studi Kasus: Program Zakat Produktif Pada 
Badan Amil Zakat Nasional) dengan penelitian yang kami ajukan dengan judul 
Peranan Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan di Kota Makassar adalah pada 
beberapa hal, yaitu rumusan  masalah yang dijadikan landasan dalam penelitian. 
Kemudian lingkup area penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh  Yoghi Citra 
Pratama bertempat di BAZNAS pusat, sedangkan penelitian kami dengan judul 
Peranan Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan di Kota Makassar membatasi 
pada persoalan  peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan di Kota Makassar. 
Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan oleh Yogi Citra Pratama 
dengan judul Peran Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan (Studi Kasus: 
Program Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional) memiliki 
keunggulan-keunggulan dan kaya akan informasi yang dapat menjadi sumber 
penunjang penelitian yang sejenis. 
Kedua, Penelitian dengan judul Optimalisasi Peran Zakat Dalam 
Mengentaskan Kemiskinan di Indonesia, dengan peneteliti oleh Hj. Norvadewi, 
M.Ag. yang juga dosen tetap jurursan Syariah STAIN Samarinda. Pada 
penelitiannya Hj. Norvadewi, M.Ag. menggunakan jenis penelitian kajian pustaka 
dengan tambahan data-data, bukan kajian lapangan.  
Penelitian dengan judul Optimalisasi Peran ZakatDalam Mengentaskan 
Kemiskinan di Indonesia, menjelaskan tentang fungsi zakat dalam Islam, berbagai 
permasalahan zakat di Indonesia, dan reorientasi zakat dalam mengentaskan 
kemiskinan di Indonesia. Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa fungsi 
ekonomi zakat belum bisa optimal dalam mengentaskan kemiskinan karena 
pengelolaan yang kurang profesional. Di sini dibutuhkan peran Negara dalam 
mengelola zakat yang terwujud jika ada reorientasi pemahaman zakat dan 
pengelolaan zakat agar zakat dapat diberdayakan secara optimal. 
Perbedaan penelitian Penelitian dengan judul Optimalisasi Peran 
ZakatDalam Mengentaskan Kemiskinan di Indonesiadengan penelitian yang kami 
ajukan terletak pada batasan area yang merasakan peranan zakat dalam 
mengentaskan kemiskinan, dimana area pada penelitian kami adalah Kota 
Makassar. Kemudian perbedaan kedua adalah jenis penelitian. Sebagaimana kami 
gambarkan di atas, bahwa jenis peneltian yang dilakukan oleh Hj. Norvadewi, 
M.Ag. dengan judul Optimalisasi Peran Zakat Dalam Mengentaskan Kemiskinan 
di Indonesiaadalah penelitian pustaka. Aapun penelitian yang diajukan merupakan 
kolaborasi antara penelitian pustaka dan penelitian lapangan. Tentu saja 
perbedaan ini akan menghasilkan beberapa perolehan yang berbeda. 
Ketiga, Penelitian dengan judul Analisis Peran Zakat dalam Mengurangi 
Kemiskinan: Studi Kasus Dompet Dhuafa Republika. Penelitian yang diterbitkan 
pada 2009 ini di tulis oleh Irfan Syauqi Beik yang juga merupakan seorang dosen 
di Universitas Ibn Khaldun Bogor Jawa Barat.  
Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Syauqi Beik mengambil model 
penelitian kuantitatif. Metode analisa yang digunakan dengan menggunakan dua 
kelompok data yang akan diuji. Pertama adalah data pendapatan keluarga 
mustahik sebelum zakat diterima dan yang kedua adalah data pendapatan setelah 
zakat diterima.Adapun pengolahan data, penelitian ini mengunakan sejumlah alat 
analisa, yaitu, Headcount Ratio, Poverty gap (rasio kesenjangan kemiskinan) dan 
income gap (rasio kesenjangan pendapatan), Indeks sen. Indeks Foster, Greer, 
serta Thorbecje (FGT Index). 
Penelitian ini mencoba untuk menganalisa dan mengevaluasi kinerja 
Dompet Dhuafa dalam pendayagunaan zakat dalam mengurangi tingkat 
kemiskinan melalui sebuah kajian dan riset yang bersifat empiris ilmiah. Sejumlah 
alat analisa telah digunakan sebagai indicator evaluasi. Sebanyak 50 mustahik 
peserta LKC (Layanan Kesehatan Cuma-Cuma) Dompet Dhuafa telah dipilih 
secara acak, untuk kemudian diberikan kuisioner dan diwawancara. Pada 
kesimpulannya, peneliti mengatakan bahwa dari penelitian didapati potensi yang 
luar biasa pada zakat.Adapun perbedaan yang terdapat pada penelitian Analisis 
Peran Zakat dalam Mengurangi Kemiskinan: Studi Kasus Dompet Dhuafa 
Republika dengan penelitian yang kami ajukan adalah pada model analisis serta 
studi kasus yang menjadi sasaran penelitian. 
 Referensi lain yang mendukung penelitian ini diantaranya, Pedoman Zakat 
yang ditulis Prof. Dr. Tgk. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Keuangan Publik Islam 
Pendekatan Teoritis dan Sejarah yang ditulis oleh Nurul Huda dkk, Metode 
Penelitian Ekonomi Islam muamalah yang ditulis Prof. Dr, H. Boedi Abdullah 
M.Ag., Fiqih Tamkin (Fiqih Pemberdayaan) yang ditulis oleh Yulizar D. Sanrego, 
Kemiskinan dan Pemberdayaan Kelompok yang ditulis oleh Agus Sjafari, Zakat 
dan Cara Praktis Menghitungnya yang ditulis oleh Abu Muhammad Ibnu Shalih 
Hasbullah, Analisis Kebijakan Publik yang ditulis oleh Prof. Dr. Rahardjo 
Adisasmita, M.Ec., Hikmah Dibalik Kemiskinan yang ditulis oleh Mahmud Al-
Athrasy, Kaffahisme Ideologi Ekonomi Masa Depan yang ditulis oleh Zulfikar 
MS., 7 Kaidah Utama Fiqih Muamalat yang ditulis oleh Dr. Yusuf Al-Qaradhawi, 
Al-Mabsūt Kitāb al-zakāt Bāb Uṣūr Araḍin al-ṡakhasi yang ditulis oleh 
Muhammad bin Ahmad Al-Sarkhasi, Masā‟il Fiqiyah yang ditulis oleh M. Ali 
Hasan, Al-Khulaṡah al-Fiqiyah „Ala Maḍab al-Saddah Al-Malikiyyah yang ditulis 
oleh Muhammad Al-Arabi Al-Qurawi, dan masih banyak lagi yang lainnya. 
Berdasarkan apa yang telah disebutkan di atas, dapat dipahami bahwa 
pokok masalah dalam penelitian ini belum diteliti, meskipun telah ada penelitian 
tentang objek yang sama. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan Penelitian 
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau 
kegiatan selesai.
26
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme pengelolaan zakat pada 
BAZNAS di Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui bagaimana peranan zakat dalam menanggulangi 
kemiskinan. 
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Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat mengambil peran 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya pada wacana-wacana 
ilmu ekonomi syariah. Harapan lainnya yang menjadikan karya ini berguna adalah 
dapat berkontribusi dari sisi pemikiran yang signifikan bagi para peneliti dan 
intelektual untuk meningkatkan khazanah pengetahuan keagamaan dan khususnya 
ekonomi syariah. Disamping itu yang tidak kalah pentingnya adalah harapan agar 
penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk para peneliti lainnya dalam studi 
penelitian yang sama maupun yang berbeda. 
b. Kegunaan Praktis 
Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang konsep miskin menurut 
Islam dan pemerintah dan penerapannya dalam lembaga zakat, maka diharapkan 
tulisan ini dapat menjadi referensi dalam melaah bagaimana metode atau bentuk 
konstribusi lembaga zakat dalam mengatasi kemiskinan dengan melihat konsep 
miskin yang diterapkan. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan 
bahan referensi sekaligus petunjuk praktis bagi para mahasiswa muslim yang 
mengeluti ilmu-ilmu Islam (Islamic Studies) khususnya bidang ekonomi syariah. 
 
  
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Sejarah Zakat 
1. Zakat Pra Islam 
Zakat adalah sebuah ibadah yang sudah lama dikenalkan oleh risalah 
samawi yang Allah sebutkan dalam wasiatnya kepada para Rasul-Nya.
27
 Allah 
Ta‟ala berfirman tentang Al-Khalīl Ibrahim, anak beliau Ishaq, cucu beliau 
Ya‟kub. Sebagaimana disebutkan dalam QS al-Anbiyā‟/21: 73 
                          
              
Terjemahnya: 
“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, 
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan 
zakat, dan hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah.”28 
Allah swt. telah memuji Ismail dengan firman-Nya dalam QS Maryam/19: 
55 
                        
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Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 329. 
Terjemahnya: 
“Dan ia menyuruh keluarganyaya untuk bersembahyang dan menunaikan 
zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya.”29 
Allah swt. menyebutkan perintah menunaikan zakat dalam perjanjian-Nya 
kepada bani Israil. Allah Ta‟ala berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 83 
                           
                     
                 
Terjemahnya: 
“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 
ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.”30 
Masih dengan bani Israil Allah Ta‟ala berfirman dalam QS al-Maidah/5: 
12 
                               
                         
                         
                     
     
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Terjemahnya: 
”Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil dan 
telah Kami angkat diantara mereka 12 orang pemimpin dan Allah 
berfirman: "Sesungguhnya aku beserta kamu. Sesungguhnya jika kamu 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-
Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, sesungguhnya aku akan menutupi dosa-dosamu, dan 
sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam surga yang mengalir air 
didalamnya sungai-sungai. Maka barangsiapa yang kafir di antaramu 
sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus.”31 
Allah Ta‟ala juga berfirman melalui lisan nabi-Nya Isa al-Masih dalam 
QS Maryam/19: 31 
                          
Terjemahnya: 
“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, 
dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) 
zakat selama aku hidup.”32 
 Secara umum untuk semua Ahli kitab, Allah swt. sebutkan dalam QS al-
Bayyinah/98: 4-5 
                               
                        
    
Terjemahnya: 
“Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al-kitab 
(kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang 
nyata. Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 
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lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan 
yang demikian Itulah agama yang lurus.”33 
Kemudian apabila memerikasa Taurat dan Injil, maka akan ditemukan 
banyak pesan dan nasehat khusus tentang cinta kasih dan perhatian pada fakir 
miskin, janda-janda, anak yatim dan orang-orang lemah.
34
 
Demikianlah gambaran pensyariatan zakat mulai dari Nabiullah Ibrahim, 
Ishaq, Ya‟qub, Bani Israil, Nabi Isa dan secara umum pada Ahli kitab, dari uraian 
diatas jelas bahwa syariat zakat dan sholat telah disyariatkan Allah Ta‟ala kepada 
ummat terdahulu, tapi penyebutannya masih secara umum dalam bentuk 
himbauan dan anjuran kepada tiap individu untuk berzakat, dan jenis harta yang 
dikenakan zakat pun belum dirincikan.  
2. Zakat di Zaman Rasulullah 
Zakat pada masa Islam melalui dua tahapan penting, yaitu periode makkah 
dan periode madinah.  
a. Periode Makkah 
Periode makkah ini perintah tentang zakat belum disebutkan secara jelas 
akan tetapi berupa anjuran-anjuran untuk melakukan perbuatan baik. Al-Qur‟an 
memberikan perhatian terhadap sisi sosial semenjak terbitnya fajar Islam yang 
mana ayat-ayat al-Qur‟an turun di Makkah pada awal kenabian secara berurutan 
mendorong untuk berbuat kebajikan, berbuat ihsan, membebaskan budak-budak, 
lemah lembut kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin. Allah Ta‟ala 
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berfirman dalam QS al-Balad/90: 11-18 dan surah ini termasuk surah makkiyah 
yang turun di Makkah sebelum hijrah. 
                                
                            
                           
Terjemahnya: 
“Tetapi Dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. Tahukah kamu 
Apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu) melepaskan budak dari 
perbudakan, Atau memberi Makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim 
yang ada hubungan kerabat, Atau kepada orang miskin yang sangat fakir. 
Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman dan saling 
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. Mereka 
(orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan 
kanan.”35 
Ayat lain Allah swt. berfirman dalam QS al-Ḍuhā/93: 9-10 dan ini adalah 
surat yang pertama turun: 
                    
 
Terjemahnya: 
“Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku sewenang-wenang. 
Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya.”36 
b. Periode Madinah 
 Pada periode ini zakat telah disebutkan perintahnya secara khusus dan 
Nabi pun merincinya. Ayat-ayat yang turun di Madinah menegaskan bahwa zakat 
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itu wajib dalam bentuk perintah yang tegas dan instruksi pelaksanaan yang jelas. 
Sebagaimana disebutkan dalam QS al-Baqarah/2: 110 
                      
         
Terjemahnya: 
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan kebaikan apa saja yang 
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.”37 
Pada periode ini telah dirincikan harta yang yang wajib dikenakan zakat 
padanya, kadar minimal terhadap harta yang wajib dizakati, kapan zakat itu wajib 
atas harta tersebut dan golongan-golongan yang berhak mendapatkannya.
38
 
Zakat diwajibkan pada bulan Syawal tahun kedua Hijriah. Zakat disini 
telah menjadi salah satu diantara Rukun Islam.Allah swt. berfirman dalam QS al-
Taubah/9: 5 
                           
                       
               
Terjemahnya: 
“Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu. Maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. 
Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian. jika mereka bertaubat 
dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 
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kepada mereka untuk berjalan.Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.”39 
Berdasar dari ayat di atas, ada tiga syarat untuk menghentikan mereka 
untuk tidak dibunuh dan diberi kebebasan : 
1. Taubat dari syirik, sedangkan buktinya adalah mengucapkan syahadat. 
2. Mendirikan shalat wajib, sebagai realisasi iman yang merupakan salah 
satu rukun Islam yang harus dikerjakan tiap hari dan merupakan 
kriteria pembeda antara seorang muslim atau kafir.  
3. Membayar zakat yang dikenakan atas kekayaan orang-orang kaya 
untuk orang-orang yang membutuhkan . 
40
 
3. Zakat di Zaman Abu Bakar Al-Ṣiddīq 
Setelah Nabi Muhammad saw. wafat, kepemimpinan umat Islam 
diserahkan kepada Khalifah Abu Bakar Al-Ṣiddīq. Di masa pemerintahan Abu 
Bakar, zakat dilakukan dengan merujuk kepada cara-cara pengelolaan zakat yang 
dilakukan Rasulullah saw. Namun, persoalan baru muncul, ketika ada orang atau 
kelompok yang enggan membayar zakat, di antaranya Musailamah Al-Kazzāb 
dari Yamamah dan Sajāh Tulaihah.41 
Masalah ini berakar dari pemahaman sebagian umat Islam bahwa perintah 
zakat yang tertuang dalam QS al-Taubah/9: 103 
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                            
         
Terjemahnya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”42 
Mereka juga menilai hanya pemungutan yang dilakukan Nabi yang dapat 
membersihkan dan menghapuskan dosa mereka. Dengan demikian, zakat hanya 
menjadi kewajiban mereka ketika Rasullulah masih hidup, dan ketika rasul telah 
wafat maka mereka terbebas dari kewajiban berzakat tersebut. 
Pandangan tersebut jelas keliru. Menyikapi hal itu, Abu Bakar mengambil 
kebijakan tegas dengan memerangi mereka. Bagi Abu Bakar mereka dianggap 
telah murtad. Pada awalnya, kebijakan Abu Bakar ini ditentang oleh „Umar bin 
Khaṭṭab. „Umar bin Khaṭṭab berpegang kepada hadis nabi yang menyatakan, 
“Saya diutus untuk memerangi manusia sampai ia mengucapkan kalimat Lā 
llāhaillallah”.43 
Bagi „Umar, dengan masuk Islam yang dibuktikan dengan mengucapkan 
lafaz syahadat, sudah menjamin bahwa darah dan kekayaan seseorang berhak 
memperoleh perlindungan.Akan tetapi Abu Bakar beragumen bahwa teks hadis di 
atas memberi syarat terjadinya perlindungan tersebut, yaitu, “kecuali bila terdapat 
kewajiban dalam darah dan kekayaan itu.” 
                                                             
 
42
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h.203. 
 43Abdul Aziz, Kapita selekta Ekonomi Islam Kontemporer, (Bandung: Alfabeta Bandung, 
2010), h. 111. 
Zakat adalah yang harus ditunaikan dalam kekayaan. Abu Bakar juga 
menganalogikan zakat dengan sholat, karena pentasyri‟an keduanya memang 
sejajar. Argumen tersebut akhirnya dapat diterima oleh „Umar.Dan Abu Bakar 
pun beragumentasi pada al-Quran, dimana negara diberikan kekuasaan untuk 
memungut secara paksa zakat dari masyarakat yang akan dipergunakan kembali 
sebagai dana pembangunan negara. 
 Ketegasan sikap Abu Bakar, dalam hal ini betul-betul merupakan suatu 
sikap yang membuat sejarah yang tidak ada tandingannya. Dia tidak dapat sama 
sekali menerima pemisahan antara ibadah jasmaniah (salat) dari ibadah kekayaan 
(zakat) dan tidak dapat pula menerima pengurangan sesuatu yang pernah 
diserahkan kepada Rasulullah, walaupun hanya berupa seekor kambing ataupun 
anaknya. 
Pembangkangan orang-orang yang mengangkat dirinya menjadi nabi palsu 
dan sudah dirasakan bahayanya di Madinah pun tidak terlepas dari tindakan 
tegasnya. Dia tidak mundur sedikitpun dari tekadnya untuk memerangi mereka, 
sehingga setiap warga negara yang melakukan pembangkangan tidak mau 
membayar zakat, pemerintah dapat melakukan penyitaan terhadap aset yang 
dimiliki. 
Demikianlah tindakan Abu Bakar sebagai khalifah pertama terhadap 
orang-orang yang membangkang untuk tidak membayar zakat. Demikian pula 
bagaimana sikap para sahabat utama, termasuk mereka yang pada mulanya tidak 
setuju, sepakat bahwa pembangkang-pembangkang itu harus diperangi karena 
keengganan mereka membayar salah satu ibadah utama dalam Islam. 
Dengan demikian, memerangi orang-orang yang tidak mau membayar 
zakat merupakan salah satu masalah konsensus (ijmā‟) dalam hukum Islam. 
Negara Islam dalam periode Abu Bakar, pertama kali melancarkan perang untuk 
membela hak-hak fakir miskin dan golongan-golongan ekonomi lemah. 
Setelah dilakukan pembersihan terhadap semua pembangkang zakat, Abu 
Bakar pun memulai tugasnya dengan mendistribusikan dan mendayagunakan 
zakat bagi orang-orang yang berhak menerimanya, menurut cara yang dilakukan 
Rasullulah. Dia sendiri mengambil harta dari Baitul Māl menurut ukuran yang 
wajar dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya, dan selebihnya 
dibelanjakan untuk persediaan bagi angkatan bersenjata yang berjuang di jalan 
Allah. 
Dalam soal pemberian, Abu Bakar tidak membedakan antara terdahulu dan 
terkemudian masuk Islam. Sebab kesemuanya berhak memperoleh zakat apabila 
kondisi kehidupannya membutuhkan serta masuk dalam kelompok Asnaf 
penerima zakat yang terdapat dalam surat al-Taubah/9: 60 
                             
                          
     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.”44 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Abu Bakar mendirikan Baitul Māl di San‟ah, tempat yang terletak di 
daratan tinggi Madinah. Dia tidak mengangkat satu pun pengawal atau pegawai 
untuk mengawasinya. Bila ditanya mengapa tidak mengangkat penjaga, maka 
Abu Bakar menjawab. “Jangan takut, tidak ada sedikit pun harta yang tersesisa di 
dalamnya, semua telah habis dibagikan.” 
Ketika Abu Bakar meninggal, „Umar bin Khaṭṭāb memanggil sahabat 
terpercaya, diantaranya Abdurrahman bin „Auf dan Usman bin Affan untuk 
masuk dalam Baitul Māl. Mereka tidak mendapatkan satu dinar dan satu dirham 
pun di dalamnya, kecuali satu karung harta yang tersimpan dalam Baitul Māl yang 
berisi satu dirham. 
4. Zakat di Zaman ‘Umar Bin Khaṭṭāb 
Pada masa „Umar menjadi Khalifah, situasi jazirah Arab relatif lebih stabil 
dan tentram. Semua kabilah menyambut seruan zakat dengan sukarela. Umar 
melantik amil-amil untuk bertugas mengumpulkan zakat dari orang-orang dan 
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kemudian mendistribusikan kepada golongan yang berhak menerimanya. Sisa 
zakat itu kemudian diberikan kepada Khalifah. 
Untuk mengelola wilayah yang semakin luas dan dengan persoalan yang 
kian kompleks, „Umar kemudian membenahi struktur pemerintahannya dengan 
membentuk beberapa lembaga baru yang bersifat akseklusif-operasional, di antara 
lembaga baru yang „Umar bentuk adalah Baitul Māl. 
Kebijakan yang diterapkan oleh „Umar dalam lembaga baitul mâl di 
antaranya adalah dengan mengklasifikasikan sumber pendapatan negara menjadi 
empat, yaitu:
45
 
a. Pendapatan zakat dan „uṣr. Pendapatan ini didistribusikan di tingkat 
lokal dan jika terdapat surplus, sisa pendapatan tersebut disimpan di 
baitul mâl pusat dan dibagikan kepada delapan aṣnāf, seperti yang telah 
ditentukan dalam al-Qur`an. 
b. Pendapatan khums dan sedekah. Pendapatan ini didistribusikan kepada 
fakir miskin atau untuk membiayai kesejahteraan mereka tanpa 
membedakan apakah ia seorang muslim atau bukan. 
c. Pendapatan kharāj, fai, jizyah, „uṣhr, dan sewa tanah. Pendapatan ini 
digunakan untuk membayar dana pensiun dan dana bantuan serta untuk 
menutupi biaya operasional administrasi, kebutuhan militer, dan 
sebagainya. 
d. Pendapatan lain-lain. Pendapatan ini digunakan untuk membayar para 
pekerja, pemeliharaan anak-anak terlantar, dan dana sosial lainnya. 
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Klasifikasi sumber pendapatan negara di atas sangat penting untuk 
diterapkan dalam pemerintahan Islam. Salah satu tujuannya adalah agar suatu 
sumber pendapatan tidak tercampur dengan sumber pendapatan yang lain. Seperti 
zakat dan pajak. Redistribusi pendapatan hasil zakat, sudah ditentukan oleh Allah 
dan Rasul-Nya, yaitu kepada 8 golongan (ashnāf) yang berhak menerima zakat. 
Dan jika terdapat sisa dari hasil pengumpulan zakat, maka khalifah dapat 
mengambil kebijakan untuk disesuaikan dengan kebutuhan sosial. Sedangkan 
redistribusi pajak dapat ditentukan oleh khalifah. Dan umumnya hasil pemungutan 
pajak ditujukan untuk pembangunan negara. Karena itulah, para pejabat baitul mâl 
tidak mempunyai wewenang dalam membuat suatu keputusan terhadap harta 
baitul mâl yang berupa zakat. 
Selanjutanya dalam mendistribusikan harta baitul mâl, Umar mendirikan 
beberapa departemen yang dianggap perlu, seperti:
46
 
a. Departemen pelayanan militer. Departemen ini berfungsi untuk 
mendistribusikan dana bantuan kepada orang-orang yang terlibat dalam 
peperangan. Besarnya jumlah dana bantuan ditentukan oleh jumlah 
tanggungan keluarga setiap penerima dana. 
b. Departemen kehakiman dan ekskutif. Departemen ini bertanggung 
jawab terhadap pembayaran gaji para hakim dan pejabat ekskutif. 
Besarnya gaji ini ditentukan oleh dua hal, yaitu jumlah gaji yang 
diterima harus mencukupi kebutuhan keluarganya agar terhindar dari 
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praktik suap dan jumlah gaji yang diberikan harus sama dan kalaupun 
terjadi perbedaan, hal itu tetap dalam batas-batas kewajaran. 
c. Departemen pendidikan dan pengembangan Islam. Departemen ini 
mendistribusikan bantuan dana bagi penyebar dan pengembang ajaran 
Islam beserta keluarganya, seperti guru dan juru dakwah. 
d. Departemen jaminan sosial. Departemen ini berfungsi untuk 
mendistribusikan dana bantuan kepada seluruh fakir miskin dan orang-
orang yang menderita. 
 Di samping mendirikan beberapa departemen dalam pendistribusian harta 
baitul māl, „Umar juga menerapkan prinsip keutamaan dalam 
mendistribusikannya. Ia tidak senang memberikan bagian yang sama kepada 
orang-orang yang pernah berjuang menentang Rasulullah saw. dengan orang-
orang yang telah berjuang membela beliau. Menurut pendapatnya bahwa kesulitan 
yang dihadapi umat Islam harus diperhitungkan jika menetapkan bagian seseorang 
dari kelebihan harta bangsa itu. Prinsip keadilan menghendaki bahwa usaha 
seseorang serta tenaga yang telah dicurahkan dalam memperjuangkan Islam harus 
dipertahankan dan dibalas dengan sebaik-baiknya.
47
 
Karena hal itu, „Umar membentuk sistem dîwân, yang menurut pendapat 
terkuat mulai dipraktekkan untuk pertama kalinya pada tahun 20 H. Dalam rangka 
ini, ia menunjuk sebuah komite nassâb ternama yang terdiri dari Aqil bin Abu 
Thalib, Mahzamah bin Naufal, dan Jabir bin Mut`im untuk membuat laporan 
sensus penduduk. 
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Orang-orang Mekah yang bukan termasuk kaum muhajirin mendapat 
tunjangan 800 dirham, warga Madinah 25 dinar, kaum muslimin yang tinggal di 
Yaman, Syria dan Irak memperoleh tunjangan sebesar 200 hingga 300 dirham, 
serta anak-anak yang baru lahir dan yang tidak diakui masing-masing memperoleh 
100 dirham. Di samping itu, kaum muslimin memperoleh tunjangan pensiun 
berupa gandum, minyak, madu, dan cuka dalam jumlah yang tetap. Kualitas dan 
jenis barang berbeda-beda di setiap wilayah. Peran negara yang turut bertanggung 
jawab terhadap pemenuhan kebutuhan makanan dan pakaian bagi setiap warga 
negaranya ini merupakan hal yang pertama kali terjadi dalam sejarah dunia.
48
 
5. Zakat di Zaman ‘Umar Bin Abdul Aziz 
„Umar bin Abdul Aziz bin Marwan adalah seorang khalifah yang saleh. 
Sering dipanggil dengan sebutan Abu Hafsh. Disepakati sebagai Khalifah 
Rasyidin kelima. Umar dilahirkan di Hulwan, nama sebuah desa di Mesir. 
Ayahnya, Marwan pernah menjadi gubernur di wilayah itu.
49
 
Pada masa pemerintahan „Umar bin Abdul Aziz, pengelolaan keuangan 
publik dikelola oleh Baitul Māl. Baitul Māl bukanlah lembaga privat atau swasta, 
melainkan sebuah lembaga yang mengurusi segala pemasukan dan pengeluaran 
dari negara Islam (khalifah). Baitul Māl dalam pengertian ini, telah dipraktekkan 
dalam sejarah Islam sejak masa Rasulullah, diteruskan oleh para khalifah 
sesudahnya, yaitu Abu Bakar, „Umar bin Khaṭṭab, Utsman bin Affan, dan „Ali bin 
Abi Thalib, serta khalifah-khalifah berikutnya. 
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Zakat pada masa pemerintahan „Umar bin Abdul Aziz merupakan salah 
satu sumber penting penerimaan Baitul Māl. Dalam kebijakannya, „Umar bin 
Abdul Aziz mengikuti sunnah Nabi ketika melakukan penarikan zakat. Hal ini 
terlihat dari keputusannya menunjuk para petugas yang amanah dan dapat 
dipercaya, lalu menyuruh mereka untuk menarik harta yang diwajibkan untuk 
dizakatkan tanpa berlebih-lebihan atau bahkan mendzalimi. Kemudian „Umar 
memerintahkan para petugas itu untuk mencatatkan resi tanda pelunasan untuk 
para pembayarnya hingga mereka tidak harus membayar lagi kecuali telah 
berganti tahun. Lalu „Umar juga memastikan setiap kelompok yang berhak 
menerima zakat harus menerima zakat tersebut di daerahnya masing-masing 
kecuali mereka yang sudah berkecukupan.
50
 
Dampak dari teraturnya tata kelola Baitul Māl, khususnya pengelolaan 
zakat di masa „Umar bin Abdul Aziz sangatlah banyak bahkan keadaan pada saat 
itu amat terkenang hingga masa sekarang. Dimana kesejahteraan meningkat, daya 
beli masyarakat meningkat, orang miskin berkurang, dan tercipta kenyamanan 
serta kamanan sosial.
51
 
6. Zakat di Indonesia 
Tiga belas abad silam, Islam masuk ke bumi nusantara Indonesia. Sebagai 
fondasi dasar seorang muslim, rukun Islam adalah ajaran pokok yang pertama kali 
dipelajari dan diamalkan penganut-penganutnya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Sebagaimana syahadat, shalat, puasa, dan haji, zakat yang merupakan rukun Islam 
ke-3 juga menjadi bagian inti ajaran Islam yang diajarkan.
52
 
Namun dalam perjalanan yang telah melewati masa berabad-abad tersebut 
praktik pengelolaan zakat masih dilakukan dengan sangat sederhana dan alamiah. 
Zakat yang popular dikalangan kaum muslimin adalah zakat fitrah. Penyaluran 
zakat ini diberikan kepada ustadz, kiyai atau ajengan disekitar tempat tinggal 
mereka. Sebagian lagi menyalurkan zakatnya kepada pesantren dan masjid atau 
lembaga sosial Islam seperti panti anak yatim, dan tidak sedikit pula diserahkaan 
langsung kepada fakir miskin.
53
 
Sebelum tahun 1990, dunia perzakatan Indonesia memiliki beberapa ciri 
khas, antara lain sebagai berikut: 
a. Pada umumnya diberikan langsung tanpa melalui amil 
b. Kalau pun melalui amil hanya terbatas pada zakat fitrah 
c. Zakat diberikan pada umumnya hanya bersifat konsumtif untuk 
keperluan sesaat 
d. Harta obyek zakat hanya terbatas pada harta-harta yang secara eksplisit 
dikemukakan secara rinci dalam al-Qur‟an maupun hadits Nabi.54 
 Fase pengelolaan zakat di Indonesia dapat dibagi menjadi empat tahapan: 
a. Pengelolaan Zakat Masa Penjajahan 
 Pada masa penjajahan Belanda, pelaksanaan ajaran agama Islam 
(termasuk zakat) diatur dalam Ordonantie pemerintah Hindia Belanda 
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Nomor 6200 tanggal 28 Februari 1905. Dalam pengaturan ini 
pemerintah tidak mencampuri masalah pengelolaan zakat dan 
meyerahkan sepenuhnya kepada umat Islam dan bentuk pelaksanaannya 
sesuai dengan syariat Islam.
55
 
b. Pengelolaan Zakat Awal Kemerdekaan 
 Pada awal kemerdekaan Indonesia, pengelolaan zakat juga tidak 
diatur pemerintah dan masih menjadi urusan masyarakat. Kemudian 
pada tahun 1951 barulah kementrian agama mengeluarkan surat edaran 
Nomor: A/VII/17367, tanggal 8 Desember 1951 tentang pelaksanaan 
zakat fitrah. Pada tahun 1964, kementrian agama menyusun Rancangan 
Undang-Undang tentang pelaksanaan zakat dan rencana peraturan 
pemerintah pengganti undang-undang tentang pelaksanaan dan 
pembagian zakat serta pembentukan Baitul Māl, tetapi kedua perangkat 
peraturan tersebut belum sempat diajukan kepada DPR meupun kepada 
Presiden.
56
 
 Snouck Hurgronje dalam catatannya mengungkapkan zakat pada 
fase ini didistribusikan kepada wong putihan (di Jawa) atau santri, serta 
yang masuk kategori fakir miskin. Negara pada fase ini melepaskan diri 
dari pengelolaan zakat, karena Negara khawatir dituduh terlalu ikut 
campur dalam urusan agama. 
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c. Pengelolaan Zakat di Masa Orde Baru 
 Pada fase ini, kekhawatiran terhadap Islam Idiologis memaksa 
pemerintah untuk tidak terlibat dalam urusan zakat. Bahkan secara 
struktural pun pemerintah tidak tegas memberikan dukungan legal 
formal. Zakat masih dikumpulkan dengan cara konvensional dan 
musiman sehingga zakat tidak memberikan dampak yang berarti. 
Perlakuan Orde Baru disebabkan oleh tekanan psikologis yang kuat 
karena pengalaman politik persaingan antara, nasionalis, sekularis, dan 
Islamis. Dan sejak tahun 1968 Presiden Soeharto hanya memberikan 
ruang pengelolaan zakat melalui Keppres No.7/PRIN/10/1968. Aturan 
ini memberikan dorongan pada setiap Pemda di daerah, untuk 
mendirikan lembaga zakat yang langsung dikontrol oleh pemerintah 
daerah. 
d. Pengelolaan Zakat di Era Reformasi 
 Dengan dimulainya sistem demokrasi tepat setelah turunnya 
Presiden Soeharto pada Tahun 1998. Momentum sejarah dunia zakat 
Indonesia terjadi pada tahun 1999. Sejak tahun 1999, zakat secara resmi 
masuk ke dalam ranah hukum positif di Indonesia dengan keluarnya UU 
No.38/1999 tentang pengelolaan zakat. Berdasarkan UU ini, zakat dapat 
dikelola baik oleh lembaga amil bentukan pemerintah yaitu Badan Amil 
Zakat (BAZ) maupun oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ).
57
 Lahirnya 
undang-undang yang diikuti dengan dikeluarkannya keputusan mentri 
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Magnificence of Zakat (MZ), 2011), h. 76. 
Agama Nomor 581 tahun 1999 tentang pelaksanaan Undang-Undang no. 
38 tahun 1999 serta dikeluarkan pula  keputusan Direktorat Jendral 
Binmas Islam dan Urusan Haji No. D-291 Tahun 2000 tentang pedoman 
teknis pengelolaan zakat.
58
 
Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 dalam pelaksanaannya 
dinilai masih belum maksimal memberikan ruang bagi pengelolaan 
zakat. Undang-undang inipun kemudian direvisi dengan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Undang-
undang inilah yang hingga kini masih menjadi acuan bagi lembaga zakat 
baik lembaga zakat milik pemerintah maupun lembaga zakat milik 
swasta dalam pelaksanaan pengelolaan zakat. 
B. Konsep Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Dalam al-Mu‟jām al-Wasiṭ ditinjau dari segi bahasa, kata zakat 
mempunyai beberapa arti, yaitu al-barakātu „keberkahan‟, al-namā „pertumbuhan 
dan perkembangan‟, al-ṭahharatu „kesucian‟, dan al-ṣalātu „keberesan‟. 
Sedangkan secara istilah zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan 
tertentu, yang Allah swt. wajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada 
yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu pula.Hubungan antara 
pengertian zakat menurut bahasa dan dengan pengertian menurut istilah, sangat 
nyata dan erat sekali, bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi 
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Tim penyusun, Panduan Organisasi Pengelolaan Zakat, h. 8-9. 
berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, suci dan beres (baik). Hal ini 
sebagaimana dinyatakan dalam QS al-Taubah/9: 103 dan QS al-Rūm/30: 3959 
                            
         
Terjemahnya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan
60
dan mensucikan
61
 mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”62 
 
                            
                 
Terjemahnya: 
“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada 
harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang 
melipat gandakan (pahalanya).”63 
Menurut Syaikh Utsaimin zakat menurut bahasa artinya bertambah dan 
berkembang. Setiap sesuatu yang bertambah jumlahnya atau berkembang 
ukurannya dinamakan zakat. Adapun menurut syara‟ yaitu beribadah kepada 
Allah dengan mengeluarkan bagian wajib secara syara‟ dari harta tertentu dan 
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Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 
h. 7. 
 
60
Maksudnya: zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-
lebihan kepada harta benda. 
 
61
Maksudnya: zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan 
memperkembangkan harta benda mereka. 
 
62
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya,h. 204. 
 
63
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 409. 
diberikan kepada kelompok atau instansi (zakat) tertentu.
64
 M. Nur Ariyanto 
menjelaskan bahwa makna keberkahan yang terdapat pada zakat berarti dengan 
membayar zakat maka zakat tersebut akan memberikan berkah kepada harta yang 
kita miliki dan meringankan beban kita di akhirat kelak. Zakat berarti 
pertumbuhan karena dengan diberikannya hak fakir miskin dan lain-lain itu maka 
terjadilah sirkulasi uang yang sehat dalam masyarakat dan mendorong 
berkembangnya fungsi uang dalam perekonomian.
65
 
Harta yang dikeluarkan untuk zakat itu disebut zakat karena zakat itu 
mensucikan diri dari kotoran kikir dan dosa, dan menyuburkan harta atau 
membanyakkan pahala yang akan diperoleh mereka yang mengeluarkannya. Zakat 
menunjukkan kepada kebenaran iman, maka olehnya disebut ṡadaqah yang 
membuktikan kebenaran kepercayaan, kebenaran tunduk dan patuh serta taat 
mengikuti apa yang diperintahkan. Demikian juga zakat mensucikan pekerti 
masyarakat dari dengki dan dendam.
66
 
2. Urgensi Zakat 
Zakat merupakan kewajiban setiap muslim, sebab zakat itu termasuk salah 
satu rukun islam. Zakat tidak bersifat sukarela atau sekedar pemberian dari orang-
orang kaya kepada orang fakir, akan tetapi merupakan hak orang fakir dengan 
ukuran tertentu. Zakat merupakan rukun Islam yang penyebutannya dalam al-
Qur‟an selalu beriringan dengan perintah kewajiban shalat, dan itu terdapat pada 
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Syaikh Muhammad Shalih al-Utsaimin. Ensiklopedi Zakat kumpulan fatwa zakat syaikh 
Muhammad Shalih al-Utsaimin. (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2010), h. 45. 
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M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Ekonomi Islam (Solo: Era Adicitra Intermedia, 
2011), h. 249. 
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Teungku Muhammad Hasbi Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang: PT.Pustaka Rizki 
Putra. 2006), h. 9. 
lebih 83 ayat  dalam al-Qur‟an.67 Zakat merupakan hak bagi para mustahiq,tidak 
bersifat pemberian atau sukarela dari orang-orang kaya atau sebagai kelebihan 
dari orang-orang bijaksana. Dalam hal ini Allah telah memberikan ciri-ciri orang 
beriman yang bertaqwa dengan firman-Nya dalam QS al-Ma‟ārij/70: 24-25 
                   
Terjemahnya: 
“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang 
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang 
tidak mau meminta.”68 
Sebenarnya orang-orang fakir tidak akan sengsara jika orang-orang kaya 
melaksanakan kewajibannya. Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah menentukan didalam harta orang-orang islam 
yang kaya suatu kadar yang dapat melapangkan orang-orang fakir. Orang-
orang fakir tidak tidak akan dapat merasakan kelaparan atau bertelanjang 
jika kaum agniyā‟ dapat melaksanakan kewajibannya. Ingatlah, 
sesungguhnya Allah akan menghisab mereka dengan penghisaban yang 
berat dan akan menyiksa dengan siksa yang pedih (jika mereka tidak 
melaksanakan kewajibannya).”69 
Selain itu, zakat merupakan bukti keimanan seseorang terhadap Allah. 
Zakat dapat menyucikan jiwa dari syirik, maksiat kepada Allah, dan mencintai 
harta Allah berfirman dalam QS al-Taubah/9: 103 
                            
         
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Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 
209-210 
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Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 596. 
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Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, h. 209-213. 
Terjemahnya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan (zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta 
yang berlebih-lebihan kepada harta benda) dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
mengetahui.”70 
Zakat, disamping sebagai rukun Islam yang ketiga, bagian daripada ibadah 
mahdah kepada Allah swt., juga ibadah māliyah istima‟iyah yang memiliki 
berbagai fungsi sosial yang sangat strategis dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan ummat. Secara empirik, hal ini pernah terbukti dalam sejarah pada 
masa khalifahUmar bin Abdul Azis. Ketika itu, zakat dikelola oleh para petugas 
(amil zakat) yang amanah dan profesional, dibawah kendali pemerintah yang adil 
dan bertanggung jawab, ternyata telah mampu meningkatkan kesejahteraan 
ummat dan meminimalisir hal-hal yang berkaitan dengan kemiskinan dalam 
waktu relatif tidak lama.
71
 
Zakat bertujuan untuk menyelamatkan struktur bangunan kemasyarakatan. 
Ia berfungsi mendidik rasa tanggung jawabbagi kalangan orang-orang kaya, 
menanamkan ketenangan dan keridhaan dalam diri orang-orang miskin, 
mengokohkan hubungan persaudaraan antarsesama, menjernihkan rasa cinta 
tanah air, dan menutup jalan-jalan kerusakan yang muncul akibat berlebihnya 
harta benda di pihak pemilik-pemilik modal dan terkurasnya harta dari beberapa 
orang.
72
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Muhammad al Athrasy, Hikmah di Balik Kemiskinan (Jakarta: Qisthi Press,2013), h. 72. 
3. Hikmah dan Manfaat Zakat 
Hikmah adanya zakat menurut Syaikh Ali Ahmad Al-Jarjawi adalah untuk 
mencegah kebakhilan. Ketahuilah bahwa nafsu cenderung kepada ketamakan. Jika 
demikian halnya dengan nafsu, maka kedermawanan adalah tumpuan. Sehingga 
zakat dijadikan sebagai latihan jiwa dan ujian bagi mereka agar nafsu sedikit demi 
sedikit berubah menjadi dermawan. Hingga kedermawanan menjadi suatu 
kebiasaannya.
73
 
Terdapat banyak hikmah dan manfaat zakat, diataranya adalah: 
Pertama, sebagai perwujudan iman kepada Allah swt., mensyukuri 
nikmatNya, menumbuhkan akhlak mulia dengan memiliki rasa kepedulian yang 
tinggi, menghilangkan sifat kikir dan rakus, menumbuhkan ketenangan hidup, 
sekaligus mengembangkan dan mensucikan harta yang dimiliki (QSAl-Taubah/9: 
103, QS Al-Rūm/30:39, dan QS„Ibrāhim/14:7). 
Kedua, karena zakat merupakan hak bagi mustahiq, maka berfungsi untuk 
menolong, membantu dan membina mereka, terutama golongan, terutama 
golongan fakir miskin kearah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, 
sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak. Zakat 
sesungguhnya bukan hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat 
konsumtif yang sifatnya sesaat, akan tetapi membrikan kecukupan dan 
kesejahteraan kepada mereka, dengan cara menghilangkan atau memperkecil 
penyebab yang menjadikan mereka miskin. 
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177. 
Ketiga, sebagai pilar jama‟i antara kelompok aghniya yang berkecukupan 
hidupnya, dengan para mujahid yang semua waktunya untuk berjuang di jalan 
Allah, sehingga tidak memiliki waktu yang cukup untuk memenuhi nafkah diri 
dan keluarganya. Sebagaimana tertuang dalam QS al-Baqarah/2: 273. 
                    
                    
                      
Terjemahnya: 
“(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan 
Allah, mereka tidak dapat (berusaha) di bumi, orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta. 
Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta 
kepada orang secara mendesak, dan apa saja harta yang baik yang kamu 
nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha 
Mengatahui.”74 
Keempat, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, karena zakat 
tidak akan diterima dari harta yang didapatkan dengan cara yang bathil. Zakat 
juga mendorong ummat Islam untuk menjadi muzakki yang sejahtera hidupnya.  
Kelima, dari sisipembangunan kesejahteraan ummat, zakat merupakan 
salah satu instrumen pemerataan pendapatan. Melalui zakat yang dikelola dengan 
baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan 
pendapatan. 
75
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Jurnal ilmiah Khazanah UIKA 
4. Rukun dan Syarat Zakat 
Rukun Zakat 
Rukun Zakat
76
 ialah mengeluarkan sebagian dari nishab harta, dengan 
melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya sebagai milik orang fakir, 
dan menyerahkannya kepadanya atau harta tersebut diserahkan kepada wakilnya 
yakni imam atau orang yang bertugas memungut zakat (amil zakat). 
Syarat Zakat 
Syarat wajib zakat adalah: 
a. Muslim. 
b. Merdeka. 
c. Baligh. 
d. Berakal. 
e. Memiliki harta yang telah sampai nisab. 
Syarat sah zakat adalah niat yang menyertai pelaksanaan zakat. Sedangkan 
syarat-syarat harta wajib yang wajib dizakati 
77
 adalah sebagai berikut: 
1. Kepemilikan penuh artinya bahwa harta itu menjadi milik sepenuhnya 
seorang muslim dan berada di tangannya, serta tidak ada sangkut 
pautnya dengan kepemilikan orang lain. Selain itu, hendaklah 
pemiliknya mampu untuk mengelolanya atas dasar pilihannya sendiri 
dan manfaatnya bisa dinikmati olehnya. 
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Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya), h. 23. 
77
Abdullah Nashih Ulwan, Zakat menurut 4 mazhab (Jakarta:Pustaka Alkautsar, 2008), h. 
13. 
2. Berupa harta yang bisa berkembang secara pasti atau diperkirakan 
berkembang, dalam artian hendaknya harta tersebut mendatangkan 
keuntungan bagi pemiliknya atau pada hakikatnya berkembang. 
3. Harta mencapai nisab. Syariat Islam menetapkan syarat harta yang 
wajib dizakati hendaknya mencapai kadar tertentu. 
4. Mencapai haul. Harta tersebut telah berada dalam kepemilikannya 
selama duabelas bulan menurut kalender hijriah.   
5. Harta tersebut bebas dari beban utang. 
5. Jenis-Jenis Zakat 
 Secara garis besar zakat terbagi menjadi dua, yaitu:
78
 
1. Zakat Māl (harta): emas, perak, binatang, tumbuh-tumbuhan (buah-buahan 
dan biji-bijian) dan barang perniagaan. Adapun zakat mal (harta) dan yang 
lainnya, dikeluarkan bergantung pada waktunya masing-masing. Jadi, bisa 
dibayarkan pada bulan Ramadhan atau di luar bulan Ramadhan. Zakat 
tanaman dan buah-buahan dikeluarkan pada saat panen, sebagaimana 
dijelaskan dalam QS al-„An‟ām/6: 141 
                        
                       
                           
Terjemahnya: 
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.”79 
2. Zakat Nafs: zakat jiwa yang disebut juga “Zakātul Fitrah” (zakat yang 
diberikan berkenaan dengan selesainya mengerjakan puasa pada bulan 
Ramadhan). Zakat fitrah inipun wajib dikeluarkan oleh setiap muslim laki-
laki dan perempuan, baik dewasa maupun anak-anak serta orang yang 
merdeka. Kewajiban zakat ini berlaku bagi yang memiliki kelebihan pangan 
di bulan Ramadhan. Zakat fitrah besarnya satu sha‟ (sekitar 2,5 kg atau 3,5 
liter beras). Zakat ini diberikan pada kepada golongan fakir miskin, dengan 
maksud utama agar jangan sampai ada orang yang meminta-minta (kelaparan) 
pada Idul Fitri. Menurut jumhur (mayoritas) ulama berdasarkan sebuah hadis 
yang diriwayatkan Bukhari-Muslim dari Ibnu Abbas, zakat fitrah dibayarkan 
sejak terbenamnya matahari terakhir Ramadhan (malam hari raya) hingga 
sebelum shalat Idul Fitri keesokan harinya. Jika zakat fitrah ini dibayarkan 
setelah shalat Idul Fitri maka jatuhnya menjadisedekah biasa. 
6. Ancaman Bagi Yang Tidak Memabayar Zakat 
Dalam kitab al-Kabā‟ir dosa-dosa besar karya Imam Adz-Dzahabi,80 
beliau memasukkan dosa tidak membayar zakat dalam urutan kelima dosa-dosa 
besar. Allah Ta‟ala berfirman dalam QS Fuṣṣilat/41: 6-7 
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Imam adz-Dzahabi, Dosa-Dosa Besar (al kabā‟ir wa tabyin al muharim)  (Solo: 
Pustaka Arafah, 2010), h. 53. 
                          
                         
     
Terjemahnya: 
“Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, 
diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha 
Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepadanya dan mohonlah 
ampun kepadanya, dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat 
dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat.”81 
Rasulullah saw. bersabda: 
“Tidaklah seorang pemilik unta, tidak pula sapi, dan tidak pula kambing, 
yang tidak membayar zakatnya, melainkan pasti dia akan dicampakkan 
karenanya di hari kiamat disebuah padang lapang yang datar luas (dimana 
hewan-hewan tersebut akan menyeruduknya dengan tanduk-tanduknyadan 
menginjak-injaknyadengan kakinya) sehingga usai diputuskannya 
pengadilan Allah diatara manusia, yaitu pada hari yang ukurannya adalah 
lima puluh ribu tahun, kemudian dia akan melihat jalannya, baik ke surga 
atau ke neraka.”82 
7. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat 
Al-Qur'anul Karim lebih banyak memberi perhatian pada pengelolaan 
zakatnya daripada sumber-sumbernya, sebab memungut zakat itu boleh jadi 
mudah bagi penguasa, tetapi yang sulit itu mengurus atau membagikannya 
kepada yang berhak. Oleh karena itu, al-Qur'an tidak membiarkan aturan 
pengurusan zakat ini kepada keinginan penguasa saja atau kepada orang 
tamak yang hendak mencurangi para mustahiknya. Al-Qur'an juga 
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Baqaro, no. 2454, (Riyadh: Maktabah Al-Ma‟ārif, 1418H), h.382. 
menjelaskan tentang orang-orang dan pihak-pihak yang berhak diberi zakat. 
Hal ini juga merupakan bantahan atas kaum munafik yang menghina harta 
zakat dan mencela Rasulullah, karena beliau mengenyampingkan mereka tanpa 
memberi makan.
83
 Allah swt. berfirman dalam QS al-Taubah/9: 58 
                               
    
Terjemahnya: 
“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) zakat; 
jika mereka diberi sebahagian dari padanya, mereka bersenang hati, dan jika 
mereka tidak diberi sebahagian dari padanya, dengan serta merta mereka 
menjadi marah.”84 
Hingga akhirnya Allah swt. menurunkan QS al-Taubah/9: 60 yaitu delapan 
golongan yang berhak menerima zakat. 
                          
                          
     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
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ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.”85 
Ayat ini dengan jelas menggunakan kata “innamā” yang memberi makna 
hasr (pembatasan). Ini menunjukkan bahwa zakat hanya diberikan untuk delapan 
golongan tersebut, tidak untuk yang lainnya. 
Pertama dan kedua adalah golongan fakir miskin. Mereka itulah yang 
pertama diberi saham harta zakat oleh Allah, ini menunjukkan bahwa sasaran 
pertama zakat adalah hendak menghapuskan kemiskinan dan kemelaratan dalam 
masyarakat Islam.  
Oleh karena itu al-Qur‟an lebih mengutamakan golongan ini. Menjadi 
sasaran pertama dan menjadi tujuan zakat yang utama pula. Dalam sebuah hadist 
Rasulullah bersabda kepada Muadz tatkala ditugaskan ke Yaman. 
Artinya:  
“Ajarkan kepada mereka bahwasanya mereka dikenakan zakat yang akan 
diambil dari orang kaya dan diberikan ke golongan yang miskin”86 
 Orang yang diambil zakatnya ialah orang yang kaya yang mempunyai 
harta senishab. Sedangkan orang yang diberi zakat kepadanya adalah orang fakir 
miskin yang tidak memiliki kadar yang dipandang kaya.
87
 
8. Golongan Yang Tidak Berhak Menerima Zakat 
Adapun golongan yang tidak berhak menerima zakat adalah sebagai 
berikut: 1). Keturunan Nabi; anak cucu Rasulullah saw. yang biasa disebut Bani 
Hasyim dan Bani Muṭalib. 2). Keluarga muzakki; zakat tidak boleh diberikan 
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Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang:  Pustaka Riski putra, 2012), h. 147. 
kepada bapak, ibu, kakek, nenek, anak laki-laki atau perempuan, dan cucu orang 
yang membayar zakat. 3). Orang yang tidak beribadat sunah; orang yang tidak 
bekesempatan berusaha disebabkan waktunya dipergunakan untuk beribadah 
maka zakatnya tidak boleh diberikan kepadanya. 4). Kafirharbi; orang kafir atau 
tidak beragama Islam, tidak boleh menerima zakat.
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9. Bagian Fakir Dan Miskin Dalam Zakat 
Sebagian ulama mengatakan bahwa orang fakir lebih membutuhkan 
daripada orang miskin, karena kelompok fakir ini disebutkan pertama kali oleh 
Allah, sesungguhnya urutan itu dari yang terpenting (membutuhkan) kemudian 
disusul yang penting berikutnya.
89
 
Orang fakir atau miskin diberi zakat yang mencukupi kebutuhannya dan 
orang-orang yang ditanggung selama satu tahun penuh. Ini adalah pendapat 
jumhur ulama, dibatasi setahun karena zakat akan selalu berulang setiap tahun dan 
karena nabi menyimpan jatah makanan pokok keluarganya selama setahun.
90
 
Maẓhab-maẓhab fikih berbeda-beda pendapat dalam menentukan besar 
zakat yang harus diberikan kepada fakir miskin. Pendapat madzhab itu dapat kita 
simpulkan dengan dua pandangan pokok: 
Pertama, yang mengatakan bahwa fakir miskin itu diberi zakat 
secukupnya, dan tidak ditentukan menurut besarnya harta zakat yang diperoleh. 
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Kedua, yang mengatakan bahwa fakir miskin itu diberi dalam jumlah 
tertentu dan besar kecilnya disesuaikan dngan bagian mustahik lain.
91
 
C. Konsep Miskin 
Kemiskinan merupakan sebuah terminologi yang memiliki makna yang 
bersifat multi-dimensi. Para pakar telah mencoba mendefinisikan kemiskinan dari 
beragam perspektif, namun defenisi yang ideal yang berlaku bagi seluruh negara 
dan masyarakat di dunia agak sulit ditentukan. Hal tersebut dikarenakan oleh 
sejumlah perbedaan karakteristik antar negara dan masyarakat, baik secara 
demografi,ekonomi, sosial budaya, maupun secara politik. Dalam konteks 
Indonesia, pemerintah telah menetapkan bahwa referensi resmi mengenai defenisi 
kemiskinan dan jumlah orang miskin di Indonesia adalah sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Badan Pusat Statistika.
92
 
1. Miskin Menurut Pemerintah 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2011 Tentang 
Penanganan Fakir Miskin, disebutkan dalam Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1, 
bahwasanya yang dimaksud dengan:  
1. Fakir miskin adalah orang yang sama sekali tidak mempunyai sumber 
mata pencaharian dan/atau mempunyai mata pencaharian, tetapi tidak 
mempunyai kemampuan memenuhi kebutuhan dasar yang layak bagi 
kehidupan dirinya dan/atau keluarganya. 
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2. Penanganan fakir miskin adalah upaya yang terarah, terpadu, dan 
berkelanjutan yang dilakukan pemerintah daerah, dan/atau masyarakat 
dalam bentuk kebijakan, program dan kegiatan pemberdayaan, 
pendampingan, serta fasilitasi untuk memenuhi kebutuhan dasar setiap 
warga negara. 
3. Kebutuhan dasar adalah kebutuhan pangan, sandang, perumahan, 
kesehatan, pendidikan, pekerjaan dan/atau pelayanan sosial.
93
 
2. Konsep Miskin BPS 
Miskin adalah kondisi kehidupan yang serba kekurangan yang dialami 
seseorang/rumah tangga sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan yang layak 
bagi kehidupan. Penduduk atau tumah tangga miskin yang mengalami 
masalah/hambatan untuk dapat hidup secara layak, secara konseptual disebut 
sebagai fakir miskin dan digolongkan sebagai Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial (PMKS). 
Sesuai dengan definisi yang disepakati, fakir miskin adalah seseorang, 
keluarga atau kelompok masyarakat yang karena sebab-sebab tertentu tidak dapat 
melaksanakan fungsinya untuk memenuhi kebutuhan minimum, baik berupa 
kebutuhan jasmani, rohani, maupun sosial. 
Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan kemiskinan sebagai 
ketidakmampuan untuk memenuhi standar tertentu dari kebutuhan dasar, baik 
makanan, maupun bukan makanan. Standar ini disebut garis kemiskinan yaitu 
nilai pengeluaran kensumsi kebutuhan dasar makanan setara dengan 2100 kalori 
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energi perkapita perhari, ditambah nilai pengeluaran untuk kebutuhan dasar bukan 
makanan yang paling pokok.
94
 
Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan 
memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Melalui pendekatan ini, 
kemiskinan  dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi 
pengeluaran. Jadi penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata 
pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan.  
Sumber data utama yang dipakai adalah data Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (SUSENAS) Panel Modul Konsumsi. 
 Garis Kemiskinan (GK) 
Garis Kemiskinan (GK) merupakan penjumlahan dari Garis Kemiskinan 
Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM). Penduduk yang 
memiliki rata-rata pengeluaran perkapita per bulan dibawah Garis Kemiskinan 
dikategorikan sebagai penduduk miskin. 
Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai pengeluaran 
kebutuhan minimum makanan yang disetarakan dengan 2100 kilokalori perkapita 
perhari. Paket komoditi kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis komoditi 
(padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu, sayuran, kacang-
kacangan, buah-buahan, minyak dan lemak, dll). 
Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah kebutuhan minimum 
untuk perumahan, sandang, pendidikan dan kesehatan. Paket komoditi kebutuhan 
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dasar non makanan diwakili oleh 51 jenis komoditi di perkotaan dan 47 jenis 
komoditi di pedesaan. 
  Rumus Penghitungan : 
GK = GKM + GKNM 
GK= Garis Kemiskinan 
GKM= Garis Kemiskinan Makanan 
GKNM= Garis Kemiskinan Non Makan 
 Teknik penghitungan GKM 
Tahap pertama adalah menentukan kelompok referensi (reference 
populaion) yaitu 20 persen penduduk yang berada diatas Garis Kemiskinan 
Sementara (GKS). Kelompok referensi ini didefinisikan sebagai penduduk kelas 
marginal. GKS dihitung berdasar GK periode sebelumnya yang di-inflate dengan 
inflasi umum (IHK). Dari penduduk referensi ini kemudian dihitung Garis 
Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non-Makanan (GKNM). 
Garis Kemiskinan Makanan (GKM) adalah jumlah nilai pengeluaran dari 
52 komoditi dasar makanan yang riil dikonsumsi penduduk referensi yang 
kemudian disetarakan dengan 2100 kilokalori perkapita perhari. Patokan ini 
mengacu pada hasil Widyakarya Pangan dan Gizi 1978. Penyetaraan nilai 
pengeluaran kebutuhan minimum makanan dilakukan dengan menghitung harga 
rata-rata kalori dari ke-52 komoditi tersebut. Formula dasar dalam menghitung 
Garis Kemiskinan Makanan (GKM) adalah : 
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Dimana : 
GKMj  = Gris Kemiskinan Makanan daerah j (sebelum disetarakan  
   menjadi 2100 kilokalori) 
Pjk       = Harga komoditi k di daerah j 
Qjk = Rata-rata kuantitas komoditi k yang dikonsumsi di daerah  
   j 
Vjk = Nilai pengeluaran untuk konsumsi komoditi k di daerah j 
j  = Daerah (perkotaan atau pedesaan) 
 Selanjutnya GKMj tersebut disetarakan dengan 2100 kilokalori dengan 
mengalikan 2100 terhadap harga implisit rata-rata kalori menurut daerah j dari 
penduduk referensi, sehingga:  
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Dimana : 
Kjk = Kalori dari komoditi k di daerah j 
HKj = Harga rata-rata kalori di daerah j 
 
 Fj= HKjx 2100 
Dimana : 
Fj = Kebutuhan minimum makanan di daerah j, yaitu yang 
 menghasilkan energi setara dengan 2100 kilo
 kalori/kapita/hari. 
Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) merupakan penjumlahan nilai 
kebutuhan minimum dari komoditi-komoditi non-makanan terpilih yang meliputi 
perumahan, sandang, pendidikan dsan kesehatan. Pemilihan jenis barang dan jasa 
non makanan mengalami perkembangan dan penyempurnaan dari tahun ke tahun 
disesuaikan dengan perubahan pola konsumsi penduduk. Pada periode sebelum 
tahun 1993 terdiri dari 14 komoditi di perkotaan dan 12 komoditi di pedesaan. 
Sejak tahun 1998 terdiri dari 27 sub kelompok (51 jenis komoditi) di perkotaan 
dan 25 sub kelompok (47 jenis komoditi) di pedesaan. 
Nilai kebutuhan minimum perkomoditi /sub-kelompok non-makanan 
dihitung dengan menggunakan suatu rasio pengeluaran komoditi/sub-kelompok 
tersebut terhadap total pengeluaran komoditi/sub-kelompok yang tercatat dalam 
data Susenas modul konsumsi. Rasio tersebut dihitung dari hasil Survei Paket 
Komoditi Kebutuhan Dasar 2004 (SPKKP 2004), yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data pengeluaran konsumsi rumah tangga per komoditi non-
makanan yang lebih rinci dibanding data Susenas Modul Konsumsi. Nilai 
kebutuhan minimum non makanan secara matematis dapat diformulasikan sebagai 
berikut : 
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Dimana:  
NFp =  Pengeluaran minimun non-makanan atau garis kemiskinan 
 non makanan daerah p (GKNMp). 
Vi    =  Nilai pengeluaran per komoditi/sub-kelompok non-
 makanan daerah p (dari Susenas modul konsumsi).  
ri      =  Rasio pengeluaran komoditi/sub-kelompok non-makanan           
 menurut daerah (hasil SPPKD 2004). 
 i    =  Jenis komoditi non-makanan terpilih di daerah p. 
P    =  Daerah (perkotaan atau pedesaan).
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Masalah kemiskinan merupakan salah satu penyebab munculnya 
permasalahan perekonomian masyarakat, karena defenisi kemiskinan adalah 
lemahnya sumber penghasilan yang mampu diciptakan individu masyarakat yang 
juga mengimplikasikan akan lemahnya sumber penghasilan yang ada dalam 
masyarakat itu sendiri, dalam memenuhi segala kebutuhan perekonomian dan 
kehidupannya.  
Kemiskinan pun merupakan salah satu masalah yang ada dalam 
masyarakat, karena kemiskinan menimpa sebagian dari anggota masyarakat yang 
ada serta membuat mereka lemah dalam menjalankan peran dan partisipasi dalam 
membangun masyarakat . Dari hal tersebut, timbullah iri dan dengki dalam diri 
mereka, dan juga kebencian yang mendalam kepada orang yang mempunyai 
penghasilan yang lebih diatara mereka. Bahkan mereka pun menebarkan 
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kebenciannya kepada seluruh masyarakat yang ada hingga membuatnya mampu 
bertindak sewenang-wenang kepada nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, serta 
membuatnya tidak mampu membedakan mana yang baik atau pun yang buruk, 
sesuatu terpuji atau tercela.
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Menurut Sosiolog Soerjono Soekamto miskin merupakan suatu keadaan 
ketika seserang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf 
kehidupan kelompoknya dan tidak mampu memanfaatkan tenaga, mental, maupun 
fisik dalam kelompoknya tersebut.  
Menurut Antropolog Parsudi Suparlan, menjelaskan bahwa masyarakat 
miskin atau masyarakat kecil adalah sekelompok manusia yang kehidupan serta 
pendapatan sehari-harinya tidak dapat memenuhi kebutuhan yang paling pokok 
sehingga kehidupan mereka serba kekurangan.
97
 
3. Miskin Dalam Pandangan Islam 
Istilah yang paling banyak digunakan untuk menyebut kemiskinan dalam 
al-Qur‟an adalah kata al-faqr dan al-maskanah. Pelakunya disebut faqīr atau 
miskin.
98
 Dari segi etimologis, kata faqr menunjukkan hilangnya sesuatu pada 
bagian tertentu termasuk diantaranya patah tulang belakang. Jadi, orang yang faqr 
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Ulama tafsir memberikan kaidah untuk membedakan penggunaan istilah fakir dan 
miskin yaitu: Sesungguhnya kata fakir dan miskin jika dikumpulkan terpisah, yakni masing-
masing punya arti khusus. Dan bila dipisah terkumpul, yakni ketika disebutkan satu diantara 
keduanya maka saling mewakili. Dengan demikian jika suatu ayat atau hadis hanya menyebut 
orang miskin atau kemiskinan secara mutlak, maka itu mencakup pula di dalamnya makna orang 
fakir dan kefakiran itu sendiri. Begitu pula sebaliknya. 
seolah-olah patah tulang belakangnya karena kemiskinan dan kesengsaraan.
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Juga bisa bermakna orang yang membutuhkan (al-muhtāj)100 kehinaan, menempel 
ke tanah, jatuh, dan kematian.
101
 
Adapun kata miskin dibentuk dari fi‟il mādhi (kata kerja bentuk lampau) 
sakana yang berarti diamnya sesuatu sesudah bergerak, bertempat tinggal, rendah 
dan hina. Miskin adalah orang yang tidak memiliki sesuatu atau memiliki sesuatu 
tetapi tidak mencukupinya. Adapun bentuk jamaknya adalah miskinūun. 
Islam memandang kemiskinan merupakan suatu hal yang mampu 
membahayakan aqidah, akhlak, kelogisan berfikir, keluarga dan juga masyarakat. 
Islam pun menganggapnya sebagai musibah dan bencana yang harus segera 
ditanggulangi,dimana seorang muslim harus segera memohon perlindungan 
kepada Allah atas kejahatan yang tersembunyi didalamnya. Banyak sahabat 
Rasulullah yang meriwayatkan bahwa Rasulullah sendiri pernah ber-ta‟āwwuz 
(memohon perlindungan Allah) dari kemiskinan. Apabila sekiranya kemiskinan 
tidak berbahaya, maka tentunya rasulullah tidak perlu ber-taawwuz atasnya.  
Diriwayatkan dari Aisyah ra. bahwa Rasulullah ber-ta‟awwuz, 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari fitnah api neraka, 
dan aku berlindung kepadamu dari fitnah kekayaan dan juga berlindung 
kepadamu atas fitnah kemiskinan.”102 
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Tampak dari hadis ini sesungguhnya Rasulullah berlindung kepada Allah 
dari semua hal yang melemahkan baik secara materi atau pun secara maknawi, 
baik kelemahan itu karena tidak mempunyai uang, atau tidak mempunyai harga 
diri. 
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Imam Nawawy dalam kitabnya Faiḍul Qadir menyebutkan, bahwa ada 
keterkaitan kuat antara kekafiran dan kefakiran, karena kefakiran merupakan satu 
langkah menuju kekafiran. Seorang fakir miskin, pada umumnya akan 
menyimpan kedengkian kepada orang yang mampu dan kaya. Sedang iri dengki 
mampu melenyapkan semua kebaikan.
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Berkenaan dengan fenomena kemiskinan, al-Qur‟an menyebut istilah 
miskin dalam bentuk tunggal sebanyak 11 kali dan dalam bentuk jamak, masakin 
sebanyak 12 kali. Jadi, secara keseluruhan al-Qur‟an menyebut istilah miskin 
sebanyak 23 kali . Dilihat dari segi kebahasaan istilah miskin berasal dari kata 
kerja sakana, yang akar hurufnya terdiri atas sin-kaf-nun. Perkataan sakana 
Almengandung arti diam, tetap, jumud, dan statis. Al-Raghib Al-Ashfahani 
mendefinisikan miskin sebagai seorang yang tidak memiliki sesuatu apa pun.
105
 
Orang miskin bukanlah orang yang tidak mampu mendapatkan sesuap atau 
dua suap makanan dan sebutir atau dua butir kurma, tetapi orang miskin adalah 
orang yang tidak memperoleh kekayaan yang bisa mencukupinya, tidak ada yang 
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mengetahui konsidinya sehingga ia mendapatkan sedekah dan ia tidak suka 
meminta kepada orang lain.
106
 
Dalam Islam, miskin dapat dilihat pula pada sifat dan karakteristik. Namun 
sifat dan karakteristik miskin juga menjadi masalah yang diperselisihkan oleh para 
ulama. Karena terdapat beberapa dalil nas yang menunjukkan bahwa orang yang 
fakir atau miskin itu memiliki sifat-sifat tertentu. Di antara dalilnya adalah firman 
Allah QS al-Baqarah/2: 273 
                    
                    
                      
Terjemahnya:  
“(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan 
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang Kaya karena memelihara diri dari minta-minta. 
kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta 
kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu 
nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha 
Mengatahui.”107 
 Rasulullah juga bersabda: 
 ُهُّدُر َت َف ،ِساَّنِا ىَلَعْ ُفُْوطَي يِذَّا ِفاَّوَّطِا اََذِبِ ُْيِْكْسِمِْ ا َسَْيِ  ِناَتَمْقُّلِاَو ُةَمْقُّلِا
 ًنَِغ ُد َِيَ َلَ ْيِذَّا :َلَاق ؟ِللها َلْوُسَر َاي ُْيِْكْسِمِْ ا اَمَف : اْوَُِاق .ِنَاَترْمَّتِاَو ُةَرْمَّتِاَو
ًائْيَش َساَّنِا ُلَأْسَي َلََو ،ِوْيَلَعْ َق َّدَصَتُي َف ُوَِ ُنَطْف ُي َلََو ِوْيِنْغ ُي. 
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Artinya: 
“Orang miskin itu bukanlah orang yang meminta-minta kepada manusia, 
sehingga tertolak dari satu atau dua suap nasi, dan satu kurma atau dua 
kurma. Tetapi miskin yang sesungguhnya yaitu orang yang tidak punya 
penghasilan yang mencukupi, dan tidak diingat oleh orang untuk diberi 
sedekah, dan juga tidak suka pergi meminta-minta pada orang lain.”108 
 Zahir hadis di atas menunjukkan bahwa orang yang miskin adalah yang 
disifati dengan memelihara diri dari meminta-minta dan tidak meminta dengan 
paksa. Namun menurut Ibnu Baṭṭāl hal itu menunjukkan sifat orang miskin yang 
sempurna, bukan untuk meniadakan asal sifat kemiskinan.
109
 Dan bukan termasuk 
pula uraian linguistik mengenai arti kata miskin. Adapun dalam ayat yang terdapat 
dalam surah al-Baqarah ayat 273 menunjukkan bahwa di antara orang yang fakir 
ada yang suka meminta-minta, dan ada juga yang tidak seperti itu. Tujuan ayat 
tersebut adalah untuk memuji orang-orang fakir yang memiliki sifat-sifat tersebut 
dan mereka lebih utama untuk diberi sedekah daripada yang lain.
110
 
4. Penyebab Kemiskinan 
Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan bersifat multi-
dimensional. Secara konseptual, kemiskinan seringkali dipandang dari berbagai 
sisi dan diklasifikasikan berdasarkan beragam aspek. Secara umum, kemiskinana 
dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu:  
1. Kemiskinan dapat dilihat sebagai proses yang dinamis, kompleks, dan 
beragam. Kemiskinan dapat disebabkan oleh rendahnya kualitas modal 
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manusia, pendapatan dan konsumsi serta keterbatasan akses terhadap 
faktor produksi (asset) dan tingkat pengembalian (return) terhadap 
faktor-faktor produksi tersebut (tenaga kerja, modal, tanah dan 
teknologi). 
2. Kemiskinan juga merupakan akibat-dan memberikan kontribusi 
terhadap ketersisihan (exclution) atau proses marginalisasi dan proses 
sosial, politik, dan ekonomi (termasuk pasar). Bentuk dari proses 
marginalisasi ini bisa tercermin dari sisi etnik, kelas masyarakat, 
ataupun gender.
111
 
Banyak teori yang menjelaskan penyebab kemiskinan. Salah satunya 
Robert Chambers seorang ahli pembangunan pedesaan dari Inggris, telah 
menyimpulkan bahwa inti dari masalah kemiskinan adalah adanya deprivation 
trapatau jebakan kemiskinan. Jebakan kemiskinan itu sendiri dari lima ketidak 
beruntungan yang melilit keluarga miskin, yaitu: 
1. Kemiskinan itu sendiri. 
2. Kelemahan fisik. 
3. Keterasingan. 
4. Kerentanan. 
5. Ketidakberdayaan. 
Kelima kemalangan tersebut saling terkait satu sama lainsehingga 
menyebabkan jebakan yang berkepanjangan.
112
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Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinan dilihat dari segi 
mentalitas dapat pada empat keadaan sebagai berikut: 
a. Al-Dha‟īf, yakni keadaan diri seseorang yang meliputi kelemahan, 
yakni lemah semangat, lemah akal dan ilmu, lemah fisik dan lemah 
keterampilan, sehingga tidak sanggup menjalankan fungsinya sebagai 
peminpin atau khalifah Allah di bumi. 
b. Al-Khaūf, yakni keadaan diri seseorang yang diselimuti oleh suasana 
takut yang mencekam sehingga tidak memiliki keberanian untuk 
mencoba bekerja, berusaha, berdagang atau menjadi tukang, karena 
tidak berani mengambil resiko gagal, rugi atau kehilangan modal. 
c. Kaslān, yakni keadaan jiwa seseorang yang diliputi oleh kemalasan 
sehingga kehilangan kesempatan, waktu, dan peluang untuk 
mengembangkan potensi dirinya dengan optimal. Sebenarnya, setiap 
orang memiliki potensi untuk menjadi orang berhasil dalam memenuhi 
kebutuhan asarnya, tetapi seorang pemalas menjadi fakir atau miskin 
karena kemalasannya. 
d. Al-Bakhīl, yakni keadaan diri seseorang yang didominasi oleh sifat 
kikir. Sifat dan karakteristik kebakhilan ini menjadikan diri seseorang 
hanya bisa menerima, tetapi tidak bisa menyalurkan sehingga dirinya 
seperti saluran air yang tersumbat. Akibatnya tidak ada air yang 
mengalir kedalam pipa yang tersumbat dan lamakelamaan kadar air 
dalam pipa tersumbat itu berkurang bahkan hingga tidak ada 
samasekali.
113
 
Lebih jauh Asep Usman menuliskan bahwa kemiskinan disebabkan oleh 
berbagai faktor yang kompleks. Salah satunya adalah faktor mentalitas,karena itu 
mengatasinya menjadi sangat berat. Membutuhkan kerjasama berbagai pihak 
dengan dukungan sumber daya manusia yang unggul dan manajemen kerja yang 
teruji. al-Qur‟an dengan tegas menganalogikan perjuangan untuk mengentaskan 
kemiskinan itu dengan jalan yang mendaki seperti yang tersurat dalam QS al-
Balad/90: 12-16 
                                 
               
Terjemahnya: 
“Tahukah kamu Apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu) 
melepaskan budak dari perbudakan, Atau memberi Makan pada hari 
kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat,atau kepada 
orang miskin yang sangat fakir.”114 
Pada ayat diatas dijelaskan bahwa mengatasi masalah kemiskinan itu 
merupakan jalan yang mendaki dan sukar, kemiskinan yang menjadi akar masalah 
sosial itu bersumber dari kualitas sumber daya manusia yang rendah, terutama 
soal mentalitas. 
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Menurut World Health Organization (WHO) kemiskinan ditentukan oleh 
tingkat pendapatan seseorang, dimana pendapatan tersebut dapat memenuhi 
                                                             
113
Asep Usman Ismail , Al-Qur‟an dan Kesejahteraan Sosial, h.10. 
 
114
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 594. 
115
Asep Usman Ismail , Al Qur‟an dan Kesejahteraan Sosial , h.10. 
kebutuhan mendasar bagi kehidupannya. Kemiskinan juga dapat dikatakan timbul 
karena pendapatan yang rendah, namun demikian ada negara yang pendapatan 
perkapitanya cukup tonggi akan tetapi tingkat kemiskinannya juga tinggi. Hal ini 
dimungkinkan karena distribusi pendapatannya kurang merata.
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5. Jenis Kemiskinan 
Dalam kajian Ilmu Ekonomi maka ukuran kemiskinan bisa dikelompokkan 
dalam dua macam kemiskinan, yaitu: 
1. Kemiskinan absolut. 
2. Kemiskinan relatif. 
Kemiskinan absolut adalah kemiskinan yang diukur dengan 
membandingkan tingkat pendapatan orang perorangan atau keluarga dengan 
tingkat pendapatan yang dibutuhkan untuk memperoleh kebutuhan dasar 
minimum (KDM).Tingkat pendapatan minimum merupakan pembatas antara 
keadaan miskin dan tidak miskin atau disebut dengan garis kemiskinan. 
Sementara itu Bank Dunia mendefenisikan kemiskinan absolut sebagai hidup 
dengan pendapatan dibawah 1 USD per hari dan kemiskinan menengah untuk 
pendapatan dibawah 2 USD per hari sesuai purchasing power parity
117
 masing-
masing negara. 
Kemiskinan relatif didasari pada kenyataan bahwa orang yang sudah 
memiliki tingkat pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan dasar minimum 
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Purchasing power parity(PPP)atau paritas daya beli dalam ilmu ekonomi adalah 
sebuah metode yang digunakan untuk menghitung sebuah alternatif nilai tukar antar mata uang 
dari dua negara. PPP mengukur berapa banyak sebuah mata uang dapat membeli dalam 
pengukuran internasional (biasa yg dipakai dollar) . 
tidak selalu berarti “tidak miskin”. Sekalipun pendapatan telah mencapai tingkat 
kebutuhan minimum, namun apabila pendapatan orang tersebut masih jauh lebih 
rendah dari masyarakat disekitarnya, maka orang tersebut masih dalam keadaan 
miskin. Kemiskinan relatif tidak ada berhubungan dengan garis kemiskinan, 
kemiskinan ini bersumber dari perspektif masing-masing orang. Kemiskinan jenis 
ini bisa menimpa siapa saja, kemiskinan relatif juga tidak terjadi selamanya 
(temporer) dibandingkan dengan kemiskinan absolut (permanen). Bisa saja bila 
musim kemarau menyebabkan terjadinya sulit mencari makan, namun bila musim 
tanam orang-orang kembali hidup makmur dan hidup cukup.
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6. Upaya-Upaya Dalam Penanggulangan Kemiskinan 
 Yusuf Al-Qarḍawī mengemukakan tentang upaya pengentasan kemiskinan 
melalui beberapa solusi, yaitu: 
a. Setiap orang Islam harus bekerja keras dan meningkatkan etos kerja. 
b. Orang-orang kaya menyantuni dan menjamin kehidupan ekonomi 
keluarga dekatnya yang miskin. 
c. Meningkatkan dan mengintensifkan pelaksanaan zakat secara 
professional. 
d. Mengintensifkan pengumpulan bantuan dari sumber, baik dari swadaya 
masyarakat maupun pemerintah. 
e. Mendorong orang-orang kaya untuk mengeluarkan sedekah tathawwu‟ 
kepada orang-orang yang sangat membutuhkannya. 
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f. Bantuan-bantuan sukarela dan kebaikan hati secara individual dan 
insidental.
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 Persoalan pokok dalam pengentasan kemiskinan dan upaya-upaya 
menjembatani jurang antara kelompok kaya dengan golongan miskin, adalah 
meningkatkan pemberdayaan zakat dengan terlebih dahulu memantapkan 
pemahaman tentang konsep teoritik dan operasionalnya sebagai motivasi dalam 
upaya meningkatkan pelaksanaan dan pengamalan zakat. 
 Pengentasan kemiskinan melalui proses yang panjang dapat ditempuh 
dalam dua langkah dan pendekatan yaitu pendekatan parsial dan pendekatan 
structural. Pendekatan parsial, yaitu dengan pemberian bantuan langsung berupa 
sedekah biasa dari orang-orang kaya dan dari dana zakat kepada yang betul-betul 
tidak produktif lagi (karena cacat jasmani dan rohani). Pendekatan structural, 
yaitu pendekatan yang bertujuan untuk menuntaskan kemiskinan secara 
sistematis, berupa menghilangkan faktor-faktor penyebab kemiskinan itu sendiri, 
baik yang disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal.
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D. Organisasi Pengelola Zakat 
1. Badan Amil Zakat (BAZ) 
 Pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat Bab III pasal 5 ayat 1, menyatakan bahwa umtuk 
melaksanakan pengelolaan zakat, pemerintah membentuk BAZNAS. Pada ayat 2 
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disebutkan, BAZNAS berkedudukan di Ibu Kota negara. Sedangkan pada ayat 3 
dijelaskan bahwa BAZNAS adalah lembaga pemerintah nonstruktural yang 
bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalu menteri. 
 Dijelaskan pula pada pasal 6 tentang wewenang dan tugas BAZNAS yaitu 
berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Pada pasal 7 
dijelaskan wewenang dan tugas BAZNAS adalah menyelenggarakan fungsi: 
a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat  
d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam menjalankan tugas dan fungsinya, 
BAZNAS dapat bekerja sama dengan pihak terkait sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. BAZNAS juga berkewajiban melaporkan 
tugasnya secara tertulis kepada Presiden melalui Menteri dan kepada Dewan 
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) 
tahun. 
Pada skala Provinsi dan Kabupaten/Kota, pemerintah membentuk 
BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan pada Undang-Undang No. 12 Tahun 2011dalam bab II pasal 15 yaitu 
dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat pada tingkat provinsi dan 
kabupaten/kota dibentuk BAZNAS provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota. 
BAZNAS provinsi dibentuk oleh Menteri atas usul gubernur setelah mendapat 
pertimbangan BAZNAS. BAZNAS Kabupaten/Kota dibentuk oleh Menteri atau 
pejabat yang ditunjuk atas usul bupati/walikota setelah mendapat pertimbangan 
BAZNAS. Dalam hal gubernur atau bupati/walikota tidak mengusulkan 
pembentukan BAZNAS provinsi atau BAZNAS Kabupaten/Kota setelah 
mendapat pertimbangan BAZNAS. Kemudian disebutkan pula bahwa BAZNAS 
provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota melaksanakan tugas dan fungsi BAZNAS 
di provinsi atau kabupaten/kota masing-masing. 
Pada pasal 16 dijelaskan tentang tugas dan fungsi BAZNAS provinsi dan 
BAZNAS kabupaten/kota yaitu dapat membentuk UPZ (Unit Pengumpul Zakat) 
pada instansi pemerintah, badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, 
perusahaan swasta, dan perwakilan Republik Indonesia di luar negeri serta dapat 
membentuk UPZ pada tingkat kecamatan, kelurahan atau nama lainnya dan 
tempat lainnya.  
Dalam buku petunjuk teknis pengelolaan zakat yang dikeluarkan oleh 
Institusi Manajemen Zakat (2001) dikemukakan tentang susunan organisasi 
pengelola zakat seperti Badan Amil Zakat, sebagai berikut.
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1. Susunan Organisasi Badan Amil Zakat 
a. Badan Amil Zakat terdiri Atas Dewan Pertimbangan, Komisi 
Pengawas dan Badan Pelaksana. 
b. Dewan Pertimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
unsur ketua, sekretaris dan anggota. 
c. Komisi Pengawas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
unsur ketua, sekretaris  dan anggota. 
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d. Badan Pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
unsur ketua, sekretaris, bagian keuangan, bagian pengumpulan, 
bagian pendistribusian dan pendayagunaan. 
e. Anggota pengurus Badan Amil Zakat tersiri atas unsur masyarakat 
dan unsur pemerintah. Unsur masyarakat terdiri dari unsur ulama, 
kaum cendekiawan dan tokoh masyarakat, tenaga professional dan 
lembaga pendidikan yang terkait. 
2. Fungsi dan Tugas Pokok Pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) 
a. Dewan Pertimbangan 
1) Fungsi 
Memberikan pertimbangan, fatwa, saran, dan rekomendasi 
kepada Badan Pelaksana dan Komisi Pengawas dalam 
pengelolaan Badan Amil Zakat, meliputi aspek syariah dan aspek 
manajerial. 
2) Tugas Pokok 
a) Memberikan garis-garis kebijakan umum Badan Amil Zakat. 
b) Mengesahkan rencana kerja dari Badan Pelaksana dan Komisi 
Pengawas. 
c) Mengeluarkan fatwa syariah baik diminta maupun tidak, 
berkaitan dengan hukum zakat yang wajib diikuti oleh 
pengurus Badan Amil Zakat. 
d) Memberikan pertimbangan, saran dan rekomendasi kepada 
Badan Pelaksana dan Komisi Pengawas baik diminta maupun 
tidak. 
e) Memberikan persetujuan atas laporan tahunan hasil kerja 
Badan Pelaksana dan Komisi Pengawas. 
f) Menunjuk Akuntan Publik. 
b. Komisi Pengawas 
1) Fungsi 
Sebagai pengawas internal lembaga atas operasional kegiatan 
yang dilaksanakan Badan Pelaksana. 
2) Tugas Pokok 
a) Mengawasi pelaksanaan rencara kerja yang telah disahkan. 
b) Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang telah 
ditetapkan Dewan Pertimbangan. 
c) Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan 
Pelaksana, yang mencakup pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan. 
d) Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan syariah. 
c. Badan Pengawas 
1) Fungsi 
Sebagai pelaksana pengelola zakat. 
2) Tugas Pokok 
a) Membuat rencana kerja. 
b) Melaksanakan operasional zakat sesuai rencana kerja yang 
telah disahkan dan sesuai dengan kebijakan yang telah 
ditetapkan. 
c) Menyusun laporan tahunan. 
d) Menyampaikan laporan pertanggung jawaban untuk dan atas 
nama Badan Amil Zakat ke dalam maupun keluar. 
2. Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 juga 
dijelaskan tentang Lembaga Amil Zakat (LAZ). Pada pasal 17 disebutkan bahwa 
untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, 
dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk Lembaga Amil Zakat 
(LAZ). Pada pasal 18 dijelaskan bahwa pembentukan Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) wajib mendapat izin Menteri atau pejabat yang ditunjuk oleh Menteri.  
Persyaratan tentang izin pendirian Lembaga Amil Zakat (LAZ) juga 
diterangkan  Pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 
ayat 2, yaitu: 
a. Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelola bidang 
pendidikan, dakwah, dan sosial. 
b. Berbentuk lembaga berbadan hukum. 
c. Mendapat rekomendasi dari BAZNAS. 
d. Memiliki pengawas syariat. 
e. Memiliki kemampuan teksin, administratif, dan keuangan untuk 
melaksanakan kegiatannya. 
f. Bersifat nirlaba. 
g. Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan umat, 
dan 
h. Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala. 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) selain menjalankan fungsinya 
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat, juga wajib 
melaporkan pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 
yang telah diaudit kepada BAZNAS secara berkala. Sebab bada dasarnya 
pembentukan LAZ oleh masyarakat adalah untuk membantu BAZNAS dalam 
menjalankan fungsinya mengelola zakat, infak dan sedekah serta dana ummat 
lainnya. 
Sebagaimana Badan Amil Zakat (BAZ), Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang 
tidak melaksanakan kewajiban seperti tertera dalam Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat , maka pemerintah akan menyampaikan 
peringatan secara tertulis sebanyak tiga kali. Dan apabila setelah diperingatkan 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) tersebut tidak melakukan perbaikan maka 
pengukuhannya dapat ditinjau ulang, bahkan dapat dilakukan pencabutan 
pengukuhan. 
  
E. Kerangka Konseptual 
Dalam penelitian ini akan digunakan kerangka konseptual sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Peranan Zakat Dalam 
Penganggulangan 
Kemiskinan 
BAZNAS Kota Makassar 
Mekanisme pengeloaan zakat Upaya penanggulangan 
kemiskinan 
Perencanaan, 
pengorganisasian, 
pengelolaan dan pengawasan 
Bantuan zakat konsumtif dan 
bantuan zakat produktif 
Hasli Penelitian 
BAB III 
 METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang akan menghasilkan data 
berupa deskriptif yaitu kata-kata tertulis atau lisan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan wawancara, observasi ke lapangan, dan analisis dari bahan-bahan 
tertulis sebagai sumber utama. 
Menururt Nawawi, penelitian kualitatif sebagai suatu konsep keseluruhan 
(holistic) untuk mengungkapkan sesuatu dilakukan dengan menghimpun data 
dalam keadaan sewajarnya (natural setting) mempergunakan cara kerja yang 
sistematik, terarah dan dapat dipertanggung jawabkan secara kualitatif, sehingga 
tidak kehilangan sifat ilmiahnya.
122
 
Untuk memperoleh data yang diperlukan maka penulis mengunakan 
bentuk penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan cara penulis langsung ke lapangan (kantor amil zakat) untuk mendapatkan 
data primer melalui pengamatan langsung dan wawancara dengan pihak amil 
zakat. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan tempat penelitian adalah Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar yang beralamat  Kantor di Jalan 
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Teduh Bersinar Nomor 05 Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar Propinsi Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Teoretik, pendekatan ini dapat digunakan untuk memahami 
konsep miskin menurut Islam dan pemerintah yang terdapat dalam 
tatanan empirik atau bentuk formal yang ada dalam lembaga zakat.
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2. Yuridis Normatif, pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri sumber 
atau dasar hukum dari nilai-nilai tersebut yaitu dengan melacak 
pembenarannya melalui dalil-dalil al-Qur'an dan hadis Nabi saw. serta 
pendapat para ulama. 
3. Pendekatan Paedagogis, pendekatan ini diperlukan karena penelitian ini 
akan membahas atau menyentuh sejumlah permasalahan yang berkaitan 
dengan wacana-wacana konsep miskin dan zakat, sehingga perlu 
berpijak pada landasan-landasan syariat. Untuk itu pendekatan ini 
sangat mendukung penelitian penulis. 
4. Pendekatan Filosofis, hal ini dianggap relevan, karena dalam meneliti 
dan menganalisa pembahasan dalam literatur-literatur yang akan 
diteliti, didapati nilai-nilai moral yang sangat mendalam dan mendasar 
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yang membutuhkan pemikiran yang sistematik, logis, universal, dan 
objektif terhadap muatan pembahasan tersebut.  
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
1. Data primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara langsung 
dengan pihak amil zakat, muzakky, mustahik dan atau tokoh/pihak yang 
berkompeten masalah perzakatan. 
2. Data sekunder adalah data yang yang berupa informasi tertulis data 
sekunder ini didapatkan dari literatur-literatur terkait dengan zakat dan 
kemiskinan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Didasari oleh data-data yang digunakan untuk penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan metode campuran antara content analysis (kajian isi) observasi dan 
wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan masalah perzakatan. Pihak 
tersebut adalah BAZNAS Kota Makassar sebagai representatif  badan amil zakat 
nasional, muzakky, mustahik dan  wawancara bersama informan serta akademisi 
yang telah ditentukan. Metode campuran ini digunakan untuk menggali informasi 
terkait dengan peranan zakat terhadap penanggulangan kemiskinan di Kota 
Makassar.  
Olehnya itu, data yang diperlukan dalam penelitian ini akan dikumpulkan 
melalui 4 cara, yaitu: 
1. Observasi. 
1. Wawancara (interview). 
2. Dokumentasi. 
3. Triangulasi. 
 Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap observasi, dimana dilakukan untuk memperoleh gambaran yang 
bersifat umum dan relatif menyeluruh, tentang apa yang tercakup di 
dalam fokus permasalahan yang akan diteliti. 
2. Tahap wawancara, dimana pada tahap ini akan dilaksanakan wawancara 
baik dengan cara terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara yang 
dilakukan dengan menetapkan sendiri masalah yang akan menjadi 
bahan pertanyaan atau wawancara yang pertanyaan-pertanyaan 
berkembang sendiri saat kegiatan wawancara berlangsung. 
3. Tahap dokumentasi yaitu tahapan yang akan mendokumentasikan 
berbagai hal dalam penelitian untuk dapat lebih kredibel. Dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 
berupa gambar, film, dan lain-lain. 
4. Tahap Triangulasi, dimana pada tahap ini dilakukan pengumpulan data 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Tujuan 
pengumpulan data dengan triangulasi adalah mengetahui data yang 
diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. 
Dengan menggunakan teknik triangulasi, data yang diperoleh akan 
lebih konsisten, tuntas, dan pasti. Selain itu, triangulasi lebih 
meningkatkan kekuatan data jika dibandingkan dengan satu 
pendekatan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pokok 
dan instrumen penunjuang. Instrumen pokok adalah manusia itu sendiri 
sedangkan instrumen penunjang adalah pedoman observasi dan pedoman 
wawancara. 
Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti 
sebagai instrumen dapat berhubungan langsung dengan responden dan mampu 
memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di lapangan. Kedudukan 
peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus merupakan perencana, pelaksana, 
pengumpul data, analisator, penafsir data, dimana pada akhirnya akan melaporkan 
hasil penelitiannya. 
Instrumen kedua yang merupakan instrumen penunjang dalam penelitian 
ini adalah instrumen metode wawancara. Secara umum, penyusunan instrumen 
pengumpulan data berupa pedoman wawancara dilakukan dengan tahap-tahap 
berikut ini: 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika 
penelitian. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar. 
Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah dengan observasi. Secara 
umum, penyusunan instrumen pengumpulan data berupa observasi dilakukan 
dengan tahap-tahap berikut ini : 
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika 
penelitian. 
2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
4. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
5. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu 
pada konsep interactive model, yaitu konsep yang mengklasifikasikan analisis 
data dalam tiga langkah, yaitu : 
1. Reduksi data (Data Reduction ) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2. Penyajian data ( Display Data ) 
Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Adapun bentuk 
yang lazim digunakan pada data kualitatif terdahulu adalah dalam bentuk 
teks naratif. 
3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi ) 
Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang 
dikumpulkan. Dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan yang tentatif, 
kabur, kaku dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut perlu 
diverifikasi. Verifikasi dilakukan dengan melihat kembali reduksi data 
maupun display data sehingga kesimpulan yang diambil tidak 
menyimpang. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai 
dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding data tersebut. 
Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
dengan sumber dan metode, yang berarti membandingkan dan mengecek derajat 
balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan sebagai 
berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membendingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti orang yang berpendidikan lebih 
tinggi atau ahli dalam bidang yang sedang diteliti. 
Teknik uji keabsahan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perpanjangan keikutsertaan. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di 
lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Dalam hal ini, 
peneliti memperpanjang atau menambah waktu wawancara dan observasi 
terhadap kedua subjek agar data mencapai kejenuhan. 
BAB IV 
PERANAN ZAKAT DALAM PENANGGULANGAN KEMISKINAN DI 
KOTA MAKASSAR OLEH BAZNAS (BADAN AMIL ZAKAT 
NASIONAL) KOTA MAKASSAR 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kota Makassar 
Kota Makassar merupakan Ibu Kota dari Provinsi Sulawesi Selatan 
dimana pusat kegiatan pemerintahan, perdagangan, maupun industri terpusat di 
Kota ini. Sebagai ibu kota provinsi, Kota Makassar memiliki penduduk yang 
terdiri dari berbagai etnis, suku, dan agama. Sedangkan penduduk mayoritas di 
Kota Makassar adalah umat muslim. 
Kota Makassar mempunyai posisi yang sangat strategis sebab berada di 
persimpangan jalur lalu litas baik darat, laut maupun udara dari arah selatan dan 
utara Sulawesi, dan dari kawasan barat ke timur Indonesia. Letak Kota Makassar 
yang berada diantara pulau-pulau besar di wilayah kepulauan nusantara 
menjadikan Kota Makassar dijuluki “angin mamiri”. Dengan posisi ini, Kota 
Makassar memiliki daya tarik kuat bagi para imigran dari luar daerah Sulawesi 
Selatan maupun dari dalam daerah Sulawesi Selatan untuk datang mencari tempat 
tinggal dan lapangan pekerjaan. 
Kota Makassar terletak pula di daerah pantai yang datar dengan 
kemiringan 0
0
 – 50 ke arah barat, diapit dua muara sungai yakni sungai Tallo yang 
bermuara di bagian utara Kota Makassar dan sungai Jeneberang yang bermuara di 
selatan Kota Makassar. Luas wilayah Kota Makassar seluruhnya berjumlah 
kurang lebih 175,77 km
2
 daratan termasuk 11 pulau di selat Makassar ditambah 
luas wilayah perairan kurang lebih 100 km
2
. Dengan batas-batas sebagai berikut: 
a. Batas Utara Kota Makassar : Kabupaten Pangkajene Kepulauan 
b. Batas Selatan Kota Makassar : Kabupaten Gowa 
c. Batas Timur Kota Makassar : Kabupaten Maros 
d. Batas Barat Kota Makassar : Selat Makassar 
Secara administrasi Kota Makassar terbagi atas 15 Kecamatan dan 156 
kelurahan. Diantara kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang berbatasan 
dengan pantai yaitu Kecamatan Tamalate, Kecamatan Mariso, Kecamatan Wajo, 
Kecamatan Ujung Tanah, Kecamatan Tallo, Kecamatan Tamalanrea, dan 
Kecamatan Biringkanaya.  Ketinggian Kota Makassar juga berfariasi antara 0 
sampai 25 meter dari permukaan laut, dengan suhu udara antara 20
o 
C sampai 
dengan 32
o
 C.  
2. Latar Belakang Berdirinya BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar 
Peranan agama dalam pembangunan bangsa dan Negara Indonesia 
menempati kedudukan yang sangat penting. Hal ini tercermin dalam Garis Besar 
Haluan Negara (GBHN) dan dalam berbagai program pemerintah sejak PELITA I 
hingga PELITA IV di zaman Orde Baru. Disebutkan bahwasanya pembangunan 
bangsa dan negara merupakan kewajiban dan tanggung jawab seluruh elemen 
bangsa Indonesia, sehingga mensukseskan pelaksanaannya  diperlukan peran serta 
seluruh anggota masyarakat. 
Dalam mengatasi persoalan sosial kemasyarakatan yang dihadapi 
pemerintah disaat pembangunan khusunya pada pembangunan dewasa ini serta 
untuk menunjang pembanguan dalam bidang agama, maka zakat merupakan 
potensi yang cukup strategis disamping dana-dana yang bersumber dari 
pemerintah. Sehingga, zakat, infaq dan sedekah (ZIS) dan semacamnya perlu 
diberikan perhatian maksimal serta dikelola dengan pengelolaan yang profesional. 
Agar pelaksanaan zakat dapat berjalan secara nyata dan merata, serta 
pemanfaatannya berhasil, maka dibutuhkan pembinaan, penyuluhan dan 
koordinasi dalam tata kelola satu lembaga.  Upaya pengkoordinasian ini 
berkembang kearah pendayagunaan dan penyaluran optimal kepada mustahiq 
sesuai syariat Islam dalam wilayah DATI I Sulawesi Selatan. Hal ini ditandai 
dengan terbentuknya BAZIS di kota Makassar yang tertuang dalam Keputusan 
Gubernur Nomor 345/V/1985. Dengan berbagai pertimbangan untuk lebih 
meningkatkan serta mamantapkan fungsi lembaga ini, maka atas kesepakatan 
bersama BAZIS ini dibentuk dalam suatu yayasan dengan nama Yayasan Badan 
Amil Zakat, Infaq dan Sedekah DATI I Sulawesi Selatan disingkat BAZIS, 
dengan akte pendirian Nomor 19 tanggal 13 Februari 1986. 
Berangkat dari keputusan Gubernur inilah kemudian ditindak lanjuti 
dengan pembentukan BAZIS di Kabupaten/Kota DATI II Kota Makassar pada 
tahun 1985. Kemudian, seiring dengan pemberlakuan otonomi daerah pada tahun 
2001, Yayasan BAZIS berubah menjadi Badan Amil Zakat (BAZ) sebagaimana 
petunjuk UU RI Nomor 38 tentang pengelolaan zakat yang merupakan dasar 
pembukuan BAZ disetiap propinsi dan kabupaten/kota. 
Semenjak berlakunya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, maka Badan Amil Zakat Kota Makassar 
berubah menjadi Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. Perubahan ini 
dalam rangka mengoptimalkan pengelolaan zakat dalam wilayah Kota Makassar 
sebagai salah satu potensi umat Islam yang dapat disumbangkan dalam 
pembangunan manusia seutuhnya. 
Sebagai salah satu lembaga teknis daerah, Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Makassar mempunyai kedudukan sebagai unsur pendukung dalam 
melaksanakan tugas pemerintah kota. Dimana dalam pelaksanaan tugas, dipimpin 
oleh seorang ketua yang secara struktural berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Pemerintah Kota Makassar dalam hal ini adalah Wali Kota Makassar. 
Adapun wilayah kerja dari Badan Amil Zakat Kota Nasional Kota 
Makassar adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Cakupan Wilayah Kerja BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar 
No Kecamatan Kelurahan 
1 Mariso 9 
2 Mamajang 13 
3 Tamalate 11 
4 Rappocini 11 
5 Makassar 14 
6 Ujung Pandang 10 
7 Wajo 8 
8 Bontoala 12 
9 Ujung Tanah 12 
10 Tallo 15 
11 Panakkukang 11 
12 Manggala 8 
13 Biringkanaya 9 
14 Tamalanrea 8 
15 Sangkarang 3 
  Jumlah  156 
 Sumber : Badan Amil Zakat Kota Makassar 2017 
Tabel di atas menunjukkan jumlah Kecamatan yang berada di Kota 
Makassar yaitu sebanyak 15 kecamatan dan 156 kelurahan. Dari jumlah tersebut 
dapat dilihat bahwa Kota Makassar memiliki desa/kelurahan yang jumlahnya 
sangat banyak. Dalam penetapan sebuah wilayah menjadi kecamatan, 
desa/kelurahan dilakukan penyesuaian terhadap jumlah penduduk wilayah 
tersebut.  
3. Dasar Pengelolaan ZIS BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar 
Dasar pengelolaan ZIS BAZNAS Kota Makassar adalah sebagai berikut: 
a. Undang-Undang nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 
b. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 
c. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 52 Tahun 2014 tentang Syarat 
dan Tatacara Perhitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah serta 
Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif. 
d. Peraturan BAZNAS Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja BAZNAS, BAZNAS Propinsi dan 
BAZNAS Kabupaten/Kota. 
4. Visi dan Misi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
Visi BAZNAS Kota Makassar dalam mengelola zakat, infak dan sedekah 
adalah: “Makassar Kota Zakat, Berkah dan Nyaman Untuk Semua.” 
Adapun misi BAZNAS Kota Makassar adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kesadaran umat Islam Kota Makassar untuk berzakat, 
berinfak dan bersedekah. 
b. Mendistribusikan dan mendayagunakan zakat, infak dan sedekah untuk 
meningkatkan kesejahteraan mustahik. 
c. Tercapainya manajemen BAZNAS yang profesional dan didukung 
sistem informasi dan teknologi. 
5. Etos Kerja BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
Adapun etos kerja yang diterapkan pada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Makassar adalah sebagai berikut: 
a. Kerja adalah rahmat 
Saya bekerja tulus penus syukur. 
b. Kerja adalah amanah 
Saya bekerja penuh rasa tanggung jawab. 
c. Kerja adalah panggilan 
Saya bekerja tuntas penuh integritas. 
d. Kerja adalah aktualisasi 
Saya bekerja keras penuh. 
e. Kerja adalah ibadah 
Saya bekerja dengan penuh keindahan. 
f. Kerja adalah seni 
Saya bekerja kreatif penuh cita. 
g. Kerja adalah kehormatan 
Saya bekerja unggul, penuh ketekunan. 
h. Kerja adalah pelayanan 
Saya bekerja sempurna penuh kerendahan hati. 
6. Susunan Pengurus BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar 
BAZNAS Kota Makassar dipimpin oleh Komisioner yang terdiri dari: 
Ketua   : Dr. H. M. Anis Zakaria Kama, SH, M.Si., M.H. 
Wakil Ketua I  : Drs. Alwi Nawaei., M.Pd. 
Wakil Ketua II : Drs. K.H. Jalaluddin Sanusi 
Wakil Ketua III : Dr. H. Mujetaba Mustafa, M.Ag. 
Wakil Ketua IV : Drs. H. PM. Alamsyach, S.E., M.S. 
Unsur Pelaksana: 
a. Bidang pengumpulan 
Kepala Bidang  : You Yatsir Tonung 
Anggota   : Abd. Rahman, S.Th.I. 
      H. Mahyudin, S.H. 
      Junaidi, S.E.I. 
      Badal Awan, S.Pd. 
      A. Fifi Nurindah Ragani, S.Sos. 
      Fitriany Ramli, S.E. 
b. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan 
Kepala Bidang  : H. Abd. Azis Bennu, S.Ag. 
Anggota   : Drs. H. Mustamin Umar, M.M. 
      Miswar, S.E. 
      Muh. Zulfiqar, S.E. 
c. Bagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan 
Kepala Bagian  : Ismail Hajiali, S.E., M.Si. 
Anggota   : Samsul Arifai, S.A.B., M.A. 
      Hasdar Ab. Hasid, S.Kom. 
       Arif Ardiyanstah, S.T. 
d. Bagian Administrasi, SDM dan Umum 
Kepala bagian  : H. Katjong Tahir, S.H. 
Anggota   : Sumitro, Lc. 
      Drs. Syamsuddin, B. 
e. Satuan Audit Internal 
Kepala Satuan  : Hj. Darmawaji, S.E., M.M. 
Anggota   : Dr. Arifuddin M., S.E., M.Si. 
f. Bendahara 
Kepala   : H. Syaharuddin, S.Sos. 
Anggota   : Fatmawati, S.E. 
      Sudirman 
      Suwarni 
  Randi Gunawan 
7. Tugas Pokok dan Fungsi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar 
a. Dewan Pertimbangan 
Fungsi: 
Memberikan pertimbangan, fatwa, saran dan rekomendasi kepada Badan 
Pelaksana dan Komisi Pengawas dalam pengelolaan zakat oleh Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kota Makassar meliputi aspek syariah dan aspek manajerial. 
Tugas Pokok: 
- Menetapkan garis-garis kebijakan umum BAZNAS. 
- Mengesahkan rencana kerja Badan Pelaksana dan Komisi Pengawas. 
- Mengeluarkan fatwa syariah baik diminta maupun tidak berkaitan dengan 
hukum zakat. 
- Memberikan pertimbangan, saran dan rekomendasi kepada Badan 
Pelaksanan dan Komisi Pengawas. 
- Memberikan persetujuan atas laporan tahunan hasil dari kerja Badan 
Pelaksanan dan Komisi Pengawas. 
- Menampung masalah dan menyampaikan pendapat umat tentang 
pengelolaan zakat. 
b. Komisi Pengawas 
Fungsi: 
Sebagai pengawas internal Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Makassar atas kegiatan yang dilakukan Badan Pelaksanan dalam pengelolaan 
Zakat. 
Tugas Pokok: 
- Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang disahkan. 
- Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan Badan 
Amil Zakat Nasional. 
- Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksanan 
yang mencakup pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan. 
- Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan syariah. 
c. Badan Pelaksana 
Fungsi: 
Sebagai pelaksana pengelolaan zakat 
Tugas Pokok: 
1) Ketua 
- Melaksanakan garis kebijakan Badan Amil Zakat Nasional dan program 
pengumpulan, penyaluran, dan pendayagunaan zakat. 
- Memimpin pelaksanaan program-program Badan Amil Zakat Nasional. 
- Merencanakan pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat. 
- Mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas kepada DPRD Kota 
Makassar dan Walikota Makassar. 
2) Wakil Ketua 
- Membantu ketua dalam menjalankan tugas. 
- Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan. 
- Mewakili ketua apabila ketua berhalangan dalam menjalankan tugas. 
- Dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada ketua. 
3) Sekretaris 
- Melaksanakan tata administrasi. 
- Menyediakan bahan untuk pelaksanaan kegiatan Badan Amil Zakat 
Nasional serta mempersiapkan bahan laporan. 
- Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
- Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada ketua. 
4) Wakil Sekretaris 
- Melaksanakan kegiatan ketatausahaan. 
- Menyiapkan bahan laporan. 
- Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan program dan 
kegiatan. 
- Dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada sekretaris. 
5) Bendahara 
- Mengelola seluruh asset uang zakat. 
- Melaksanakan pembukuan dan laporan keuangan. 
- Menerima tanda bukti penerimaan setoran pengumpulan hasil zakat dari 
bidang pengumpulan. 
- Menerima tanda bukti penerimaan penyaluran hasil zakat dari bidang 
pendistribusian. 
- Menerima tanda bukti penerimaan penyaluran/pendayagunaan dana 
produktif dari bidang pendayagunaan. 
- Menyususun dan menyampaikan laporan berkala atas penerimaan dan 
penyaluran dana zakat. 
- Mempertanggung jawabkan dana zakat dan dana lainnya. 
 
6) Seksi Pengumpulan 
- Melakukan pendataan muzakki, harta zakat dan dana lainnya. 
- Melakukan usaha penggalian zakat lainnya. 
- Melakukan pengumpulan zakat dan lainnya, dan menyetorkan hasilnya ke 
bank yang ditunjuk serta menyampaikan tanda bukti penerimaan kepada 
bendahara. 
- Mencatat dan membukukan hasil pengumpulan zakat dan lainnya. 
- Mengkoordinasikan kegiatan pengumpulan zakat dan lainnya. 
7) Seksi Pendistribusian dan Pendayagunaan 
Pendistribusian 
- Menerima dan menyeleksi permohonan calon mustahik. 
- Mencatat mustahik yang memenuhi syarat menurut kelompoknya masing-
masing. 
- Menyiapkan rancangan keputusan tentang mustahik yang menerima zakat 
dan lainnya. 
- Melaksanakan penyaluran dana zakat dan lainnya sesuai dengan keputusan 
yang telah ditetapkan. 
- Mencatat penyaluran dana zakat dan lainnya, dan menyerahkan tanda 
bukti penerimaan kepada bendahara. 
- Menyiapkan bahan laporan penyaluran dana zakat dan lainnya. 
- Mempertanggung jawabkan hasil kerjanya kepada ketua. 
Pendayagunaan 
- Melakukan pendataan mustahik, harta zakat dan lainnya. 
- Melakukan pendistribusian zakat dan lainnya sesuai dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan. 
- Mencatat pendistribusian zakat dan lainnya serta menyerahkan tanda bukti 
penerimaan untuk bendahara. 
- Menerima dan mencatat permohonan pemanfaatan dana zakat dan lainnya 
untuk usaha produktif. 
- Meneliti dan menyeleksi calon penerima dana produktif. 
- Menyalurkan dana produktif kepada mustahik. 
- Mencatat dana produktif yang telah didayagunakan dan menyerahkan 
tanda bukti penerimaan kepada bendahara. 
- Menyiapkan bahan laporan penyaluran dana zakat dan lainnya untuk usaha 
produktif. 
- Mempertanggung jawabkan hasil kerjanya kepada ketua. 
8) Staf Sekretariat 
- Mengurus sekretariat. 
- Memeriksa berkas yang akan diserahkan kepada pemimpin. 
- Menginput data muzakki dan mustahik. 
- Pendataan inventaris. 
- Mengadakan dan mengarsipkan surat masuk atau surat keluar. 
9) Seksi Pengembangan 
- Menyusun rencana pengumpulan, pendayagunaan dan pembunaan dana 
zakat dan lainnya. 
- Melakukan penelitian dan pengembangan masalah-masalah sosial dan 
keagamaan dalam rangka pengembangan zakat. 
- Menerima dan memberi pertimbangan, usul, dan saran mengenai 
pendayagunaan zakat untuk pengembangan zakat. 
- Mempertanggung jawabkan hasil kerjanya kepada ketua. 
B. Analisis Mekanisme Pengelolaan Zakat Oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar 
Peranan Pengelolaan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil 
Zakat Nasional) Kota Makassar dimulai dari tingkatan kelurahan/kecamatan dan 
ditangani oleh Bidang Pengumpulan yang bekerjasama dengan pihak kelurahan 
maupun kecamatan. Penetapan kepengurusan BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar ditetapkan berdasarkan surat keputusan Kepala Kantor 
Wilayah Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 
tentang Pengelolaan Zakat, maka yang dimaksud “Pengelolaan Zakat” adalah 
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan terhadap pendistribusian serta pendayaguanaan zakat. 
Maka dapat dipahami bahwa pengelolaan zakat akan sangat efektif jika 
diawali dengan kegiatan perencanaan yang meliputi perencanaan suatu program 
serta pengumpulan data muzakki dan mustahik, kemudian perorganisasian yang 
meliputi struktur organisasi (Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan 
Pelaksana), penempatan orang-orang (amil) yang tepat dan pemilihan sistem 
pelayanan yang memudahkan ditunjang dengan software yang memadai, 
kemudian dengan tindakan nyata (pro aktif) melakukan sosialisasi serta 
pembinaan baik kepada muzakki maupun mustahik, dan terakhir adalah 
pengawasan dari sisi syariah, manajemen dan keuangan operasional pengelolaan 
zakat. Empat hal di atas menjadi persyaratan mutlak yang harus dilakukan 
terutama oleh organisasi pengelola zakat baik oleh BAZNAS maupun LAZ yang 
profesional. 
Adapun pengelolaan zakat pada BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar meliputi:  
1. Analisis Perencanaan di Kantor BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar 
Perencanaan adalah bagian yang tidak terpisahkan dengan pengelolaan 
yang menghendaki hasil optimal. Sebab perencanaan juga merupakan miniatur 
manajemen dalam berbagai hal. Apabila manajemen dalam sebuah organisasi 
berjalan tidak baik, maka sebagus  dan sematang apapun perencanaan akan terjadi 
banyak ketimpangan bahkan terjadi kesalahan yang sangat fatal. 
Perencanaan juga merupakan fungsi dasar dari sebuah pengelolaan, karena 
pengoperasian, pelaksanaan dan pengawasan harus terlebih dahulu direncanakan. 
Perencanaan berisi perumusan  dari tindakan-tindakan yang dianggap perlu untuk 
mencapai hasil yang diinginkan dengan maksud dan tujuan dari suatu pekerjaan 
dan bagaimana caranya untuk mencapai tujuan. Sehingga perencanaan yang baik 
dapat dicapai dengan mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang, 
dimana perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, serta 
periode  sekarang pada saat rencana dibuat. Oleh karena itu, dalam melakukan 
perencanaan ada beberapa aspek yang harus diperhatikan, antara lain hasil yang 
ingin dicapai, yang akan dilakukan, waktu, dan skala prioritas. 
Sebuah perencanaan biasanya terkait dengan beberapa hal, diantaranya 
adalah waktu. Perencanaan dengan waktu biasanya dibagi dalam tiga kategori, 
yaitu jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang yang kesemuanya 
dibatasi dalam satu periode yaitu satu sampai lima tahun. Kisaran interfal waktu, 
dapat berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan organisasi masing-masing, sebab 
yang penting dalam perencanaan adalah adanya kegiatan yang jelas serta 
bekesinambungan sesuai dengan standar pencapaian yang dirancang. 
Dari penjelasan di atas, sebagai lembaga profesional BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar tentu juga memiliki perencanan. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Wakil Ketua IV, Bapak PM Alamsyach, 
dimana beliau mengatakan: 
 “Semua bentuk perencanaan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar ada dalam rencana kerja dan anggaran tahunan. Untuk tahun 2017 
ada dalam Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Periode 1 Januari sampai 
dengan 31 Desember 2017. Sudah termuat semua yang jangka pendek, 
menengah dan jangka panjang.”124 
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Hal ini juga dikuatkan oleh keterangan dari Kepala Bidang Pengumpulan 
Bapak You Yatsir Tonung, beliau menjelaskan: 
”Dalam draft Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan semuanya termuat 
perencanan 1 tahun periode. Silahkan dilihat, di dalamnya ada indikator 
kinerja kunci, rencana penerimaan dana, rencana penyaluran berdasarkan 
asnaf, rencana penyaluran berdasarkan  program, rencana penggalangan 
muzakki dan penerima manfaat, kemudian rencana penerimaan dan 
penggunaan hak amil, rencana biaya operasional berdasarkan fungsi, 
rencana penggunaan dana bantuan APBD, dan terakhir ada rencana kegiatan 
berbasis indikator kinerja kunci.”125 
 
You Yatsir Tonung juga menambahkan: 
 
“Kota Makassar ini punya potensi zakat yang sangat besar, kalau didasarkan 
perhitungan BAZNAS Kota Makassar tahun 2017, potensi kita bisa 
mencapai lebih dari 200 Milyar lebih. Dengan asumsi perhitungan jumlah 
penduduk Kota Makassar 1,5 (satu koma lima) juta jiwa dengan penduduk 
muslim sebesar 1 (satu) juta jiwa. Sadar zakat 20% (dua puluh persen) maka 
perhitungannya adalah 20% (dua puluh persen) x 1.000.000,- (satu juta) 
jiwa = 200.000 (dua ratus ribu) jiwa. Dan zakat profesi yang dikeluarkan  
maka sebesar 2,5% (dua koma lima persen) x Rp. 3.930.000 (tiga juta 
sembilan ratus tiga puluh ribu rupiah) =  Rp. 98.250 (Sembilan puluh 
delapan ribu dua ratus lima puluh rupiah). Dan perhitungan nishob emas Rp. 
500.000 (lima ratus ribu rupiah) x 85 gr (delapan puluh lima gram) = Rp. 
42.500.000 (empat puluh dua juta lima ratus ribu rupiah) per tahun, maka 
nishob emas tiap bulannya sebesar Rp. 3.541.700,-. Maka potensi zakat 
Kota Makassar selama satu tahun sebesar Rp. 98.250 x 200.000 jiwa x 12 
bulan = 235.800.000.000,- (dua ratus tiga puluh lima miliyar delapan ratus 
juta rupiah)”126 
 
 
Namun ternyata potensi yang dijelaskan di atas belum terkumpul dengan 
maksimal sebagimana dijelaskan oleh Kepala Bagian Administrasi, SDM dan 
Umum, Bapak Katjong Tahir. 
“Tahun 2015 BAZNAS Kota Makassar mampu mengumpulkan Rp. 1,9 M 
(satu koma sembilan milyar), kalau pada tahun 2016 BAZNAS Kota 
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Makassar mampu mengumpulkan Rp. 3 M (tiga milyar rupiah), sedangkan 
tahun ini 2017 BAZNAS Kota Makassar rencana menargetkan 
pengumpulan zakat sebesar 8,6 M (Delapan koma Enam Milyar), hanya saja 
sampai bulan Juli 2017 ini, target tersebut belum tercapai setengahnya.”127 
 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa program-program 
perencanan yang dilaksanakan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar masih berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan, meskipun dalam 
realisasinya masih ditemui kendala-kendala yang bervariasi. Kelancaran pada 
tahap perencanaan ini disebabkan para pengurus BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar selain dipantau intensif oleh pengawas, juga 
dikarenakan kesungguhan pengurus dalam menjalankan amanah yang 
diembankan kepada mereka. 
Perencanaan yang dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar juga berjalan baik dengan terdapatnya berbagai jenis program-
program pemberdayaan umat. Disamping itu, program yang direncanakan oleh 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar juga melalui analisis yang 
berporos pada indikator kinerja kunci yang terbagi dalam satuan, target dan 
penanggung jawab. Sehingga pelaksanaan dapat terdeteksi kelancarannya dengan 
melihat pada kesesuaiannya dengan indikator kinerja kunci tersebut. Akan tetapi 
yang menjadi kelemahan dari segi perencanaan di BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar adalah pada segi penetapan target waktu untuk setiap 
program yang direncanakan. Penetapan target waktu yang dimaksud adalah target 
jangka pendek, menengah dan jangka panjang. Hal ini dapat menimbulkan 
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kesulitan dalam mengevaluasi program yang telah dilaksanakan terlebih lagi jika 
hasil evaluasi tersebut akan digunakan sebagai acuan pada perencanaan program 
selanjutnya. Maka menururt peneliti sebaiknya BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar dalam merancang program-program dan kegiatannya, 
turut memasukkan target waktu dengan rincian skala berupa skala jangka pendek, 
menengah dan jangka panjang, sehingga dapat mempermudah pelaksanaan 
program dan kerja, dan dapat membantu pengurus dalam hal evaluasi. 
2. Analisis Pengorganisasian di Kantor BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar 
Pengorganisasian adalah proses menciptakan struktur dan hubungan yang 
memungkinkan para pengurus menjalankan apa yang dinyatakan dalam 
perencanaan dan meraih tujuan organisasi. Jadi, dalam pengorganisasian ini 
membicarakan tentang desain struktur organisasi, tentang hubungan dan 
penyesuaian antara perencanaan, pengawasan, dan pengarahan dari setiap fungsi 
yang terdapat dalam struktur. 
Sebagai organisasi pengelola zakat, BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar juga dikelola harus dengan cara profesional dan 
didasarkan atas aturan-aturan keorganisasian. Guna terwujudnya suatu organisasi 
atau lembaga yang sehat, maka perlu dirumuskan bentuk pengorganisasian yang 
baik sebagai berikut: 
a. Perumusan kerja. 
Sebagai dasar utama dari penyusunan organisasi, tujuan harus dirumuskan 
secara jelas dan lengkap baik mengenai bidang, ruang lingkup sasaran, keahlian 
atau keterampilan serta peralatan yang diperlukan, jangka waktu maupun cara 
pencapaiannya yang terbaik. Dari tujuan yang telah dirumuskan ditarik 
kesimpulan tentang susunan, corak, maupun ukuran besar kecilnya BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar yang disusun. 
b. Penetapan tugas pokok. 
Tugas pokok merupakan sasaran yang ingin dicapai dalam kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar. Banyak sedikitnya tugas pokok tergantung pada besar kecilnya 
organisasi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar. Penetapan 
tugas pokok dilakukan atas dasar orientasi pada tujuan, sebab tugas pokok 
menjadi landasan semua kegiatan dan juga mampu menyahuti kebutuhan gerak 
organisasi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar.s 
c. Perincian kegiatan. 
Perincian kegiatan merupakan daftar acuan kerja dan juga sebagai 
penjabaran tugas pokok secara operasional. Perincian kerja BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar disusun lengkap dan terperinci sehingga 
mampu memperikan panduan bagi pengguna dalam kegiatan rutin BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar. 
d. Pengelompokan kegiatan dalam fungsi-fungsi. 
Kegiatan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
dilaksanakan sebagai bentuk realisasi tugas pokok sangat banyak. Kegiatan-
kegiatan  tersebut berhubungan erat satu dengan yang lainnya dan dapat 
dibedakan secara jelas. Kegiatan-kegiatan BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar yang erat hubungannya satu sama lain masing-masing 
dikelompokkan menjadi satu. Pengelompokan ini dalam disiplin ilmu 
keorganisasian disebut dengan nama “fungsi”. Pengelompokan dalam fungsi-
fungsi oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar dilakukan 
berdasarkan tinjauan harmonisasi vertikal yang menjadi dasar dalam proses 
hierarki dan pembagian serta pembidangan kerja BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar.  
e. Departementasi. 
Departementasi yang dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar merupakan tindakan pemilahan atau pemecahan fungsi-
fungsi menjadi satuan-satuan organisasi dalam bentuk bagian dan bidang, ataupun 
lainnya. Dalam penyusunan satuan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar juga memperhatikan: 
- Setiap satuan organisasi memiliki satu fungsi utama yang sejenis. 
- Pemilahan satuan tugas berdasarkan pertimbangan hierarki dan koordinasi. 
- Satuan organisasi memiliki fleksibilitas bagi pengembangan organisasi. 
- Setiap satuan organisasi memiliki hak, wewenang, tanggung jawab, tugas, 
fungsi, personil dan fasilitas sesuai dengan kedudukannya.  
f. Penetapan otoritas organisasi. 
Setiap personil pengurus BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar dalam satuan organisasi memiliki otoritas sesuai dengan jabatannya. 
Otoritas (wewenangnya) adalah kekuasaan untuk bertindak, memberi perintah,  
dan mengambil keputusan dalam rangka melaksanakan amanah organisasi. 
Otoritas yang diberikan kepada setiap personil BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar sesuai dengan tugas dan kewajiban yang harus 
dilaksanakan.  
g. Staffing (pengisian personil). 
Pada prinsipnya organisasi merupakan pengaturan orang-orang untuk 
mencapai tujuan, karena itu pengaruh “faktor manusia” sangat besar dalam 
keberhasilan atau kegagalan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar mencapai tujuannya. 
Oleh karena itu BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
dalam melakukan staffing berusaha untuk menempatkan orang-orang sesuai 
dengan keahliannya pada satuan organisasi yang telah disusun. Disini berlaku 
prinsip “the right man on the right place” dan “the right man behindthe right gun” 
dengan maksud menempatkan orang pada posisi dan jabatan BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar yang tepat. Dalam al-Qur‟an juga 
disebutkan tentang pentingnya memberikan amanah kepada ahlinya. Allah swt. 
berfirman dalam QS al-Nisâ/4: 58 
                          
                           
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada orang 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. 
Sungguh Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh 
Allah Maha Mendengar, Maha Melihat .”128 
Pembentukan struktur yang baik dalam proses departementasi BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar juga diimbangi dengan pemilihan 
personil pengurus yang berkualitas, baik kualitas iman, ilmu, intelektualitas 
maupun keterampilannya. Keterampilan yang dibutuhkan personil yang 
ditempatkan meliputi technical skill, human skill, dan conceptional skill. Untuk 
pengurus pada level bawah, menengah dan atas berbeda porsinya. Semakin tinggi 
posisinya dalam heirarki organisasi semakin dituntut kemampuan konsepsional, 
demikian pula semakin rendah posisinya semakin dituntut kemampuan teknis 
operasionalnya. 
h. Fasilitating (pemberian fasilitas). 
Tindakan selanjutnya dalam pengorganisasian BAZNAS (Badan Amil 
Zakat Nasional) Kota Makassar adalah memberi fasilitas berupa perlengkapan dan 
peralatan organisasi, baik finansial, material, maupun lainnya. Prinsip yang 
dipakai BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar adalah 
ketersediaan fasilitas sesuai dengan tugas, tanggung jawab dan tujuan organisasi. 
Memperhatikan kerapian fungsi kerja masing-masing atau secara umum 
memperhatikan pengorganisasian adalah amanah syariat yang harus dijalankan. 
Allah Ta‟ala berfirman dalam QS al-Saff/61: 4 
                         
Terjemahnya: 
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“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh.”129 
Sekalipun ayat ini secara tekstual terlihat sebagai perintah untuk teratur 
dalam berjihad, namun jika menggunakan kaidah tafsir bahwasanya ibrah atau 
pelajaran dalam suatu ayat diambil bukan pada kekhususan lafadz (teks) namun 
pada keumuman makna maka dari ayat di atas jelas bahwa pengorganisasian 
dalam barisan kerja adalah amanah. Oleh karena itu, BAZNAS Kota makassar 
juga harus mengimplementasikannya dalam realisasi pengelolaan lembaga zakat 
itu sendiri.  
Adapun struktur organisasi yang terdapat di BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar periode 2015-2020 sesuai dengan Surat Keputusan Wali 
Kota Makassar No. 1762 / 451.12 / KP / XII / 2015, tanggal 14 Desember 2015 
adalah sebagai pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 1 
Struktur Organisasi 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
Periode 2015-2020 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 2017. 
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Dari gambar di atas, dapat dipahami bahwa struktur yang tertera 
mempunyai makna dan maksud tertentu. Yang mana dalam struktur tersebut 
sudah tergambarkan tugas masing-masing individu kepengurusan. Sebagaimana 
pula pada struktur organisasi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Wakil Ketua IV, Bapak PM 
Alamsyach, sebagai berikut: 
“Koordinasi di  BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
mengacu pada Undang-Undang. Biasanya juga lewat musyawarah pada 
raker tahunan. Ada juga dengan koordinasi insidentil. Kalau musyawarah 
biasanya ikut juga diundang Dewan Pertimbangan untuk memberi saran.”130 
 
Melihat hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa setiap struktur 
memiliki bagian-bagian dengan fungsi kerja masing-masing. Dapat dilihat 
korelasi pada bagan dan keterangan hasil wawancara bahwa BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar mulai dari Dewan hingga Pengurus Harian 
memiliki koordinasi yang saling timbal balik dan ini adalah bentuk komunikasi 
yang baik. 
Fungsi Dewan Pembina sebagai pemberi saran pada BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar dalam koordinasi, terlihat terlaksana. Begitu 
pula untuk koordinasi Ketua, Para Wakil Ketua dan masing-masing bidang serta 
staf yang di bawahi berjalan dengan pola alur koordinasi yang disepakati. Hal ini 
juga dikuatkan dengan fakta dilapangan bahwa setiap bidang memiliki ruang kerja 
masing-masing, yang juga di dalamnya terdapat Wakil Ketua yang membawahi 
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bidang tersebut. Tentu saja, hal ini menjadi salah satu faktor jalur koordinasi akan 
semaki maksimal. 
Sebagaimana dimaklumi, bahwasanya koordinasi akan maksimal ketika ia 
melibatkan beberapa faktor, yaitu pemimpin, kualitas anggota dan sistem. 
Pemimpin adalah cermin dari sebuah organisasi, jika pemimpinnya baik maka 
baik pula organisasinya, akan tetapi jika pemimpinnya buruk, maka buruk pula 
organisasinya. 
Menyikapi hal ini pihak BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar melalui pemerintah mencoba meramu setiap individu yang layak dalam 
menempati kursi-kursi kepemimpinan. Hal ini sejalan dengan penjelasan yang 
diberikan oleh Bapak PM Alamsyach, sebagai berikut: 
“Pengurus BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar ada dari 
MUI Kota Makassar, ada juga dari Pemerintah Kota, dari Kemenag, 
Cendekiawan, ada juga Tokoh Masyarakat, dan DPRD.”131 
 
Dari keterangan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar melalui pemerintah Kota Makassar 
berusaha memadukan setiap skill dan pengalaman dari masing-masing individu 
yang memiliki latar belakang berbeda untuk membawa lembaga BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Kualitas anggota juga menentukan baik buruknya organisasi. Kapasitas 
anggota akan menjadi unsur penting dalam membangun citra organisasi dan 
potensi anggota tersebut. Akan menghasilkan kekuatan besar bila di koordinir 
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dengan baik. Selain itu adanya sistem yang baik menjadikan sebuah organisasi 
yang baik juga lama bertahan sekalipun manghadapi berbagai macam persoalan. 
Organisasi dapat dinyatakan sukses apabila organisasi tersebut berhasil 
dalam pengorganisasiannya, karena pengorganisasian adalah bagian dari langkah 
awal yang harus dilalui setiap organisasi atau lembaga untuk mengatur kinerja 
lembaga dan anggotanya. Pengorganisasian yang sukses tidak lepas dari 
koordinasi dan komunikasi, sebab konsep tersebut merupakan upaya penyatuan 
sikap dan langkah dalam organisasi untuk mencapai tujuannya. 
Dari hasil pantauan peneliti di lapangan, pengorganisasian yang dilakukan 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar sudah terkonsep dan 
terorganisir dengan baik. Ini terlihat pada adanya struktur kepengurusan di 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar. Namun hal tersebut 
belum bisa dinyatakan sempurna tanpa cacat sebab sampai saat ini dalam struktur 
organisasi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar masih terdapat 
pengurus yang memiliki dualisme amanah sehingga seringkali menyulitkan 
koordinasi dan seringkali menyimpang dari asas jam kerja. 
Terdapatnya dualisme amanah pada BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar menjadikan beberapa persoalan yang membutuhkan 
koordinasi cepat akan tersendat. Menurut peneliti, baiknya para amil zakat yang 
ditempatkan di BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
terkondisikan untuk fokus dalam menjalankan amanahnya dengan cukup 
diamanahkan satu amanah. Idealnya setiap pengurus BAZNAS (Badan Amil 
Zakat Nasional) Kota Makassar adalah orang-orang yang bekerja taat pada asas 
jam kerja sebagaimana yang juga berlaku pada lembaga-lembaga pemerintah 
lainnya. Hal ini bertujuan agar kerja-kerja pengurus BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar dapat berjalan dengan maksimal. 
3. Analisis Pelaksanaan di Kantor BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar 
Kegiatan ketiga dari sebuah manajemen adalah pelaksanaan. Tahap ketiga 
ini dilakukan setelah sebuah organisasi memiliki perencanaan dan melakukan 
pengorganisasian dengan struktur organisasinya. Tahap pelaksanaan dalam sebuah 
manajemen merupakan aktualisasi dari perencanaan yang dicanangkan oleh 
organisasi tersebut. Pelaksanaan atau pergerakan bermakna tindakan pengurus dan 
anggota dalam rangkaian aktivitas untuk menjalankan roda organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan. 
Adapun dalam pengelolaan zakat, melakukan tahap pelaksanaan perlu 
memperhatikan dua hal yaitu pelaksanaan dalam penghimpunan zakat dan 
pelaksanaan dalam pendistribusian zakat. 
 Analisis Pelaksanaan Penghimpunan 
Penghimpunan dana zakat adalah kegiatan mengumpulkan dana zakat dari 
para muzakki kepada organisasi zakat untuk disalurkan kepada yang berhak 
menerima (mustahik) sesuai dengan ukurannya masing-masing. Pengumpulan 
dana zakat, infak dan sedekah yang dilakukan BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar adalah dengan cara menerima atau mengambil langsung 
dari muzakki atas dasar pemberitahuan muzakki. BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar juga bekerjasama dengan Bank dalam pengumpulan 
zakat, infak dan sedekah. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala 
Bidang Pengumpulan, Bapak You Yatsir Tonung, sebagai berikut: 
“Dalam pengumpulan zakat di BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar ini kami punya strategi. Strategi ini punya dasar hukum dan 
tidak menyimpang dari tugas BAZNAS yang telah disahkan oleh undang-
undang.”132 
 
Pernyataan di atas juga dikuatkan dengan temuan peneliti berupa draft 
strategi pengumpulan ZIS di Kota Makassar. Pengumpulan ZIS di Kota Makassar 
memiliki dasar hukum yaitu tentang pengelolaan zakat. Dasar hukumnya adalah: 
- Undang-Undang No. 23 Tahun 2011. 
- Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2014. 
- Peraturan Mentri Agama No. 52 Tahun 2014. 
- Instruksi Presiden No. 3 Tahun 2011. 
- Keputusan Direktur Jendran BIMAS Islam Kmentrian Agama No. 
DJ. II Tahun 2014. 
- Peaturan BAZNAS No. 3 Tahun 2014. 
- Peraturan Daerah Kota Makassar No. 5 Tahun 2006. 
Dari dasar hukum di atas, BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar kemudian menyiapkan strategi dalam mengumpulkan ZIS di Kota 
Makassar. Adapun pengumpulan dana ZIS menyasar pada beberapa istansi, secara 
umum adalah SKPD dan Instansi Vertikal, BUMN dan PERUSDA, Perusahaan 
Swasta, Masjid dan Sekolah, serta Kecamatan dan Kelurahan. 
Adapun strategi yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Pertama, melakukan pemetaan wilayah Kota Makassar dengan 
menjadikannya 4 (empat) wilayah koordinasi. Empat wilayah koordinasi  tersebut 
adalah, wilayah koordinasi satu meliputi 3 kecamatan yaitu Unjung Pandang, 
Makassar, dan Marisso. Wilayah koordinasi dua meliputi 3 kecamatan yaitu 
kecamatan Rappocini, Tamalatea, dan Mamajang. Wilayah koordinasi tiga 
meliputi empat kecamatan, yaitu kecamatan Panakukkang, Manggala, Bontoala 
dan Tamalanrea. Adapun wilayah koordinasi empat terdiri dari lima kecamatan 
yaitu Kecamatan Ujung Tanah, Tallo, Biringkanaya, Wajo dan Sangkarang. 
Kedua, strategi yang dilakukan adalah pembentukan team work. Tim kerja 
yang dibentuk terdiri dari tim koordinasi, tim monitoring dimana tim ini bergerak 
melakukan monitorng setiap 3 bulan, tim pendataan muzakki dimana tim ini terus 
bergerak setiap saat, tim sosialisasi, tim jemput zakat, dan tim pendamping 
diamana tim ini mendampingi dalam pembentukan UPZ di setiap Masjid Kota 
Makassar dan biasanya berada di luar struktur BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar dan bersifat relawan. Khusus untuk UPZ Masjid telah 
berjumlah 1.186 UPZ Masjid di Kota Makassar. 
Ketiga, strategi yang dilakukan adalah bekerjasama dengan pihak lain 
seperti kementrian, pemerintah Kota, Badan Usaha Milik Negara, Perusahaan 
Daerah, Perusahaan Swasta, Media Cetak dan Elektronik, Lembaga atau 
stakeholder lainnya. 
Keempat, strategi yang dilakukan adalah kampanye gerakan masyarakat 
berzakat. Kampanye ini dapat dilakukan dengan penyebaran brosur ZIS, 
penyebaran kotak infak, penyebaran baliho dan spanduk, penyebaran buku saku 
pengelolaan ZIS, dan penyebaran kupon infak di pasar-pasar dan rumah tangga 
muslim. 
Usaha BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar dalam 
mengumpulkan dana ZIS khususnya dana zakat juga dijelaskan oleh seorang 
muzakki yaitu Bapak Abdul Munir  yang merupakan seorang PNS (guru SMPN 
37 Makassar). Bapak Abdul Munir  menjelaskan: 
“BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar datang ke tempat 
kami (sekalah) untuk sosialisasi tentang infak dan zakat. Untuk kami yang 
glongan 2 dengan gaji di atas 3,9 juta dipotong 20%. Kalau yang golongan 4 
dengan gaji di atas 3,9 juta dipotong 30%. Biasanya langsung dipotong oleh 
bendahara sekolah. Tapi pemotongan ini tidak ada paksaan, ini bagi yang 
mau. Biasanya nanti kolektor BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar yang datang ambil dana hasil pengumpulannya.”133 
 
Kepala Bagian Administrasi, SDM dan Umum BAZNAS (Badan Amil 
Zakat Nasional) Kota Makassar, Bapak Katjong Tahir menambahkan: 
“Sumber pemasukan dana di BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar ini sebagian besar dari PNS Kota Maupun SKPD dan guru-guru 
SD dan SMP. Kalau selain dari itu masih sangat kurang, persentasinya 
hanya nol koma sekian persen. Pemasukan lainnya termasuk infak dari 
calon jamaah haji. Kami disini selaku amil berusaha untuk bisa maksimal 
mengumpulkan, terkadang juga ada muzakki yang menelepon untuk 
dijemput dananya maka kami jemput, dijemput oleh tim yang memang 
sudah ditugaskan”134 
 
Dari hasil wawancara di atas, jelas para muzakki sekarang bisa dengan 
mudah dalam menyalurkan zakatnya karena terdapat layanan yang baik oleh amil 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar. Hal ini dapat dilihat dari 
adanya layanan jemput langsung ke lokasi muzakki, dimana ini menunjukkan 
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muzakki yang memiliki kendala untuk menyalurkan ZISnya tidak lagi memiliki 
kekhawatiran sebab terdapat layanan yang bisa langsung menjemput dana ZIS 
mereka oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar. Dan juga 
para muzakki dapat memanfaatkan layanan ATM yang langsung ditransfer sesuai 
dengan nominal yang dikeluarkan. 
Terdapat beberapa media yang digunakan BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar dalam mengumpulkan zakat, infak dan sedekah. Media 
tersebut adalah: 
- Call Center 0411-8215672, yaitu nomor telepon pusat Kantor BAZNAS 
Kota Makassar.  
- Facebook, yaitu media sosial dengan nama akun Baznas Makassar. Akun 
ini dibuat untuk memudahkan (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar menerima informasi dan menyampaikan informasi kepada 
masyarakat khususnya di dunia maya. 
- Twitter, dengan nama @baznas_makassar. Media ini juga termasuk media 
sosial yang juga berfungsi sebagai media informasi. 
- Instagram, dengan nama baznaskotamakassar. Media ini juga memiliki 
fungsi sebagai media informasi khususnya dalam menginformasikan 
kegiatan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat dalam 
bentuk informasi gambar. 
- Situs website, dengan nama situs www.baznasmakassar.or.id. Situs ini 
memiliki fungsi yang lebih umum dibandingkan bedia lainnya sebab dapat 
mengakomodir berbagai bentuk inforfasi baik itu visual, audio maupun 
audio visual. 
Hal ini berarti dalam penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar telah sejalan dengan 
anjuran syariat Islam bahwa harus ada pro activ dari amil dalam mendatangi 
muzakki. Sebagaimana disebutkan dalam Dalam al-Qur‟an, dimana dengan jelas 
Allah swt. memerintahkan bagi yang berkewajiban berzakat untuk diambil 
zakatnya, sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS al-Taubah/9: 103 
                            
          
Terjemahnya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”135 
Pada ayat di atas disebutkan kata “ambillah” ini berarti BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar tidak sekedar menunggu melainkan aktif 
mendatangi para muzakki untuk membayarkan zakatnya. Namun tentunya sesuai 
dengan regulasi yang ditetapkan. 
Untuk pengumpulan dana zakat dan infaq di BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berikut ini 
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laporan kas dana zakat dan infaq di BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar tiga tahun terakhir. 
Tabel 3. Penerimaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
No Tahun Penerimaan (Rp) Pengeluaran (Rp) Saldo (Rp) 
1 2014 1.933.000.000 1.412.000.000 521.000.000 
2 2015 1.795.725.973 1.495.384.000 300.341.973 
3 2016 3.994.215.536 3.773.062.582 221.152.954 
Sumber: BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 2017 
Dari tabel di atas terlihat bahwa penerimaan zakat BAZNAS (Badan Amil 
Zakat Nasional) Kota Makassar mengalami peningkatan dalam penerimaan dana 
sakat, infak dan sedekah. Bahkan pada tahun 2016, penerimaan  BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar mengalami peningkatan pemerimaan 
sebesar lebih dari 200 %. 
Penerimaan zakat pada tahun 2016 sebesar Rp. 894.353.425 (Delapan 
ratus enam puluh empat juta tiga ratus lima puluh tiga ribu empat ratus dua puluh 
lima rupiah). Dengan rincian, penerimaan dari perorangan sepesar Rp. 
400.672.825 (Empat ratus juta enam ratus tujuh puluh dua ribu delapan ratus dua 
puluh lima rupiah). Adapaun penerimaan zakat dari berbagai badan sebesar Rp. 
493.680.600 (Empat ratus sembilan puluh tiga juta enam ratus delapan puluh ribu 
enam ratus rupiah). 
Kendala yang juga dihadapai dan masih menjadi pekerjaan rumah 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar dalam pengumpulan dana 
zakat adalah belum rampungnya data base muzakky di Kota Makassar. 
Sementara, data base sangat berguna untuk mengetahui jumlah muzakky, jumlah 
setoran muzakky dan lainnya. Kenyataan akan belum rampungnya data base 
muzakky ini telah dijelaskan oleh Bapak You Yatsir Tonung selaku Kepala 
Bidang Pengumpulan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar: 
“BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar sampai sekarang 
sedang berusaha merampungkan data base muzakky. Data yang ada 
sementara adalah data-data lama yang kami gabungkan dengan data-data 
baru khususnya data yang kami terima dari Pemerintah Kota Makassar, dan 
SKPD. Kita menargetkan dalam waktu dekat data base ini bisa selesai dan 
bisa digunakan.” (You Yatsir Tonung, Wawancara, )136 
 
Permasalahan data base, baik itu data base muzakky maupun data base 
mustahik tiap tahunnya selalu menjadi kendala bagi BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar. Persoalan ini menjadikan BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar kesulitan untuk memaksimalkan pengumpulan dana 
zakat dari para muzakky, terutama para muzakky perorangan. 
 
 Analisis Pelaksanaan Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana ZIS di 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar. 
Pendistribusian adalah kegiatan membagikan sejumlah harta yang telah 
dihimpun oleh lembaga zakat dari muzakki untuk dibagikan kepada yang berhak 
menerima (mustahik). Pelaksanaan pendistribusian merupakan aktualisasi dari 
perencanaan yang telah dicanangkan oleh organisasi. Adapun pendayagunaan 
adalah pengusahaan terhadap para mustahik agar mereka mampu mendatangkan 
hasil dan manfaat dari dana zakat yang diberikan. 
Perencanaan penetapan pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, 
infak, dan sedekah dilaksanakan berdasarkan hasil musyawarah antara pengurus 
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harian BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar. Pendistribusian 
dan pendayaguanaan juga didasarkan pada hasil rancangan penggunaan dana 
zakat periode sebelumnya atau saldo. Rancangan tersebut melalui persetujuan 
oleh Dewan Pertimbangan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar. Ini dikarenakan dalam musyawarah kerja seluruh pengurus BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar diundang untuk memberikan 
pendapatnya. 
Pendistribusian zakat yang dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar ada dua macam yaitu pendistribusian secara konsumtif 
yaitu penyaluran dana yang langsung dibutuhkan oleh mustahik dan 
pendistribusian secara produktif yaitu pemberian dana zakat berupa bantuan-
bantuan produktif untuk meningkatkan taraf hidup mereka. 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Bidang Pendistribusian dan 
Pendayagunaan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar Bapak 
Abdul Azis Bennu, diutarakan bahwa: 
“Secara umum distribusi zakat di sini ada dua, pertama konsumtif dan kedua 
adalah produktif. Kalau konsumtif biasanya kita berikan langsung bahkan 
diantarkan kepada mustahiq. Yang konsumtif itu kita berikan paket atau 
dalam bentuk uang. Untuk paket biasanya beras 10 kilo gram, gula pasir 2 
kilo gram, susu kaleng 2 kaleng, teh, dan sabun. Adapun untuk uang tunai 
biasanya kita berikan sebesar Rp. 150.000.”137 
 
Pendistribusian zakat ini sesuai dengan delapan asnaf (golongan) yang 
disebutkan dalam QS Al-Taubah ayat 60 yang terdiri atas fakir, miskin, Amil, 
Mualaf, riqab, adapun memerdekakan budak. Adapun penyaluran kepada 
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mustahik adalah melalui program kerja yang telah dimusyawarahkan dan juga 
terkadang ada yang langsung mendatangi dan mendaftarkan diri di Kantor 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar. 
Lebih lanjut Kepala Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, Bapak Abdul Azis Bennu 
mengutarakan bahwa: 
“Supaya efektif pendistribusian zakat, kami benar-benar selektif. Makanya 
kita  bikin aturan dan persyaratan supaya zakat yang didistribusikan itu tepat 
sasaran. Mereka yang berhak mendapat zakat dari tiap-tiap daerah di Kota 
Makassar datanya kita dapatkan dari kelurahan setempat. Data ini kemudian 
kami kaji baru kemudian ketika memenuhi syarat kami distribusiakan. Ada 
juga yang langsung datang ke kantor untuk mendaftarkan dirinya, mereka 
biasanya disampaikan sama mereka yang pernah jadi peserta sosialisasi dari 
BAZNAS.”138 
 
Dari keterangan di atas terlihat bahwa BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar berusaha untuk selektif dalam menyalurkan dana zakat 
agar tepat pada sasaran. Namun demikian selalu saja terjadi kendala di lapangan 
berupa tidak tepat sasaran meskipun dalam jumlah kecil. Hal ini peneliti jumpai 
pada saat pendistribusian bantuan di Kecamatan Tallo, dimana terlihat beberapa 
penerima adalah mereka dari golongan mampu. Oleh karena itu, masih terdapat 
kelemahan pengawasan yang dilakukan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar dalam hal pendistribusian kepada mustahik. Bahkan peneliti 
sempat mewawancarai salah seorang warga di Kelurahan Tamalanrea Indah Ibu 
Imah yang bekerja sebagai pemulung, beliau mengatakan: 
“Tidak ada kodong bantuan, tidak  pernah ka dengar itu bantuan zakat. 
Kalau yang kudapat cari-cari plastik ini satu hari paling banyak Rp. 15.000. 
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Kadang juga hanya 5.000 ji. Maumi di apa, bagusnya itu kita-kita ini 
diperhatikan.”139 
 
Dari hasil wawancara yang kami lakukan di atas, kami laporkan langsung 
ke BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, serta langsung 
mewawancarai Kepala Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, Bapak Abdul Azis Bennu, beliau 
mengatakan: 
“Kasus seperti ini banyak terjadi, tapi memang sulit bagi BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar untuk mendata dengan teliti jika data-
data dari pihak kelurahan yang sampai ke kami juga masih belum maksimal. 
Dan juga BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar tidak bisa 
memberikan sanksi yang tegas kepada mereka yang menerima padahal tidak 
berhak, meskipun sudah ada aturan tapi aturan seperti Undang-Undang 
belum ada. Biasanya kami hanya berikan surat teguran.”140 
 
Hasil pantauan peneliti di lapangan, secara umum pihak BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar telah berusaha optimal dalam hal 
pengumpulan dan pendistribusian zakat, hanya saja tidak adanya kesadaran serta 
sanksi yang tegas bagi para muzakki dan mereka yang menerima zakat namun 
bukan mustahik sehingga bebarapa program pengumpulan dan pendistribusian 
tidak maksimal. 
Dalam hal pendistribusian zakat secara produktif, BAZNAS (Badan Amil 
Zakat Nasional) Kota Makassar juga berusaha maksimal dengan mengumpulkan 
data-data para mustahik. Namun, peneliti melihat zakat produktif yang 
dialokasikan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar masih 
sedikit meskipun lebih banyak ketimbang zakat konsumtif. Hal ini disampaikan 
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oleh  Kepala Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS (Badan Amil 
Zakat Nasional) Kota Makassar, Bapak Abdul Azis Bennu, beliau mengatakan: 
“Ada 24 keluarga yang rutin setiap bulannya kita bantu dengan zakat 
konsumtif. Kalau zakat produktif ada 37 Kepala Keluarga. Kita bantu 
dengan modal usaha bergulir. Bantuannya berfariasi ada yang 3 juta ada 
juga 1 juta, tergantung jenis usaha apa yang mereka mau jalankan.”141 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa jumlah pendistribusian 
zakat produktif masih sangat sedikit jika dibandingkan dengan persentasi jumlah 
penduduk miskin di Kota Makassar. Kurangnya jumlah pendistribusian zakat 
produktif ini disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya minimnya alokasi dana 
zakat produktif yang mana keminiman ini juga berasal dari minimnya jumlah kas 
masuk, kemudian faktor minimnya kemampuan mustahik dalam menggulirkan 
dana zakat produktif sekalipun telah menerima bimbingan dari BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar. 
Kepala Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, Bapak Abdul Azis Bennu, juga 
menjelaskan tentang kendala zakat produktif, beliau mengatakan: 
“Kesulitan zakat produktif ini banyak juga, terkadang dari internal 
BAZNAS seperti alokasi dana, kadang juga dari mustahiknya yang selalu 
rugi dalam menjalankan usahanya. Terkadang modal mereka habis 
digunakan untuk kebutuhan lainnya, sehingga usaha yang dibuat mati. 
Padahal dari BAZNAS kita sudah berikan pendampingan, selalu diingatkan 
dan diarahkan tapi memang tidak bisa intensif 24 jam, dan juga tidak bisa 
kami berada terus bersama mereka. Makanya, yang bisa bertahan sampai 
sekarang usahanya dari zakat produktif hanya sedikit itupun yang belum 
lama memulai rata-rata baru 1 sampai 2 tahun.”142 
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Keseriusan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, dalam 
menggalakkan zakat produktif juga terlihat pada kemudahan persyaratan 
administrasi bagi mustahik untuk mendapatkan bantuan. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan oleh Kepala Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, Bapak Abdul Azis Bennu, beliau 
mengatakan: 
“Untuk mendapatkan bantuan dana bergulir itu mudah, mustahik cukup 
memenuhi persyaratan seperti surat keterangan tidak mampu dari kelurahan, 
kemudian kartu keluarga, kartu tanda penduduk, lalu buat permohonan, dan 
bersedia mengembalikan bantuan. Bantuan yang dikembalikan ini tanpa 
bunga dan bebas berapa saja dan berapa lama mereka mau kembalikan.”143 
 
Teori tentang kaidah pendistribusian zakat disebutkan bahwa dana zakat 
sebaiknya dibagikan kepada semua mustahik apabila zakat harta itu banyak 
terkumpul dan diutamakan kepada fakir miskin jika memang dana yang terkumpul 
sangat sedikit. Menurut Madzhab Maliki, memberikan zakat kepada orang yang 
sangat memerlukan dibandingkan dengan golongan lain merupakan sunnah. Jadi, 
pendistribusian zakat yang dilakukan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar telah sesuai dengan prosedur yaitu melihat dan mendistribusikan 
kepada yang lebih membutuhkan. 
Dalam pendistribusian dana zakat, infak, dan sedekah BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar setiap tahunnya memiliki saldo yang bila 
dihitung tidak kurang dari Rp. 100.000.000. (Seratus Juta Rupiah). Namun saldo 
yang ada adalah saldo untuk dana infak dan sedekah, adapun dana zakat 
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terdistribusikan dan didayagunakan habis dalam satu tahun. Hal ini sebagaimana 
terlihat pada tabel laporan pengelolaan zakat pada tahun 2016 di bawah ini. 
Tabel 4. Pengelolaan Dana Zakat BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar 
NO 
URAIAN 
PENERIMAAN 
(Rp) 
PENGELUARAN KET 
Penerimaan 
ZAKAT 
894.353.425 894.353.425 100% 
1 Bidang Ekonomi   63.130.000 7,06% 
2 
Bidang Sosial 
Pendidikan   
111.800.000 12,50% 
3 
Bidang Sosial 
Kemanusiaan   
502.545.575 56,19% 
4 
Bidang Sosial 
Kesehatan   
105.084.150 11,75% 
5 
Bidang Dakwah 
Dan Advokasi   
111.793.700 12,50% 
Sumber: BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 2017 
Dilihat dari tabel di atas, maka pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
telah sesuai dengan fatwa ulama Yusuf Qardhawi yang mengatakan bahwa Islam 
mewajibkan agar dana zakat harus dibagikan dengan segera dan tidak boleh 
ditunda-tunda pembagiannya tanpa adanya alasan yang jelas. Dengan semakin 
cepat pendistribusiannya, maka akan semakin baik pemanfaatannya. Karena pada 
zaman Nabi Muhammad dan para Khulafaur Rashudin selalu ada yang ditugaskan 
sebagai utusan untuk segera mengambil zakat dari mereka yang memang 
berkewajiban membayar zakat guna segera diberikan kepada orang-orang yang 
berhak dan mereka tidak pernah menunda atau melambat-lambatkan. 
4. Analisis Pengawasan di Kantor BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar 
Telah banyak pakar yang menekankan bahwa perencanaan dan 
pengawasan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Artinya pengawasan 
memang dimaksukan untuk lebih menjamin bahwa semua kegiatan yang 
diselenggarakan dalam suatu organisasi didasarkan pada suatu rencana, termasuk 
suatu strategi yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan diperlukan untuk 
mencegah terjadinya deviasi dalam operasionalisasi suatu rencana, sehingga 
berbagai kegiatan yang sedang berlangsung dapat terlaksana dengan baik. 
Jika pengawasan tidak berjalan dengan optimal, perencanaan menjadi 
banyak percuma dan kerja di lapangan menjadi tidak terarah terlebih lagi hasil 
menjadi jauh dari harapan. Oleh karena itu perlu dipahami maksimal jika 
pengawasan adalah fungsi yang terakhir dalam kegiatan manajemen yang pada 
dasarnya untuk memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan organisasi dapat 
tercapai sesuai dengan rencana. 
Pengawasan (controlling) adalah tindakan mengawasi, mengarahkan dan 
mengatur pelaksanaan kegiatan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar agar sesuai dengan program dan tujuan yang telah ditetapkan. Tindakan 
pemeriksaan, inspeksi dan pengemdalian dilakukan untuk menghindari terjadinya 
penyimpangan atau guna perbaikan organisasi. Maksud dilakukan pengawasan 
adalah agar pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung  efektif dan efisien 
Wakil Ketua IV, Bapak  PM Alamsyach, memberi penjelasan tentang 
pengawasan terhadap BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
sebagai berikut: 
“Pengawasan di BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, 
ada dua bentuk pertama internal dan kedua eksternal. Kalau internal kita 
mengirimkan LPJ ke BAZNAS Propinsi dan Ke Pemkot, kalau eksternal 
biasanya dilakukan dari luar, misalnya pakar-pakar dari kampus. Ada juga 
pengawasan oleh masyarakat, tapi ini hasilnya dalam bentuk masukan-
masukan atau kritikan.”144 
 
Dengan demikian pengawasan dalam BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Pengawasan sendiri 
Pengawasan sendiri maksudnya aalah masing-masing pengurus BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar memahami bahwa Allah swt. 
senantiasa melihat apapun tindakan manusia dalam hidup ini termasuk dalam 
menjalankan amanah yang diberikan. Selain itu pengawasan sendiri juga berupa 
pengaktualan kesadaran diri sendiri atau “built in control”. 
b. Pengawasan organisasi 
Pengawasan organisasi pada BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar adalah melalui sistem pengawasan formal yang digunakan sebagai 
ukuran standar penilaian terhadap hasil kerja. Sistem pengawasan tersebut berupa 
konstitusi organisasi atau Undang-Undang, pedoman-pedoman organisasi, 
petunjuk-petunjuk pelaksanaan, policy organisasi, laporan pertanggung jawaban 
kegiatan, format-format pengawasan dan lainnya. Pada jenis pengawasan ini 
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terdapat tindakan formal organisatoris, yang dilakukan secara administratif, teknis 
dan langsung. 
Pengawasan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar juga 
dilakukan secara informal oleh pengurus BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar, dengan saling mengingatkan untuk bekerja sesuai nilai-nilai Islam 
dan kesepakatan bersama dalam berorganisasi. Disamping itu pengawasan dari 
Dewan Pengawas, pembina sangat diperlukan sekali. 
c. Pengawasan Masyarakat 
Sebagai organisasi atau lembaga sosial, BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar akan menjadi sorotan masyarakat. Masyarakat akan 
melakukan pengawasan secara tidak langsung atas jalannya program yang telah 
direncanakan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar. 
Pengawasan masyarakat kepada BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar berupa ungkapan pernyataan, kritik dan saran yang berkaitan dengan 
keberadaan dan sepak terjang organisasi. Karena itu pengurus BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar memahami bahwa mereka dituntut untuk 
memberi “image” yang baik kepada masyarakat. 
Untuk meningkatkan pengawasan masyarakat terhadap BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, sebagi bagian dari rasa memiliki dan 
partisipasi, pengurus BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
memberikan laporan atau informasi kepada masyarakat, terutama yang terkait 
langsung dalam suatu kegiatan yang diselenggarakan 
Dalam upaya menciptakan pengelolaan zakat yang akuntabel, Undang-
undang No. 23 Tahun 2011 dan Peraturan Pemerintah Tahun 2014 
mengamanatkan suatu mekanisme alur pelaporan dan pertanggungjawaban 
pengelolaan zakat. Untuk tingkat Kabupaten/Kota, BAZNAS Kabupaten/Kota 
melaporkan pelaksanaan pengelolaan zakat di tingkat Kabupaten/Kota secara 
tertulis kepada BAZNAS Propinsi dan Bupati/Walikota setiap 6 (enam) bulan.  
Gambar 2. Alur sistem pelaporan zakat Kota Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 2017 
 
Terkait dengan manajemen zakat di BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar, peneliti berkesempatan mewawancarai seorang 
akademesi dan pakar hadis ekonomi syariah di Makassar, beliau adalah Bapak 
Muhammad Yusram, Lc., M.A., Ph.D. Ketua STIBA (Sekolah Tinggi Ilmu Islam 
dan Bahasa Arab) Makassar, dalam wawancara beliau mengatakan: 
PRESIDEN 
MENTERI 
BAZNAS 
BAZNAS PROVINSI 
BAZNAS KOTA 
WALIKOTA 
MAKASSAR 
KEMENAG KOTA 
MAKASSAR 
LAZ TINGKAT  
KOTA MAKASSAR 
“Dalam Islam dikenal ibadah sosial. Ibadah sosial ini diniatkan karena Allah 
dan dikerjakan sesuai dengan perintah rasulullah yang mana manfaatnya 
dapat dirasakan sesama manusia. Dan diantara bentuk ibadah sosial itu 
adalah zakat. Karena zakat ini adalah amalan ibadah maka amil selaku 
pengelola harus betul-betul menjalankannya dengan niat ibaah dan dengan 
cara yang benar yaitu sesuai syariat. Zakat sendiri terdiri dari zakat harta 
dan zakat fitrah. Zakat harta peruntukannya jelas kepada 8 asnaf. Adapun 
peruntukan zakat fitrah para ulama berbeda pendapat. Jumhur ulama 
berpendapat bahwa peruntukan zakat fitrah adalah untuk 8 asnaf, sebagian 
ulama yang lain berpendapat bahwa dibatasi peruntukannya untuk fakir 
miskin saja. Dari sini, bisa dilihat bahwa zakat ini bisa menjadi solusi untuk 
pemberantasan kemiskinan. Bahkan hal ini sudah pernah terjadi di zaman 
Umar bin Abdul Azis. Pendistribusian zakat harta tidak ada ketentuan 
khusus harus habis pendistribusiannya, bisa dikembalikan kepada kebijakan 
pemerintah dengan mempertimbangkan keadaan yang ada. Kita berharap 
BAZNAS Kota Makassar bisa lebih gencar melakukan sosialisasi, termasuk 
pengaktifan UPZ yang telah dibentuk, kemudian SDM diperkuat dan 
manajemen akuntabilisas dimaksimalkan.”145 
 
Secara umum pantauan peneliti di lapangan, maanajemen zakat yang 
dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar mulai dari 
perencanan, pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan sudah cukup baik. 
Meskipun masih perlu dilakukan peningkatan perbaikan untuk menjadikan kinerja 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar menjadi lebih baik. 
C. Analisis Upaya BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
Dalam Penanggulangan Kemiskinan Di Kota Makassar 
Konsep penanggulangan kemiskinan sudah banyak dikemukakan dan 
sebagian diterapkan, namun kenyataannya masih kurang efektif dan belum 
mampu mendatangkan hasil yang optimal. Dalam konsep Islam kemiskinan dapat 
diatasi melalui beberapa cara, namun instrumen yang paling diutamakan adalah 
zakat, karena zakat merupakan pranata keagamaan yang bertujuan untuk 
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meningkatkan keadilan, kesejahteraan masyarakat, dan penanggulangan 
kemiskinan. Zakat bukan sekedar amal saleh yang bersifat individual, lebih dari 
itu zakat adalah usaha membangun tatanan masyarakat yang teratur di bawah 
negara dengan lembaga khusus yang bertugas untuk menghimpun dan 
mendistribusikannya. 
Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011, disebutkan bahwa dana 
zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat Islam dan 
berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, 
dan kewajiban. Begitu pula BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar dalam menjalankan fungsinya, telah menyusun beberapa program kerja 
sebagai realisasi amanah. Progam-program tersebut disusun berdasarkan 
pengkajian dan penyesuaian dengan bentuk dana yang masuk seperti zakat, infak 
dan sedekah. 
Pemilahan yang dilakukan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar pada jenis-jenis dana yang masuk bertujuan untuk mengantisipasi 
tercampurnya dana zakat dengan dana lainnya. Sebab dana zakat memiliki 
peruntukan khusus dalam pendistribusiannya sebagaimana yang telah difirmankan 
oleh Allah swt. dalam surat al-Taubah/9: 60 
                             
                          
     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.”146 
 
Program Kerja BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
tahun 2017 dapat dilihat gambarannya pada Rencana Kerja dan Anggaran 
Tahunan Periode 1 Januari s/d 31 Desember 2017. 
Dalam indikator Kinerja Kunci tahun 2017, rencana target pengumpulan 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar sebesar 8,6 Miliar rupiah, 
dengan uraian sebagai berikut: 
Tabel 5. Indikator Kinerja Kunci BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar 
Jenis Dana % Target RKAT 2017 
Zakat Maal 38,80% 3.337.000.000 
  Zakat Maal-Perorangan 11,80% 1,012,936,400 
  Zakat Maal-Badan 27% 2,324,036,600 
  Zakat Fitrah n.a. n.a. 
Infak/Sedekah 46,50% 4.000.000.000 
  Infak/Sedekah 46,50% 4.000.000.000 
  CSR %   
Dana Sosial Keagamaan Lainnya 14,60% 1.260.000.000 
  Hibah APBD 11,60% 1.000.000.000 
  Jagir/Bagi hasil 0,12% 10.000.000 
  Sumbangan / dana sosial lainnya 2,88% 250.000.000 
Total 100% 8.597.000.000 
Sumber: BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 2017 
Adapun rencana penyaluran berdasarkan asnaf pada tahun 2017, BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar menargetkan tingkat penyaluran 
sebesar 87,5% dari pengumpulan 2017 dan saldo akhir  pengumpulan tahun 2016 
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sebesar Rp. 866.609.823,- (Delapan Ratus Enam Puluh Enam Juta Enam Ratus 
Sembilan Ribu Delapan Ratus Dua Puluh Tiga Rupiah). Dengan demikian, 
ketersediaan dana penyaluran BAZNAS di tahun 2017 sebesar 8,2 miliar rupiah. 
Tabel 6. Indikator Kinerja Kunci BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar 
Jenis Dana % Target RKAT 2017 
Alokasi dari Pengumpulan 87,50% 7,379,875,000 
Pengumpulan zakat 87,50% 886,319,350 
Pengumpulan zakat maal-badan 87,50% 2,033,555,650 
Pengumpulan infak/sedekah 80% 3,200,000,000 
100% Pengumpulan dana CSR   260,000,000,000 
Pengumpulan dana DSKL   1,000,000,000 
Saldo akhir pengumpulan 2016 100% 866,609,823 
Saldo Zakat   155,548,178 
Saldo Infak/sedekah   547,877,914 
Saldo hak amil   163,183,731 
Total   8,246,484,823 
Sumber: BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 2017 
 
Dengan rincian penyaluran zakat  berdasarkan asnaf sebagai berikut: 
Tabel 7. Indikator Kinerja Kunci BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar 
Jenis Dana Target RKAT 2017 % 
Zakat 2,919,875,000 100% 
  Fakir Miskin 1,668,500,000 57,14% 
  Amil 382,890,186   
  Muallaf 83,425,000 2,86% 
  Riqab   0% 
  Gharimin   0% 
  Fii sabilillah 750,825,000 25,71% 
  Ibnu Sabil 417,125,000 14,29% 
Sumber: BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 2017 
 
Tabel 8. Indikator Kinerja Kunci BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar 
Jenis Dana Target RKAT 2017 % 
Infak/Sedekah 3.200.000.000 100% 
  Fakir Miskin 1.828.571.429 57,00% 
  Amil 468.484.739   
  Muallaf 114.285.714 4,00% 
  Riqab   0% 
  Gharimin   0% 
  Fii sabilillah 800.000.000 25,00% 
  Ibnu Sabil 457.142.857 14,00% 
Sumber: BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 2017 
Dari beberapa tabel di atas terlihat bahwa BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar telah memiliki perencanaan yang baik dalam 
menjalankan fungsinya dengan mengupayakan penyaluran zakat dalam 
mengentaskan kemiskinan sesuai dengan peruntukannya yaitu berdasarkan asnaf. 
Dan juga terlihat, bahwa BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
memilah dengan cermat rincian pemasukan dana dengan membaginya dalam 
bentuk alokasi dari pengumpulan dan saldo akhir tahun sebelumnya, dan juga 
memilah dengan cermat rincian penyaluran sesuai peruntukan 8 (delapan) asnaf. 
Jika melihat pada program pendistribusian dan pendayagunaan zakat infak 
dan sedekah BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar tahun 2015-
2020, BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar dapat meretasnya 
dalam berbagai macam program kerja. BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar sendiri telah mencanangkan program kerja untuk bagian 
pendistribusian dan pendayagunaan sebagai berikut: 
1. Makassar Taqwa 
- Pelatihan Dai/Mubaligh Fakir Miskin. 
- Bantuan Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ). 
- Pengadaan Al-Qur‟an dan Iqro. 
- Kegiatan keagamaan lainnya. 
2. Makassar Sejahtera 
- Peningkatan skill para mustahik. 
- Bantuan Peralatan Usaha Produktif. 
- Dana Bergulir Wirausaha Mikro. 
3. Makassar Sehat 
- Pengobatan Poli Gratis. 
- Ambulance gratis. 
- Kesehatan Gratis. 
- Sunatan Massal. 
4. Makassar cerdas 
- Bantuan beasiswa. 
- Bantuan Sekolah Madrasah/ponpes. 
- Bantuan penghafal Al-Qur‟an (Hafidz). 
- Pelatihan pengurusan jenazah muslim. 
- Pelatihan Manajemen pengelolaan masjid. 
- Pelatihan guru TPQ/TPA. 
5. Makassar Peduli 
- Bantuan Fakir Miskin. 
- Bantuan sosial keagamaan. 
- Bantuan bedah Rumah fakir miskin. 
- Bantuan Musafir, muallaf, gharimin. 
- Bantuan bencana. 
Realisasi program penyaluran dan pendayagunaan di atas dapat dilihat 
pada daftar rekapitulasi penyaluran dana zakat, infak dan sedekah dari bulan 
Januari sampai dengan Juni 2017 di bawah ini: 
Tabel 9. Realisasi Program Penyaluran dan Pendayagunaan BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
No Jenis Kegiatan 
Jum. 
Sasaran 
Jum. Dana 
(Rp) 
Lokasi Ket. 
1 
Bantuan Paket 
Senyum Duafa 
24 KK 8.400.000 
Sekota 
Makassar 
Diantarkan 
ke alamat 
yang 
bersangkut
an 17-18 
2 
Bantuan Paket 
Senyum Duafa 
24 KK 8.400.000 
Sekota 
Makassar 
Diantarkan 
ke alamat 
yang 
bersangkut
an 15-20 
3 
Bantuan Modal 
Usaha Bergulir 
10 KK 10.000.000 
SMP 37 
Makassar 
  
4 
Bantuan Kesehatan 
kepada Usamah 
Kadir 
1 Org 1.000.000 
Kantor 
BAZNAS 
Kota 
Makassar 
  
5 
Bantuan Beasiswa 
Insidentil atas nama 
Nurfadillah 
1 Org 500.000 
Kantor 
BAZNAS 
Kota 
Makassar 
Tgl 27 
Februari 
2017 
6 Bantuan musafir 1 Org 200.000 
Musafir ke 
Palembang 
  
7 
Bantuan paket 
senyum duafa 
24 KK 8.400.000 
Sekota 
Makassar 
Diantar 
langsung 
8 
Bantuan kebakaran 
di kelurahan 
Barayya Bontoala 
30 KK 5.600.000 
Jl. Kandea 
Makassar 
Dianta ke 
lokasi 
kebakaran 
9 
Bantuan Paket 
Senyum Duafa 
24 KK 8.400.000 
Sekota 
Makassar 
Diantar 
kealamat 
yang 
bersangkut
an 17-18 
10 
Bantuan Paket 
Senyum Duafa 
24 KK 8.400.000 
Sekota 
Makassar 
Diantar 
langsung 
11 
Bantuan Paket 
Senyum Duafa 
24 KK 8.400.000 
Sekota 
Makassar 
Diantar 
langsung 
12 
Pemberian paket 
sembako petugas 
kebersiahan 
2.500 
Org. 
275.000.000 
Sekota 
Makassar 
Dilaksanak
an 17 Juni 
2017 
13 
Bantuan kepada 
prasejahtera 15 
Kecamatan 
1.830 Org 732.000.000 
Dilaksanakan 
di kantor 
Camat 
Disalurkan 
dari tanggal 
29 Mei s/d 
5 Juni 
14 
Bantuan 
penyandang cacat 
205 Org 82.000.000 
Sekota 
Makassar 
Dilaksanak
an dari 18 
Juni 2017 
15 
Bantuan kepada 
muallaf, musafir 
70 Org. 42.000.000 
Sekota 
Makassar 
Dilaksanak
an dari 18 
Juni 2017 
16 
Bantuan kepada 
anak yatim piatu 
(buka puasa) 
350 Org. 
Dari 7 
Panti 
asuhan 
38.500.000 
Sekota 
Makassar 
Diselengga
rakan 18 
Juni 2017 
17 
Operasional 
Ambulance 
3 unit 
ambulanc
e 
18.027.421 
Kantor 
BAZNAS 
Kota 
Makassar 
  
18 
Bantuan hafidz 
bulan Ramadhan 
1 Org. 5.000.000 
Imam 
Tarwih 
Ramdhan 
Bertugas 
selama 
ramadhan 
19 
Bantuan beasiswa 
SMA dan 
Perguruan Tinggi 
43 Org. 48.000.000 
Kantor 
BAZNAS 
Kota 
Makassar 
23 org 
SMA dan 
20 Org 
Perguruan 
Tinggi  
Jumlah 1.308.227.421   
Sumber: BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 2017 
 
1. Pengembangan Ekonomi Dengan Bantuan Konsumtif 
Bantuan konsumtif adalah bantuan langsung yang diberikan kepada para 
masyarakat pra sejahtera (mustahiq) yang berhak menerimanya (bantuan kaum 
dhuafa/fakir miskin). Untuk program ini BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar memberikan kepada 10 kepala keluarga per satu kelurahan se Kota 
Makassar. Salah seorang warga pra sejahtera yang sempat peneliti wawancarai Ibu 
Zubaeda di Kecamatan Tallo, beliau mengatakan: 
“Informasi bantuan ini dapat ka dari pegawai kelurahan, kebetulan datang 
mendata di tumah, disuruh datang ke kantor Camat. Alhamdulillah dapat ka 
Rp. 350.000. bantuan ini banyak manfaatnya. Efektif juga menurut saya 
karena yang dibantu memang yang tidak mampu, seperti saya. Saran saya, 
kalau bisa kita dibantu terus kalau ada jenis bantuan lainnya.”147 
 
Efektifitas bantuan ini juga disampaikan oleh warga pra sejahtera lainnya 
yakni Ibu Sulfia Rannu, beliau menjelaskan: 
“Bermanfaat ini bantuan, baru dapat sekarang. Rp. 350.000 cukup untuk 
kebutuhan, dipakai baik-baik supaya bisa mencukupi. Kalau bisa BAZNAS 
juga bedah rumahku.”148 
 
Dari wawancara di atas dapat dilihat bahwa bantuan konsumtif yang 
diberikan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar dengan 
nominal tertentu memiliki manfaat yang besar. Dengan penyaluran ini, mustahik 
dapat menggunakannya untuk memenuhi kebutuhan hidup dan ini dapat 
mengurangi persoalan ekonomi seperti kemiskinan. 
Kepala Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, Bapak Adbul Azis Bennu, mengutarakan 
bahwa: 
“Bantuan konsumtif ini, meskipun sifatnya cepat habis tetap kita berikan. 
Sebab ada kebutuhan-kebutuhan mustahiq yang memang mendesak dan 
mereka berhak mendapatkan. Data-data mereka kita dapat dari kelurahan 
dan kecamatan. Makanya banyak pembagiannya kita bagikan di Kantor 
Camat setempat.”149 
 
Dari keterangan di atas terlihat bahwa BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar juga memahami bahwa penyaluran zakat yang bersifat 
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konsumtif tetap harus terlaksana, meskipun terkesan bagi sebagian orang kurang 
menanggulangi kemiskinan. Pada prinsipnya, BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar telah menjalankan pendistribusian sesuai dengan 
amanah undang-undang, sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-Undang 
No. 23 Tahun 2011 pada Bagian Kedua, Pendistribusian, Pasal 26. Di dalamnya 
disebutkan bahwa pendistribusian zakat, dilakukan berdasarkan skala prioritas 
dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. 
Namun,  BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar  masih 
perlu meningkatkan pelayanan dalam pengembangan ekonomi dengan bantuan 
konsuntif. Termasuk pelayanan yang perlu dilakukan adalah pembimbingan yang 
intens sebelum atau sesudah bantuan diserahkan. Sebab tujuan utama pemberian 
bantuan adalah agar terjadi perkembangan ekonomi pada mustahik. Tujuan 
lainnya adalah agar nampak perubahan bagi mustahik yang semula adalah 
penerima zakat menjadi pemberi zakat.  
2. Pengembangan Ekonomi Dengan Bantuan Produktif 
Bantuan produktif adalah bantuan yang diberikan berupa pelatihan-
pelatihan kepada mustahik yang dengannya mustahik dapat mengembangkan 
kemampuannya sehingga mampu keluar dari kungkungan kemiskinan. BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar dalam menjalankan fungsi 
penanggulangan kemiskinan dengan bantuan produktif telah memiliki program 
pengembangan ekonomi bagi mustahik yaitu dengan bantuan modal usaha 
bergulir dari usahawan ekonomi lemah. 
Pelaksanan program ini dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar dengan mengacu pada Undang-Undang No.23 Tahun 
2011, pasal 27 ayat 1 dan 2. Pada ayat 1 disebutkan bahwa zakat dapat digunakan 
untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan 
kualitas umat. Pada ayat 2 disebutkan bahwa pendayagunaan zakat untuk usaha 
produktif dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. 
Kepala Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, Bapak Abdul Azis Bennu mengutarakan 
bahwa: 
“Bantuan zakat untuk usaha produktif kita berikan kalau kebutuhan 
dasarnya sudah terpenuhi. Makanya kita buatkan indikatornya. Karena kalau 
kebutuhan dasarnya belum terpenuhi, khawatirnya dana zakat produktif tadi 
akan diapakai untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Kalau itu terjadi maka 
dananya tidak akan bergulir.”150 
 
Hingga pertengahan tahun 2017, BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar telah memiliki 32 orang binaan dalam bantuan modal usaha 
bergulir dari usahawan ekonomi lemah. Dengan rincian 10 orang binaan di 
Kecamatan Tamalanrea, 10 orang binaan di Kecamatan Marisso, 10 orang binaan 
di Kecamatan Tallo dan 2 orang binaan di Kecamatan Rappocini. Seluruh binaan 
mendapatkan pembekalan khusus guna maksimal mengelola dana yang diberikan. 
Pembekalan tersebut tidak hanya diberikan pada saat hendak memulai, akan tetapi 
terus berlanjut ketika usaha mereka sedang berjalan dalam bentuk pendampingan. 
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Kepala Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, Bapak Abdul Azis Bennu mengutarakan 
bahwa: 
“Bantuan produktif kita berikan kepada mustahik yang sebelumnya sudah 
kita kasih pelatihan dan pengarahan.Nominal bantuannya berfariasi, ada 
yang 5 juta rupiah dan ada juga 3 juta rupiah. Yang 5 juta rupiah biasanya 
untuk yang berdagang dengan modal basar. Kalau yang 3 juta biasanya 
untuk yang berdagang dengan modal kecil.”151 
 
Lebih lanjut Bapak Abdul Azis Bennu mengatakan: 
“Bantuan ini tanpa bunga, syaratnya juga kita permudah, cukup KTP, KK, 
Surat Keterangan Tidak Mampu dari Kelurahan, Surat Permohonan, dan 
Surat Pernyataan untuk mengembalikan modal yang dipinjamkan.”152 
 
Bantuan modal usaha bergulir dari usahawan ekonomi lemah dapat 
menjadi solusi efektif bagi mustahik untuk keluar dari kukungan kemiskinan. 
Sebab dengan suntikan modal, dan pengembalian pinjaman ketika telah 
mendapatkan keuntungan akan memotifasi para mustahik guna berusaha keras. 
Peneliti mewawancarai Ibu Dg. Nurlia dari Kecamatan Tallo sebagai 
mustahik yang menerima modal usaha bergulir dari usahawan ekonomi lemah, 
beliau mengatakan: 
“Bantuan ini saya dapat infonya dari Pak Munir. Sampai sekarang kita 
didampingi terus, dan kita sudah pernah rapat sebanyak tiga kali. Bantuan 
ini sangat efektif, karena bisa menjadi sumber pendapatan. Bantuannya saya 
gunakan sebagai modal menjual makanan ringan di SMP 37 Makassar. Info 
tentang bantuan ini sebenarnya saya rasa terlambat, tidak ada info dari RT 
dan RW, termasuk dari kelurahan, waktu pembimbingan saja tidak ada dari 
RT dan RW.”153 
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Penerima bantuan modal usaha bergulir dari usahawan ekonomi lemah 
lainnya yaitu ibu Rina, juga menambahkan: 
“Bantuan ini besar manfaatnya, karena kami disini sering pergi ke rentenir 
kalau ada masalah dana. Kalau sudah begitu pasti bunganya banyak. 
Kadang bikin tambah sulit. Jadi ini bantuan bernmanfaat sekali. Kalau 
untung dari penjualan bisa juga dipakai untuk kebutuhan lain. Modalnya 
biasanya kita putas dan setoran ke BAZNAS juga bisa kita cicil.”154 
 
Bantuan modal usaha bergulir dari usahawan ekonomi lemah yang 
merupakan program BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
bukan tanpa persoalan. Kepala Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, Bapak Abdul Azis 
Bennu mengutarakan bahwa: 
 “Bantuan produktif yang kita berikan tidak sedikit juga disalah gunakan. 
Ada beberapa yang kadang menggunakan semua midal yang kita berikan 
tidak seperti apa yang kita arahkan, hasilnya beberapa diantaranya sudah 
tidak dapat melanjutkan usahanya. Ada juga yang kita berikan bantuan 
namun mustahiqnya meninggal saat menjalankan usaha, sehingga utangnya 
kita putihkan.”155 
 
Terlihat dari hasil wawancara di atas bahwa BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar memberikan bantuan dana bergulir dengan salah satu 
tujuannya adalah untuk menghindarkan para mustahik dari sistem bunga pada 
bank-bank konvensional, serta para rentenir yang muncul di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat kurang mampu. Sebab, pengusaha kecil saat ini kerap 
menjadi sasaran utama para rentenir untuk mendapatkan keuntungan dengan 
memberikan bunga pinjaman antara 20% hingga 40%. Akibatnya pengusaha kecil 
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banyak yang jatuh bangun untuk membayar hutang, bahkan tidak jarang ada yang 
bangkrut.  
Tujuan lain diadakannya program ini adalah untuk melatih mustahik agar 
dapat mandiri dan bertanggung jawab atas dana pinjaman yang diperolehnya. 
Selain itu diharapkan dapat terwujudnya pemerataan pendapatan dikalangan 
masyarakat, sehingga dapat mengurangi kemiskinan. 
Pendayagunaan zakat yang dikembangkan pada umumnya mengambil 
skema qardul hasan, namun bila ternyata si peminjam dana tersebut tidak mampu 
mengembalikan pokok pinjaman maka hukum zakat mengindikasikan si 
peminjam tidak dapat dituntut atas ketidak mampuannya, karena pada dasarnya 
dana tersebut adalah hak mereka atau dengan kata lain pemindahan hak milik ini 
menyebabkan si empunya bisa lagi mengambil manfaat dengan sagala cara. 
Berbeda dengan teori di atas, BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar menekankan wajib bagi penerima bantuan untuk mengembalikan dana 
bantuannya dengan tujuan untuk menanamkan tanggung jawab kepada mustahik 
dan agar dana yang dikembalikan dapat digulirkan kepada mustahik lainnya. 
Secara konseptual, zakat disarankan untuk mengubah mustahik menjadi 
muzakki, dengan kata lain dari miskin menjadi kaya atau berkecukupan dan 
kemudian pada gilirannya mampu pula mengeluarkan zakat. Melalui program ini 
diharapkan mampu mendorong mustahik untuk terus berusaha sungguh-sunngguh, 
sehingga diharapkan mampu merupah mustahik menjadi muzakki secara bertahap. 
Dari pengamatan peneliti terhadap beberapa kelompok penerima dana 
bergulir dari BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, terlihat 
bahwa pendayagunaan yang selama ini dilakukan masih jauh dari harapan 
keluarga miskin. Hal ini disebabkan oleh intensitas pemberdayaan yang masih 
sangat rendah. Sebagian besar kelompok penerima dana bergulir menganggap 
bahwa pemberdayaan yang selama ini dilakukan lebih banyak menekankan 
kepada metode sosialisasi dibandingkan dengan menggunakan metode lainnya 
seperti pelatihan, pendampingan, serta metode lainnya yang tidak termasuk dalam 
beberapa metode di atas. Metode sosialisasi tersebut, lebih menekankan kepada 
hal-hal yang bersifat umum dan tidak mendalam dan biasanya tidak efektif untuk 
menindak lanjuti metode tersebut untuk dijalankan. Dengan demikian hasil yang 
dicapaipun baik yang terkait dengan keberhasilan usaha ataupun aspek sosial 
seperti soliditas dalam keluarganya masih membutuhkan perbaikan. 
Apa yang dirasakan oleh sebagian kelompok yang pernah mendapatkan 
proses pendayagunaan melalui dana bergulir BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar ternyata masih memerlukan tindak lanjut yang lebih 
intensif sehingga betul-betul dapat menyentuh hal-hal yang subtansial seperti 
perkembangan kelompok usaha melalui kegiatan pendayagunaan dikarenakan 
beberapa hal: (1) Metode yang dikembangkan dalam proses pendayagunaan 
selama ini lebih banyak menggunakan metode sosialisasi dibandingkan dengan 
metode pelatihan, pendampingan, dan metode-metode lainnya yang berkelanjutan; 
(2) Pendekatan yang dilakukan dalam proses pemberdayaan oleh BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar sebagian besar menggunakan 
pendekatan pendayagunaan yang bersifat masif dengan pendekatan secara massa. 
Meskipun terdapat pendampingan terhadap kelompok usaha, namun tidak 
dilakukan secara kontinyu sampai kelompok tersebut benar-benar mandiri dan 
dapat berjalan sendiri., dan (3) subtansi materi yang ditingkatkan dalam proses 
pendayagunaan selama ini lebih banyak kepada peningkatan pengetahuan, 
dibandingkan dengan perubahan perilaku ataupun peningkatan keterampilan 
berusaha dan sebagainya. Hanya sebagian kecil saja yang merasakan bahwa 
proses pendayagunaan dapat meningkatkan kemandirian berusaha, yang 
sebenarnya ditentukan oleh kemandirian dari tiap-tiap angota kelompoknya 
masing-masing. 
Berdasarkan kenyataan di atas menunjukkan bukti bahwa orientasi 
pendayagunaan yang dilakukan terhadap kelompok usaha penerima dana bergulir 
oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar masih lebih 
menekankan kepada peningkatan aspek kognisi, dibandingkan dengan aspek 
afektif dan pengembangan psikomotor. Kondisi seperti itu menunjukkan bahwa 
potensi keberhasilan dari orientasi pendayagunaan yang dilakukan oleh BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar akan selalu rendah. Idealnya 
orientasi pendayagunaan yang dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar terkait dengan usaha kelompok yang menerima bantuan 
dana bergulir lebih menitikberatkan kepada afeksi dan psikomotor. Tingginya 
orientasi kognisis dalam pemberdayaan usaha kelompok belum mampu 
diimplementasikan secara praktis. Pada akhirnya tiap-tiap anggota kelompok 
belum mampu memberikan konstribusi yang positif terhadap pengembangan 
usaha mereka. 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar dalam 
mendayagunakan zakat perlu memberikan dukungan fasilitas kepada para 
mustahik. Sebab, pemberian bantuan dana bergulir yang selalu berupa dana 
kenyataannya selalu berjalan kurang efektif. Oleh karena itu BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar perlu mencoba cara lain yaitu dengan 
memberikan bantuan dalam bentuk fasilitas jadi.  
Dukungan fasilitas merupakan sejumlah kegiatan pendayagunaan yang 
memberikan peningkatan kemampuan keluarga miskin dalam menyelesaikan 
masalah dalam keluarga miskin secara berkelanjutan, yang meliputi dukungan 
usaha, frekuensi bantuan dana stimulus dan frekusensi bantuan sara prasarana 
usaha produktif. 
D. Analisis Kendala Yang Dihadapi Dalam Pengelolaan Zakat Oleh BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
1. Kendala-Kendala Yang Dihadapi 
Dalam pengelolaan lembaga selalu saja terdapat kendala atau 
permasalahan. Besar kecilnya kendala tersebut kesemuanya memiliki pengaruh 
dalam perjalanan lembaga ke arah yang maksimal. Tidak terkecuali BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar, sebagai lembaga besar yang 
diberikan amanah kepercayaan oleh pemerintah dalam mengelola zakat, infaq dan 
sedekah juga menghadapi berbagai macam kendala. Adapun kendala-kenda yang 
dihadapi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar adalah sebagai 
berikut: 
a. Kurangnya kesadaran muzakki dalam mengeluarkan zakatnya di BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar sebagai lembaga 
pengumpul dan pengelola dan penyalur ZIS (Zakat, Infak dan Sedekah) tentu saja 
tidak akan berjalan maksimal jika muzakki selaku orang atau lembaga yang 
membayar zakat tidak membayarkan zakatnya. Kurangnya kesadaran dari 
muzakki menjadikan kurang optimalnya BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar dalam mengumpulkan dana zakat yang semula telah ditargetkan. 
Kendala ini dijelaskan oleh Kepala Bidang Pengumpulan Bapak You 
Yatsir Tonung, beliau menjelaskan: 
“Kendala utama kami dalam pengumpulan zakat adalah kesadaran muzakki 
yang masih rendah. Pos-pos pengumpulan dana yang sudah kita targetkan 
tidak semua menyetorkan zakatnya. Yang rutin biasanya dari PNS Kota 
Makassar atau SKPD sebab ada instruksi langsung dari Bapak Wali Kota 
Makassar. Adapun selainnya sangat kecil.”156 
 
Pernyataan di atas juga dikuatkan oleh pernyataan Kepala Bagian 
Administrasi, SDM dan Umum, Bapak H. Katjong Tahir, S.H. 
“Kesadaran membayar zakat masyarakat Kota Makassar masih sangat 
rendah. Kita bangga dengan jumlahnya yang banyak tapi yang menyetorkan 
zakat sangat sedikit. Kesadaran ini tidak seperti kesadaran mereka dengan 
sholat, puasa ramadhan, bahkan haji. Padahal membayar zakat juga 
kewajiban bahkan rukun Islam.”157 
 
 
Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa zakat sebagai sarana 
penanggulangan kemiskinan sulit terealisasi ketika terjadi ketimpangan pada sisi-
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sisinya khususnya pada kesadaran yang kurang oleh para muzakky dalam 
menyetorkan zakatnya. 
b. Tidak adanya sanksi tegas dalam Undang-Undang Pengelolaan Zakat bagi 
yang tidak mengeluarkan zakatnya. 
Jika melihat undang-undang pengelolaan zakat, maka kita menemukan 
bahwa tidak ada sanksi untuk orang Islam maupun badan hukum yang dimiliki 
oleh orang Islam yang tidak menunaikan zakat. Padahal dalam undang-undang 
pengelolaan zakat disebutkan “setiap warga Negara Indonesia yang beragama 
Islam dan maupun atau badan yang dimiliki, untuk orang muslim berkewajiban 
membayar zakat.” 
Sanksi yang diatur dalam Undang-Undang Pengelolaan Zakat hanyalah 
sanksi pengelolaan zakat. Dalam hal ini terjadinya pelanggaran yang dilakukan 
oleh pengelola zakat, yaitu karena kelalaiannya tidak mencatat denga tidak benar 
harta zakat, infaq, shadaqah, hibah, wasiat, waris, dan kafarat. Maka menurut 
pasal 21 Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, 
diancam dengan hukuman kurungan selama-lamanya tiga bulan dan atau denda 
sebanyak Rp. 30.000.000,- (Tiga Puluh Juta Rupiah). 
Dengan tidak adanya sanksi bagi orang Islam maupun badan hukum yang 
dimiliki oleh orang muslim, maka Undang-Undang Pengelolaan Zakat tersebut 
kurang kuat, karena menurut ketentuan agama Islam, pemerintah sebenarnya 
memiliki kekuasaan untuk memaksa warga negaranya untuk membayar zakat. 
 
 
c. Dualisme Amanah 
 Adanya dualisme amanah juga menjadi kendala di Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar. Dalam pantauan penulis di lapangan terdapat beberapa 
amil zakat yang memilki amanah lain selain di kantor BAZNAZ Kota Makassar. 
Padahal dalam kepengurusan diamanahkan masuk dalam penguruh harian. 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar perlu pengelolaan yang 
membutuhkan fokus tinggi sehingga program-program yang telah dicanangkan 
dapat berjalan dengan maksimal. 
d. Banyaknya Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yang Tidak Berizin 
Menjamurnya Organisasi pengelolaan zakat di kota Makassar yang tidak 
memiliki izin operasional juga menjadi pemicu kurangnya penghimpunan dana 
zakat BAZNAZ Kota Makassar. Sebagian besar Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
yang ada belum mendapatkan izin dari pemerintah, berani melakukan pengelolaan 
dana zakat, infak dan sedekah secara ilegal. 
Dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2011, dijelaskan bahwa 
pembentukan Lembaga Amil Zakat (LAZ) oleh masyarakat bertujuan untuk 
membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat. Namun, meskipun banyak LAZ beroperasi dengan cara 
illegal di Kota Makassar, dan tidak sedikit hal ini diketahui oleh masyarakat 
umum, tetap saja banyak masyarakat menyalurkan dana zakat, infaq dan 
sedekahnya kepada Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang tidak memiliki izin hukum 
tersebut. Kondisi ini menjadi kendala dalam pengumpulan BAZNAS (Badan Amil 
Zakat Nasional) Kota Makassar yang akan berimbas kepada pendistribusian dan 
pendayagunaan. 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang berada dalam Kota Makassar 
seharusnya berkoordinasi dengan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar sebagai lembaga zakat yang resmi yang ditunjuk oleh pemerintah. 
Namun kenyataan dilapangan, masih banyak Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang 
tidak berkoordinasi dengan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar dan lebih memilih bersaing serta berjalan tanpa arahan. 
e. Keterbatasan Dana 
Dana sangat besar pengaruhnya pada perealisasian program kerja 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar. Banyak sedikitnya dana 
akan sangat mempengaruhi kualitas kinerja BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar. Realitanya, dana yang masuk dalam kas BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar dibandingkan dengan banyaknya 
masyarakat miskin Kota Makassar sangat tidak seimbang. Terlebih lagi dana 
zakat, masih sangat sedikit. Sehingga, kondisi ini menjadi kendala yang tergolong 
kendala besar bagi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar. 
f. Kurangnya kepercayaan masyarakat kepada BAZNAS Kota Makassar 
Kepercayaan masyarakat memegang peranan penting dalam pengelolaan 
lembaga zakat. Sebab masyarakat adalah objek dan juga subjek dari siklus 
pengelolaan zakat, infaq dan sedekah. Maka, jika kepercayaan masyarakat kepada 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar kurang tentu saja dapat 
menyebabkan munculnya kendala. 
Dalam masyarakat, masih terdapat pikiran berupa kekhawatiran bahwa 
zakat yang mereka bayarkan kepada BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar tidak sampai kepada mereka yang berhak menerimanya. Kekhawatiran 
inilah yang menyebabkan masih banyak muzakki lebih memilih untuk lengsung 
memberikan zakatnya kepada mustahiq tanpa melalui BAZNAS (Badan Amil 
Zakat Nasional) Kota Makassar. 
2. Upaya BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
Menyelesaikan Kendala Yang Dihadapi 
Dalam menghadapi kendala di atas, BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kota Makassar sudah melakukan beberapa upaya untuk menghadapinya 
diantaranya adalah: 
a. Melakukan sosialisasi 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar memiliki program 
yang rutin dijalankan yaitu sosialisasi kepada masyarakat tentang wajibnya 
berzakat. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang benar 
kepada masyarakat tentang zakat dan juga bertujuan untuk mengenalkan 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar sebagi lembaga 
pengumpul dan penyalur zakat, infaq dan sedekah. 
Sosialisasi yang dilakukan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar tidak dalam bentuk monoton berupa seminar, namun juga dilakukan 
dengan bentuk pengajian keagamaan, khutbah Jum‟at, ceramah, dan lainnya. 
Beberapa bentuk sosialisasi lainnya adalah sosialisasi melalu berbagai media, bai 
media cetak atau elektronik, dan juga media audio atau audio visual. 
b. Membentuk UPZ (Unit Pengumpul Zakat) 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar membentuk UPZ 
bertujuan untuk menjangkau masyarakat hingga lapisan terbawah dalam 
pengumpulan dan penyalurannya. UPZ (Unit Pengumpul Zakat) dibentuk 
diberbagai macam instansi di Kota Makassar. Diantaranya adalah di sekolah-
sekolah, kantor-kantor pemerintah, masjid, dan lainnya. 
c. Memberikan Kemudahan Kepada Muzakki 
Pelayanan yang mudah dan berkesan terhadap muzakki tentu memiliki 
dampak positif terhadap BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar. 
Kemudahan yang diberikan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar tidak hanya memberikan kemudahan dalam bentuk penyaluan, namun 
juga kemudahan dalam persoalan pengumpulan. Kemudahan dalam bentuk 
pengumpulan adalah dengan layanan jemput zakat, layanan komunikasi, layanan 
hitung zakat, dan lainnya. 
d. Sistem Terbuka 
Sistem terbuka adalah cara BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 
Makassar menginformasikan kepada masyarakat tentang program-program kerja 
yang dilaksanakan selama periode tertentu. Penayangan ini dilakunan pada media 
cetak maupun elektronik dan juga lewat website resmi BAZNAS (Badan Amil 
Zakat Nasional) Kota Makassar . 
e. Pemberian Tunai 
Salah satu strategi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
dalam menghimpun dan menyalurkan dana adalah dengan terjun langsung ke 
lokasi. Cara ini dinilai efektif sebagai bentuk pengenalan dan pencitraan 
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar  serta efektifitas 
pengumpulan dan penyaluran. 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Mekanisme pengelolaan zakat BAZNAS Kota Makasar terbagi menjadi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Perencanaan 
yang BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar lakukan terdiri 
dari perencanaan jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Hal 
ini terlihat dari terdapatnya program yang skalanya tahunan dan insidentil. 
Pengorganisasian yang dilakukan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar terdiri atas perumusan kerja, penetapan tugas pokok, perincian 
kegiatan, pengelompokan kegiatan dalam fungsi-fungsi, departementasi, 
penetapan ototritas organisasi, staffing dan fasilitating. Pelaksanaan yang 
dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar terdiri 
atas pengumpulan dana zakat dan pendistribusian dana zakat. Pengumpulan 
dana zakat dilakukan dengan bekerja sama dengan beberapa instansi, seperti 
PNS, SKPD, BUMN, BUMS, masjid, dan lain-lain. Adapun penyaluran yang 
dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 
disesuaikan dengan program kerja yang telah dibuat dan disalurkan pada 8 
asnaf. Pengumpulan dan penyaluran masih belum maksimal sebab masih 
terdapat banyak kendala. Pengawasan yang dilakukan BAZNAS (Badan Amil 
Zakat Nasional) Kota Makassar terdiri atas tiga bentuk yaitu pengawasan 
sendiri yaitu pengawasan yang dilakukan oleh masing-masing individu 
pengurus yang lahir dari kesadaran masing-masing, pengawasan organisasi 
yaitu sistem pengawasan formal yang digunakan sebagai ukuran standar 
penilaian terhadap hasil kerja, dan pengawasan masyarakat. Semua bentuk 
pengawasan ini, telah berjalan pada BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kota Makassar 
2. Dalam usaha mengentaskan kemiskinan melalui zakat, BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) Kota Makassar secara umum memiliki dua bentuk 
program yaitu bantuan dana konsumtif dan bantuan dana produktif. Bantuan 
zakat konsumtif yaitu bantuan yang langsung di berikan kepada mustahik dan 
bersifat konsumtif. Adapun bantuan zakat produktif adalah bantuan zakat 
kepada mustahik dalam bentuk modal usaha bergulir. Dua jenis bantuan ini 
telah berjalan, meskipun belum terlalu maksimal disebabkan banyaknya 
kendala yang diahadapi.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas maka dapat 
dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Mekanisme pengelolaan zakat yang tepat yakni yang sesuai dengan syariat 
dan undang-undang dapat berpengaruh terhadap kemaksimalan peranan zakat 
dalam penanggulangan kemiskinan. Implikasi teoritis penelitian ini berkaitan 
dengan teori pengelolaan zakat, yaitu meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan. Dimana penelitian ini membuktikan bahwa 
perencanaan berhubungan dengan kemaksimalan pengelolaan zakat yang juga 
berimplikasi pada kemaksimalan penanggulangan kemiskinan. Pengorganisasian 
juga memiliki hubungan dengan kemaksimalan pengelolaan zakat serta memiliki 
implikasi terhadap penanggulangan kemiskinan. Kemudian pelaksanan yang juga 
memiliki hubungan dengan pengelolaan, dimana pengelolaan amat erat kaitannya 
dengan penganggulangan kemiskinan. Penelitian ini juga mebuktikan bahwa, 
pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat memiliki hubungan dengan 
penanggulangan kemiskinan. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil peneltian ini memberikan implikasi pada BAZNAS (Badan Amil 
Zakat Nasional) Kota Makassar. Mengoptimalkan pengelolaan dan 
memaksimalkan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat jika 
terus ditingkatkan, maka dapat menjadikan zakat benar-benar berperan dalam 
penanggulangan kemiskinan. 
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Kepala Bagian Administrasi SDM 
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Kepala Bidang Pengumpulan 
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31 Mei 2017 
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H. Abdul Azis Bennu, 
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Kepala Bidang Pendistribusian dan 
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17 April 2017 
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6 Zubaeda Serabutan 20 Mei 2017 
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13 
Muhammad Yusram, 
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Dosen / Ketua STIBA Makassar 27 Juli 2017 
 
  
PEDOMAM WAWANCARA 
 
C. Wawancara Dengan Amil BAZNAS Kota Makassar 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya BAZNAS Kota Makassar? 
2. Bagaimana Visi dan Misi BAZNAS Kota Makassar? 
3. Apa tugas pokok dan fungsi BAZNAS Kota Makassar? 
4. Bagaimana etos kerja BAZNAS Kota Makassar? 
5. Adakah susunan pengurus BAZNAS Kota Makassar? 
6. Bagaimana program kerja BAZNAS Kota Makassar? 
7. Bagaimana fungsi keengurusan di lapangan? 
8. Daerah apa saja yang merupakan wilayah kerja BAZNAS Kota 
Makassar? 
9. Bagaimana perencanaan yang dilakukan BAZNAS Kota Makassar? 
10. Bagaimana bentuk pengorganisasian yang dilakukan di BAZNAS Kota 
Makassar? 
11. Bagaimana bentuk pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian 
dan pendayagunaan BAZNAS Kota Makassar? 
12. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan BAZNAS Kota Makassar dalam 
menanggulangi kemiskinan dengan zakat? 
13. Apa saja kendala yang dihadapi BAZNAS Kota Makassar? 
  
D. Wawancara Dengan Muzakki 
1. Untuk menyalurkan ZIS Anda di BAZNAS Kota Makassar apakah 
karena kerelaan atau karena ada anjuran khusus dari pemerintah kota? 
2. Menurut Anda apakah BAZNAS Kota Makassar telah mensosialisasikan 
ZIS dengan optimal? 
3. Menururt Anda, apakah peran ZIS dapat menanggulangi kemiskinan? 
4. Apa saran dan usulan Anda untuk BAZNAS Kota Makassar? 
 
E. Wawancara Dengan Mustahik 
1. Menurut Anda, apakah bantuan yang diberikan BAZNAS Kota Makassar 
efektif membantu kesulitan Anda? 
2. Dana bantuan dari BAZNAS Kota Makassar lebih sering digunakan 
untuk apa? 
3. Apakah Anda pernah disosialisasikan tentang bantuan zakat produktif? 
4. Apa saran dan usulan Anda untuk BAZNAS Kota Makassar? 
 
F. Wawancara Dengan Akademisi 
1. Menurut Bapak, apakah zakat, infak dan sedekah dapat berperan efektif 
dalam penanggulangan kemiskinan? 
2. Bagaimana pendapat Bapak mengenai peran BAZNAS Kota Makassar 
dalam mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat, 
infak dan sedekah? 
3. Apa saran dan usulan Bapak untuk BAZNAS Kota Makassar? 
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Kepala Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS Kota Makassar, Bapak 
Abd. Azis Bennu sedang memberikan pengarahan pada pendistribusian ZIS di Kaula 
Kantor Camat Tallo 
Para Mustahik memperlihatkan kartu tanda penduduk sebagai syarat mendapatkan 
bantuan  
Para Mustahik menerima bantuan zakat konsumtif dari BAZNAS Kota Makassar  
  
Peneliti bersama Ibu Dg. Nurlia, salah seorang penerima Bantuan 
Zakat Produktif berupa dana bergulir. Nampak usaha dagangan di 
sebelah kanan. 
Peneliti bersama Bapak Abdul Munir, S.Ag., seorang Muzakki dan 
guru SMPN 23 Makassar 
Salah satu papan potensi muzakki BAZNAZ Kota Makassar 
